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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan temuan di lapangan yang 
menyatakan bahwa minat belajar siswa yang rendah dan pendekatan pembelajaran 
yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA melalui 
pendekatan pembelajaran SAVI di SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model Kemmis & 
Taggart. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Sendangharjo 
Kecamatan Minggir, yang berjumlah 15 siswa (6 laki-laki dan 9 perempuan). 
Objek penelitian adalah minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA. Teknik 
pengumpulan data dilaksanakan dengan cara observasi, pengisian skala minat oleh 
siswa dan dokumentasi. Teknik analisis dilaksanakan secara deskriptif kuantitatif. 
Melalui tindakan seperti mengurangi konten kegiatan pembelajaran dan 
memberikan reward kepada siswa selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan pendekatan SAVI dapat meningkatkan minat belajar siswa. Kegiatan 
dengan pendekatan pembelajaran SAVI melalui empat tahapan meliputi tahap 
persiapan, tahap penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penampilan hasil. 
Peningkatan minat belajar siswa ditunjukkan dengan meningkatnya aspek-aspek 
minat belajar IPA siswa dan tercapainya indikator keberhasilan pada siklus II, 
yaitu: (a) antusias 88% dengan kategori sangat tinggi, (b) rasa ingin tahu terhadap 
IPA 78% dengan kategori tinggi, (c) siswa berpartisipasi aktif 84% dengan 
kategori tinggi, (d) perhatian siswa terhadap IPA 90% dengan kategori sangat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era yang serba maju seperti sekarang ini pembelajaran di sekolah 
menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Kualitas sumber daya 
manusia ini hanya dapat diperoleh dari proses pendidikan. Salah satunya 
pendidikan yang didapatkan di sekolah. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa 
banyak masalah yang dialami oleh guru ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD N Sendangharjo 
diketahui bahwa di saat pembelajaran berlangsung siswa sering menolak dan 
mengeluhkan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa juga terkadang tertidur dan 
berbicara dengan temannya saat guru menerangkan materi pelajaran. Ada kalanya 
suasana kelas menjadi gaduh dan tidak terkendali. Hal tersebut menandakan 
bahwa minat siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru rendah. 
Seharusnya diperlukan lingkungan belajar yang baik dan mendukung serta 
dukungan dari berbagai pihak agar siswa dapat menikmati sekolahnya. Minat 
belajar merupakan salah satu syarat dalam keberlangsungan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Djaali (2008 : 121) bahwa 
minat yang telah disadari terhadap bidang pelajaran, mungkin sekali akan 
menjaga pikiran siswa, sehingga dia bisa menguasai pelajarannya. Pada 
gilirannya, prestasi yang berhasil akan menambah minatnya, yang bisa berlanjut 
sepanjang hayat.  
Pembelajaran merupakan salah satu tindakan edukatif yang dilakukan oleh 
guru dan siswa di dalam kelas. Maka peran keduanya sangat penting untuk 
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tercapainya pembelajaran yang diinginkan. Adanya kegiatan belajar yang kurang 
menarik maupun tidak sesuai seperti yang diharapkan, seperti siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran, penyampaian materi yang membosankan dan iklim 
kelas yang kurang mendukung inilah yang menjadi tugas seorang guru dalam 
mengelolanya. Salah satu hal yang perlu dipersiapkan adalah pemilihan 
pendekatan dan model pembelajaran. Pemilihan pendekatan dan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran nantinya akan memberikan 
kesan yang bermakna bagi siswa. Seperti yang ditemui di lapangan, guru secara 
bergantian hanya menggunakan pendekatan CTL dan saintifik. Ternyata, siswa 
lama-kelamaan merasa bosan dengan pendekatan yang digunakan guru. Seolah-
olah siswa sudah dapat menebak kegiatan yang akan dilakukan setelahnya. 
Padahal guru sudah berusaha untuk memodifikasi kegiatan pembelajaran 
semenarik mungkin. Misalnya dengan kegiatan di luar kelas dan pengamatan di 
kelas. Namun, masih saja siswa merasa kurang puas. Ditambah siswa-siswa di SD 
N Sendangharjo sering menolak apabila ada kegiatan belajar dalam bentuk diskusi 
bersama. Salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian tersebut adalah 
dikarenakan pendekatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru kurang 
bervariasi. Padahal banyak sekali macam-macam pendekatan maupun model 
pembelajaran yang dapat digunakan, sehingga penyampaian pembelajaran bisa 
menggunakan lebih dari satu atau dua pendekatan pembelajaran tiap 
pertemuannya. Pemilihan dapat disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa. 
Perlu diingat pula bahwa betapa pentingnya peran model dan pendekatan 
pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003:96) bahwa guru 
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yang saat mengajar hanya menggunakan salah satu metode maka akan 
membosankan, siswa tidak tertatik perhatiannya pada pelajaran. Karena dengan 
metode yang bervariasi dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa.  
Salah satu mata pelajaran yang menuntut kreatifitas dan keterampilan guru 
dan siswa dalam pembelajarannya agar mudah dipahami adalah Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara 
langsung. Pengalaman langsung ini diberikan biasanya dibantu dengan media. 
Baik itu media dalam bentuk KIT IPA maupun media pendukung berupa LCD 
Proyektor. Berdasarkan pengamatan, media-media pembelajaran yang cukup 
lengkap di SD N Sendangharjo kurang dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini 
dikarenakan guru tidak sempat dan merasa kurang bisa menggunakan media 
tersebut. Pada saat pembelajaran berlangsung, KIT IPA jarang digunakan. Padahal 
peran media ini sangat penting. S. Nasution (2010 : 98-99) menyebutkan bahwa 
alat bantu dalam pembelajaran secara garis besar mempunyai nilai sebagai 
berikut: (1) menambah kegiatan belajar siswa; (2) menghemat waktu belajar; (3) 
menyebabkan hasil belajar lebih permanen atau mantab; (4) membantu anak-anak 
yang ketinggalan pelajarannya; (5) termotivasi untuk belajar karena dapat 
membangkitkan minat,  perhatian dan aktivitas pada siswa; serta (6) memberikan 
pemahaman yang lebih tepat dan jelas. 
Dari hasil wawancara dengan wali kelas saat siswa yang saat ini duduk di 
kelas IV SD N Sendangharjo, dapat diketahui bahwa sekitar 40% siswa yang 
duduk di kelas V SD N Sendangharjo, membutuhkan bimbingan khusus 
disebabkan oleh pemahaman yang kurang terhadap materi dibandingkan dengan 
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teman-temannya yang lain. Mengingat bahwa beberapa di antaranya merupakan 
siswa yang tinggal kelas. Maka dari itu, guru seharusnya mampu memahami 
setiap siswanya dan dapat memilih cara yang tepat dan efektif  dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Tentunya agar tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi antara siswa dan guru. Apabila guru dapat menentukan cara 
yang tepat dalam menyampaikan materi, tentunya persepsi yang disampaikan oleh 
guru sama dengan yang diterima oleh siswa, sehingga semua siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh, diketahui bahwa 
hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPA sebagian besar masih 
dibawah rata-rata. Mengingat pada saat kenaikan kelas dari kelas IV ke kelas V 
masih menggunakan kurikulum 2013, maka guru telah menentukan batas 
kelulusan 2,67 dari skala 1-4. Jika dikonversikan dalam skala 0-100 setara dengan 
kisaran angka 66-70.  Namun, di sini ditemukan bahwa hasil belajar rata-rata 
siswa hanya 63,88. Tentunya masih cukup jauh dari yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti ingin meningkatkan 
minat belajar siswa yang terjadi dalam proses pembelajaran IPA. Salah satu 
caranya dengan menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatis Auditori 
Visual Intelektual). Pendekatan pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang 
memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki oleh siswa. Mengingat pendekatan 
pembelajaran SAVI mempunyai kelebihan di antaranya adalah dapat membuat 
siswa aktif menggunakan seluruh indera dan pikirannya, pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan, dan lebih bebas menggunakan berbagai macam metode 
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maupun media. Oleh karena itu, diharapkan pembelajaran akan memiliki kesan 
yang baik bagi siswa. Mengingat kasus yang terjadi di SD N Sendangharjo 
kecamatan Minggir diawali dengan kebosanan siswa terhadap cara penyampaian 
pelajaran yang kurang bervariasi. Kemudian hal tersebut mengakibatkan perhatian 
dan minat siswa menurun, sehingga hasil belajar yang didapat juga rendah. 
Melalui penerapan pendekatan pembelajaran SAVI dalam pembelajaran IPA 
inilah diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPA 
di SD Negeri Sendangharjo. Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti 
menentukan judul penelitian ini adalah “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 
V dalam Mata Pelajaran IPA melalui Pendekatan Pembelajaran SAVI di SD 
Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Suasana belajar yang kurang kondusif mengakibatkan minat siswa 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru rendah. 
2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi 
sehingga siswa kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Kurangnya keterampilan guru mengakibatkan pemanfaatan media 
pembelajaran IPA di SD N Sendangharjo kurang maksimal.  
4. Perbedaan persepsi antara guru dan siswa mengakibatkan tidak semua 
siswa dapat memahami materi IPA yang disampaikan oleh guru. 
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5. Kurangnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPA 
mengakibatkan hasil belajar IPA yang dicapai siswa SD N 
Sendangharjo rendah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian 
ini dibatasi pada: 
1. Minat siswa terhadap meteri yang disampaikan oleh guru rendah. 
2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi 
sehingga siswa kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
penerapan pendekatan pembelajaran SAVI dapat meningkatkan minat belajar 
siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA di SD Negeri Sendangharjo Kecamatan 
Minggir” 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatan minat belajar siswa kelas V dalam mata IPA melalui pendekatan 
pembelajaran SAVI di SD N Sendangharjo Kecamatan Minggir. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian ini adalah bagian dari pengabdian yang dapat 
dijadikan refleksi untuk terus berinovasi mengembangkan pembelajran 
IPA menuju yang lebih baik. 
2. Bagi siswa 
a. Penelitian ini dapat menambah pengalaman belajar siswa 
karena siswa aktif dalam pembelajaran. 
b. Meningkatkan perhatian dan minat belajar siswa. 
3. Bagi guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
pemilihan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 



















A. Kajian tentang IPA 
1. Hakikat IPA 
Pada hakikatnya IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) berarti ilmu yang 
mempelajari tentang pengetahuan alam. Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligis 
(1992: 3), berpendapat bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang 
rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya.  
Nash dalam Hendro dan Jenny (1992:3) dalam bukunya The Nature of 
Natural Sciences, mengatakan bahwa Science is away of looking at the 
world. Artinya IPA adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa cara IPA mengamati dunia itu bersifat 
analitis, lengkap, cermat, serta menghubungkan satu fenomena dengan 
fenomena yang lain sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif 
yang baru tentang objek yang diamati itu. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata Natural Science, 
lebih dikenal dengan sebutan Science. Natural artinya alamiah, berhubungan 
dengan alam sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi secara harfiah IPA 
adalah ilmu tentang alam, ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi 
di alam. 
Maslichah Asy’ari (2006: 7) mengemukakan hakikat Ilmu Pengetahuan 
Alam terdapat tiga dimensi, yaitu sains sebagai ilmu, sains sebagai proses, dan 
sains sebagai produk. 
a. Sains sebagai Ilmu 
Keberadaan dan perkembangan ilmu harus diusahakan dengan adanya aktivitas 
manusia yang dilakukan dengan menggunakan metode tertentu dan akhirnya 
menghasilkan pengetahuan sistematis. Sehingga tiga aspek yang terkandung di 
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dalamnya adalah aktivitas, metode, dan pengetahuan. Sains sebagai 
pengetahuan yang sistematis terkatit dengan objek yang dikaji. Objek material 
sains dapat dibedakan atas: benda fisik atau mati, makhluk hidup, peristiwa 
sosial, dan ide abstrak. 
b. Sains sebagai Proses 
Menurut Hendro Darmojo dan Jenny R.E Kaligis (1992: 11) yang dimaksud 
dengan proses merupakan proses mendapatkan IPA yang tidak lain melalui 
metode ilmiah. Untuk anak usia sekolah dasar, metode ilmiah dikembangkan 
secara bertahap dan berkesinambungan dengan harapan nantinya siswa dapat 
melakukan sebuah penelitian sederhana. Adapun tahapan pengembangan dari 
suatu proses penelitian eksperimen, antara lain: 
1) Observasi, meliputi kemampuan untuk dapat membedakan, menghitung 
dan mengukur. 
2) Klasifikasi, meliputi menggolongkan dasar aspek-aspek tertentu, 
mengurtkan dasar aspek tertentu, serta kombinasi menggolongkan dan 
mengurutkan. 
3) Interpretasi, termasuk menginterpretasi data, Diagram Batang, maupun 
mencari pola hubungan yang terdapat dalam pengolahan data. 
4) Prediksi, termasuk membuat ramalan atas dasar kecenderungan yang 
terdapat dalam pola data yang telah didapat. 
5) Hipotesis, meliputi kemampuan berpikir deduktif dengan menggunakan 
konsep-konsep, teori-teori maupun hokum IPA yang telah dikenal. 
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6) Mengendalikan variabel, upaya untuk mengisolasi variabel yang tidak 
diteliti sehingga adanya perbedaan pada hasil eksperimen adalah 
variabel yang diteliti. 
7) Eksperimen, meliputi penetapan masalah, membuat hipotesis, menguji 
hipotesis. 
8) Inferensi, yaitu kemampuan menarik kesimpulan dari pengolahan data. 
9) Aplikasi, atau menggunakan konsep atau hasil penelitian ke dalam 
perikehidupan dalam masyarakat. 
10) Mengkomunikasikan, kemampuan siswa untuk dapat 
mengkomunikasikan pengetahuannya, hasil pengamatan, maupun hasil 
penelitiannya kepada orang lain secara lisan maupun tertulis.  
c. Sains sebagai Produk 
Srini M. Iskandar (1996: 2-4) menyatakan produk IPA merupakan kumpulan 
hasil kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuan 
selama berabad-abad. Beliau juga menambahkan bahwa produk sains 
merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun dalam bentuk fakta, konsep, 
prinsip, hukum dan teori. 
a) Fakta merupakan produk sains yang paling dasar. Fakta merujuk pada 
pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang benar-benar ada, atau 
peristiwa-peristiwa yang sesungguhnya terjadi dan sudah 




b) Konsep IPA adalah persatuan fakta-fakta IPA. Konsep inilah yang 
menghubungkan antar fakta-fakta yang ada hubungannya. Misalnya 
saja benda-benda hidup dipengaruhi oleh lingkungannya. 
c) Prinsip IPA yaitu generalisasi tentang hubungan diantara konsep-
konsep IPA. Prinsip ini sifatnya analitik, dikarenakan merupakan suatu 
generalisasi induktif yang ditarik dari beberapa contoh. Banyak ilmuan 
yang menyatakan bahwa prinsip IPA merupakan deskripsi tentang 
objek atau kejadian. Yang perlu diketahui, prinsip akan berubah bila 
observasi baru dilaksanakan. Oleh sebab itu prinsip bersifat tentatif. 
Contohnya: pemuaian udara, adalah prinsip yang menghubungkan 
konsep udara, panas dan pemuaian. 
d) Hukum-hukum alam adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima dan 
sudah melalui pengujian-pengujian. Sehingga hukum ini sifatnya lebih 
kekal. Misalnya hukum kekekalan energi, E = mc
2
. 
Teori ilmiah merupakan suatu model atau gambaran yang dibuat oleh ilmuan 
untuk menjelaskan gejala alam. Teori ilmiah membantu kita untuk dapat 
memahami, memprediksi dan terkadang mengendalikan berbagai macam gejala 
alam. Misalnya meteorologi membantu para ilmian untuk memahami mengapa 
dan bagaimana kabut dan awan terbentuk. Sehingga para ilmuan dapat 
memprediksi kapan badai dan dimana badai besar akan terjadi. 
Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari alam semesta beserta isinya, 
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di mana dalam mempelajarinya ada tiga hal penting yaitu pengetahuan, 
penerapan metode ilmiah, dan ada suatu produk ilmiah yang dihasilkan. 
2. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD 
Ruang lingkup pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dalam penelitian ini 
merujuk pada ketentuan KTSP (2006) meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yang meliputi manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 
b. Benda atau materi, sifat-sifat dan kegunaannya, yang meliputi: cair, padat, dan 
gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, panas, magnet, listrik, cahaya dan 
pesawat sederhana. 
d. Bumi dan Alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda 
langit lainnya. 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar perlu adanya interaksi antara guru dan 
siswa. Diharapkan melalui pembelajaran IPA siswa dapat meningkatkan rasa 
ingin tahunya terhadap IPA, kemampuan berfikir anak menjadi berkembang 
tentang alam semesta dan segala isinya, serta mempunyai keinginan yang kuat 
untuk belajar dan berprestasi. 
3. Karakteristik Siswa SD 
Dalam pembelajaran IPA pemahaman tentang karakteristik siswa sekolah 
dasar menjadi salah satu dasar yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
mengembangkan perencanaan pembelajaran. Suatu hasil yang baik adalah ketika 
guru dapat mengenal dan memahami anak didiknya, dengan begitu guru dapat 
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memberikan pendidikan atau pembelajaran yang tepat. Mengingat pengetahuan 
selalu berkembang mengikuti kemajuan zaman, maka dari itu perlu diperhatikan 
mengenai perkembangan siswa itu sendiri. Piaget (Maslichah Asy’ari, 2006: 37) 
menjelaskan bahwa dalam perkembangan kognitif anak dapat dibedakan antara 
beberapa tahap sejalan dengan usianya, yaitu: 
a. 0-2 tahun   : Sensori motor. 
b. 2-6 tahun  : Praoperasional. 
c. 7-11 tahun  : Operasional konkrit. 
d. >11 tahun  : Operasional formal. 
Mengingat umumnya di Indonesia anak masuk ke sekolah dasar saat usia 
6-7 tahun dan dengan rentang waktu di SD selama 6 tahun maka siswa yang ada 
di SD mempunyai kisaran umur yang bervariasi antara 6-12 tahun. Menurut 
Marsh (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008:118) implikasi strategi yang dapat 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di usia tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Menggunakan bahan-bahan yang konkret. 
b. Menggunakan alat visual. 
c.  Menggunakan contoh-contoh yang sudah akrab dengan anak, dari hal yang 
bersifat sederhana ke hal yang bersifat kompleks. 
d. Menjamin penyajian yang singkat dan terorganisasi dengan baik. 
e. Memberikan latihan nyata dalam menganalisis masalah atau kegiatan misalnya 





Oleh karena itu, pemilihan pembelajaran yang tepat dan disesuaikan dengan 
tingkat pemahaman siswa sesuai usianya dapat mengoptimalkan aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotor siswa. 
B. Kajian tentang Pendekatan SAVI 
Dari kajian sebelumnya mengenai perkembangan anak di usia sekolah 
dasar, peneliti bersama dengan guru menentukan pembelajaran yang sekiranya 
tepat dan menarik bagi siswa. Pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan 
pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual). Berikut ini akan 
disampaikan penjelasannya secara lebih lengkap. 
1. Hakikat Pendekatan SAVI 
Sebelum kita membahas tentang pendekatan SAVI, terlebih dahulu akan 
kita bahas tentang maksud dari pendekatan pembelajaran terlebih dahulu. 
Terdapat beberapa definisi tentang pengertian dari pendekatan menurut para ahli. 
Seperti yang dikemukakan oleh Suyono dan Hariyanto (2011 : 18) pendekatan 
pembelajaran merupakan suatu himpunan asumsi yang saling berhubungan dan 
terkait dengan sifat pembelajaran. Sedangkan pendekatan menurut Syaiful Sagala 
(2010: 68) adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai 
tujuan instruksional untuk suatu satuan instruksional tertentu. Berdasarkan 
pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan adalah 
konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. 
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran digolongkan menjadi dua jenis 
pendekatan, yaitu: (1) Pendekatan pembelajaran yang berorientasi/ berpusat pada 
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siswa (Student Centered Approach) dan (2) Pendekatan yang berpusat pada guru 
(Teacher Centered Approach). Pendekatan SAVI merupakan contoh pendekatan 
yang berorientasi pada siswa (Student Centered Approach), sedangkan 
pendekatan konvensional merupakan contoh pendekatan pembelajaran yang 
termasuk ke dalam pendekatan yang berpusat pada guru (Teacher Centered 
Approach). 
Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai pendekatan SAVI dalam 
memahami materi IPA di SD. Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan 
Intelektual) merupakan sebuah pendekatan yang tergolong ketegori pendekatan 
baru. Pendekatan ini berangkat dari teori tentang modalitas awal yang dimiliki 
siswa sesuai yang diungkapkan Bobbi DePorter maupun Dave Meier. Modalitas 
dasar sendiri diartikan sebagai suatu kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap 
anak semenjak ia terlahir di dunia. Bobbi DePorter (2006: 113) menyatakan 
bahwa tiap anak memiliki tiga modalitas dasar dalam belajar yaitu Modalitas 
Auditori, Modalitas Visual, dan Modalitas Kinestetik (Somatis). Sedangkan Dave 
Meier (2002: 99) menambahkan satu modalitas belajar anak yaitu Modalitas 
Intelektual. Di dalam pendekatan SAVI, keempat modalitas ini harus ada agar 
belajar berlangsung optimal. Karena unsur-unsur ini semuanya terpadu. Belajar 
yang paling baik tidak dapat berlangsung jika semuanya itu digunakan secara 
simultan. 
Konsep yang ada pada Accelerated Learning mengajak siswa terlibat 
sepenuhnya dalam pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dihadirkan oleh 
Dave Meier melalui konsep Accelerated Learning tersebut adalah pendekatan 
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SAVI. Pendekatan ini dimaksudkan agar siswa dapat bergerak aktif secara fisik 
ketika belajar dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat 
seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. 
Mengingat pembelajaran SAVI sejalan dengan AL, maka prinsip yang 
digunakan oleh SAVI juga sejalan dengan AL. Beberapa prinsip dari Accelerated 
Learning di antaranya adalah: 
a. pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh; 
b. pembelajaran itu berarti berkreasi bukan mengonsumsi; 
c. kerjasama membantu proses pembelajaran; 
d. pembelajaran berlangsung pada banyaknya tingkatan simultan; 
e. belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri dengan umpan 
balik; 
f. emosi positif sangat membantu pembelajaran; dan 
g. otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis. 
Dave Meier (2002: 91-92) menyatakan bahwa unsur-unsur yang 
terkandung dalam pendekatan SAVI mudah diingat. Unsur-unsur tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Unsur-unsur Pendekatan SAVI 
Unsur-unsur Cara Belajar 
1. Somatis Learning by moving and doing (Belajar dengan bergerak 
dan berbuat) 
2. Auditori Learning by taking and listening (Belajar dengan 
berbicara dan mendengar) 
3. Visual Learning by observing and picturing (Belajar dengan 
mengamati dan menggambarkan) 
4. Intelektual Learning by problem solving and reflecting (Belajar 
dengan memecahkan masalah dan refleksi) 
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Keempatnya harus ada agar belajar berlangsung dengan optimal. Karena keempat 
unsur tersebut semuanya terpadu, belajar yang paling baik dapat berlangsung jika 
semuanya digunakan secara simultan. 
2. Komponen Pendekatan SAVI 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa unsur-unsur SAVI meliputi 
Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual merupakan unsur yang terpadu. 
Keempatnya saling bersimultan. Maka dari itu, berikut ini akan disampaikan 
penjelasan secara lebih rinci mengenai masing-masing unsur yang terkandung 
dalam pembelajaran SAVI. 
a. Belajar Somatis 
Kata somatis berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh−soma. 
Jadi belajar somatis berarti belajar dengan indera peraba kinestetis, 
melibatkan aktivitas fisik dan menggunakan serta menggerakkan aggota 
tubuh sewaktu belajar. Sehingga pada intinya belajar somatis berarti belajar 
dengan menggerakkan badan (fisik). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia soma berarti tubuh, badan, 
atau jasad hidup. Sedangkan somatis sendiri dijelaskan sebagai jasad dan 
sesuatu yang berkaitan dengan fisik (badan kasar). Dengan demikian 
pembelajaran tidak hanya diarahkan kepada pencapaian kemampuan 
intelektual saja, tetapi juga pada aktivitas-aktivitas fisik yang menyertai 
aktivitas verbal sehingga menjadi timbul keterpaduan dalam pikiran dan 
tubuh secara fisik. Mengingat bahwa tubuh dan pikiran merupakan suatu 
sistem yang terpadu. Oleh sebab itu, apabila fungsi somatis mereka 
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terhalang tidak menutup kemungkinan fungsi pikiran juga akan terhalang 
dan membatasi aktivitas siswa. 
Untuk merangsang hubungan pikiran-tubuh harus diciptakan suasana 
belajar yang dapat membuat orang/siswa bangkit dari tempat duduk dan 
aktif secara fisik dari waktu ke waktu. Optimalisasi pembelajaran somatis 
dapat menggunakan beberapa cara : 
1) membuat model dalam suatu proses atau prosedur; 
2) secara fisik menggerakkan berbagai komponen dalam suatu proses atau 
sistem; 
3) menciptakan bagan, diagram, piktogram; 
4) memperagakan suatu proses, sistem, atau seperangkat konsep; 
5) melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik; 
6) menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permaian, belajar, dan lain-
lain); serta 
7) dalam tim, menciptakan pelatihan pembelajaran aktif bagi seluruh kelas. 
b. Belajar Auditori 
Belajar auditori berarti adanya aktivitas yang berhubungan dengan 
suara-suara. Suara itu dapat terjadi melalui dialog-dialog yang tercipta di 
dalam kelas baik antarsiswa maupun siswa dengan guru secara langsung 
melalui alat audio. Tanpa kita sadari, pikiran auditori kita lebih kuat 
daripada yang dibayangkan. Suara yang kita tangkap dari indera 
pendengaran kita terus menerima, menangkap dan menyimpan informasi 
auditori. Sehingga belajar auditori akan menjadi sangat penting karena 
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setiap pembicaraan dan apapun yang didengar dapat membuat beberapa area 
penting di otak itu menjadi aktif.  
Seperti kata-kata yang muncul dikala Bangsa Yunani kuno untuk 
mendorong agar manusia mau untuk belajar. Filosofi yang mereka buat 
adalah: Jika kita mau belajar lebih banyak tentang apa saja, bicarakanlah 
tanpa henti. Jadi, belajar auditori merupakan cara belajar standar bagi semua 
masyarakat sejak awal sejarah (Dave Meier, 2002: 95). 
Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat ditempuh untuk 
mengoptimalkan aktivitas belajar auditori dalam pemebelajaran misalnya : 
1) membicarakan apa yang dipelajari dan bagaimana cara menerapkannya, 
2) meminta siswa untuk memperagakan suatu fungsi sambil mengucapkan 
secara rinci apa yang sedang mereka kerjakan, dan 
3) membuat hafalan mengenai materi yang sedang dipelajari.  
c. Belajar Visual 
Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Piaget, bahwa 
perkembangan anak-anak usia 7-12 tahun berada dalam tahap operasional 
konkret dalam berfikir. Operasional konkret dimana anak berfikir logis 
terhadap objek yang konkret (Rita, dkk; 2008:105-106). Maksudnya apapun 
yang dijelaskan oleh guru, sebisa mungkin benda tersebut dihadirkan di 
depan siswanya. Sehingga siswa dapat memahami secara mendetail. 
Ketajaman visual sangatlah kuat dalam diri seseorang. Alasannya 
bahwa di dalam otak lebih banyak perangkat untuk memproses informasi 
visual daripada indera yang lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Rose 
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& Nichols (2002:131) yang menyatakan fakta bahwa 70% dari reseptor 
inderawi (sensori) tubuh kita bertempat di bagian mata. Kemudian 
ditegaskan oleh Wisconsin bahwa ketika bantual visual digunakan untuk 
mengajarkan perbendaharaan kata, capaian para siswa meningkat hingga 
200 %. Setiap orang (terutama pembelajar visual) lebih mudah belajar jika 
mereka dapat melihat apa yang sedang dibicarakan. Objek yang paling 
mudah dilihat misalnya objek dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, 
gambar, dan gambaran dari segala macam hal ketika mereka sedang belajar. 
Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat dimanfaatkan agar 
pembelajaran lebih visual seperti: 
1) menyajikan benda tiga dimensi secara langsung, 
2) memvisualisasi hasil diskusi dalam bentuk diagram, pictogram maupun 
tabel yang dilakukan oleh siswa, 
3) pengamatan di luar kelas (lapangan) sebagai wujud nyata bagi siswa, dan 
4) menciptakan suasana kelas maupun presentasi dengan dekorasi yang 
berwarna-warni.   
Dave Meier (2002:99) menjelaskan teknik lain yang dapat dilakukan 
di kelas untuk meningkatkan kemampuan visual adalah dengan memintanya 
untuk mengamati situasi nyata, memikirkannya, kemudian membicarakan 
situasi tersebut, setelah itu dilakukan pembicaraan dengan orang lain 





d. Belajar Intelektual 
Dave Meier (2002:99) menjelaskan intelektual dalam konteks ini, 
dimaksudkan sebagai apa yang dilakukan dalam pikiran siswa secara 
internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu 
pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nilai dari 
pengalaman tersebut. Melalui kemampuan intelektual ini, siswa dapat 
menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional, dan intuitif untuk 
membuat makna baru bagi diri siswa. 
Pelatihan belajar seperti apapun akan terlihat dangkal tanpa adanya 
belajar intelektual. Begitu pula pembelajaran yang hanya melibatkan aspek 
secara fisik (S), mempunyai auditori yang kuat (A), dan masukan visual (V), 
namun tidak memiliki kedalaman intelektual (I). Akibatnya pembelajaran 
ini hanya akan menjanjikan di awal-awal waktu saja, namun akan musnah 
ketika hujan realitas turun. 
Berikut ini merupakan cara yang dapat digunakan untuk melatih  
siswa terlibat dalam aktivitas seperti: 
1) memecahkan suatu masalah, 
2) menganalisis pengalaman, 
3) mengerjakan perencanaan strategis, 
4) melahirkan gagasan kreatif, 
5) mencari dan menyaring informasi, 
6) merumuskan pertanyaan, 
7) menciptakan model mental, 
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8) menerapkan gagasan baru pada pekerjaan, 
9) menciptakan gagasan pribadi, serta 
10) meramalkan implikasi suatu gagasan. 
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa kemampuan intelektual dapat 
ditingkatkan dengan mengajak siswa untuk memecahkan suatu masalah yang 
telah dirumuskan dalam teks tertulis, melahirkan gagasan kreatif, proses 
menyaring informasi hingga merumuskan berbagai pokok pikiran suatu wacana. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan SAVI 
Segala sesuatu yang ada di dunia ini pasti memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan dari pendekatan SAVI adalah: (1) SAVI membuat siswa 
aktif dengan menggunakan seluruh indera dan pikiran, tidak hanya duduk diam 
saja, (2) pelajaran terpusat pada siswa, (3) pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan karena siswa lebih banyak beraktivitas sehingga tidak merasa 
bosan, (4) lebih bebas menggunakan berbagai macam metode, media dan sumber 
belajar, (5) guru hanya sebagai fasilitator atau pendamping dalam pembelajaran, 
dan (6) proses berpikir siswa dari konkret ke abstrak. 
Kelemahan dari pendekatan SAVI adalah: (1) mengingat pembelajaran ini 
menggunakan semua indera dan pikiran, untuk siswa yang kurang terbiasa 
membutuhkan kemampuan yang lebih sehingga akan terjadi kesulitan, (2) 
membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih banyak, (3) membutuhkan 
persiapan yang lebih matang disegala aspek, (4) guru dituntut untuk dapat 
menguasai kelas dengan baik, dan (5) membutuhkan pengaturan kelas baik oleh 
guru maupun siswa. 
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4. Sintak Pendekatan Pembelajaran SAVI 
Sintak pendekatan pembelajaran adalah suatu pola rencana yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam sebuah tahapan. Sintak pembelajaran SAVI melalui beberapa 
fase: 
a. Fase persiapan (kegiatan pendahuluan) adalah sebagai bentuk penerapan 
belajar auditori (A). 
Tahap ini berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk siap belajar. Diawali 
dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru seputar materi yang akan 
disampaikan. Untuk merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa guru dapat 
memberikan semacam ice breaking, sehingga suasana kelas menjadi 
menyenangkan. Kemudian dilanjutkan penyampaian materi dengan ceramah 
bervariasi. 
b. Fase penyampaian (kegiatan inti) adalah sebagai bentuk penerapan visual (V) 
Pada tahap ini guru sebisa mungkin menggunakan alat peraga berupa benda 
konkrit yang berada di lingkungan siswa. Bisa dengan melakukan percobaan 
atau eksperimen secara langsung maupun mengamati tayangan video. 
c. Fase pelatihan (kegiatan inti) adalah bentuk penerapan somatis (S) 
Pada tahap ini guru memberikan lembar pengamatan untuk dikerjakan bersama 
dengan anggota kelompoknya kemudian dipresentasikan di depan kelas dengan 
bimbingan guru dibahas bersama-sama dan dikumpulkan. 




Pada tahap ini guru memberikan soal latihan/ pertanyaan umpan balik secara 
individu dengan memberikan pemantapan berupa mengaitkan pembelajaran 
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
C. Kajian tentang Minat Belajar 
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa pendekatan SAVI 
menuntut agar siswa aktif secara fisik. Tentunya sangat diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran IPA itu sendiri. Oleh karena itu, 
selanjutnya akan dibahas mengenai minat belajar tersebut. 
1. Pengertian Minat Belajar 
Minat merupakan rasa kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
Minat lebih ditekankan pada rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat terhadap sesuatu di luar diri (Slameto, 
2003:180). W.S Winkel (2004: 212) mengartikan minat sebagai kecenderungan 
subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari materi tersebut. Sehingga minat adalah 
suatu bentuk motivasi intrinsik, sehingga minat dapat mendorong seseorang untuk 
belajar dan menentukan keberhasilan belajar para siswa. Oleh karena itu guru 
perlu memahami minat siswa dengan baik dengan cara menyusun program 
pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa tersebut. 
Tabrani Rusyan (1992: 121) mengemukakan bahwa minat dapat timbul 
dengan membangkitkan suatu kebutuhan atau keinginan siswa untk terus berusaha 
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sehingga mendapat hasil yang diinginkan. Sedangkan Hidi, Renninger, & Krapp 
(dalam Jeanne Ellis Ormrod, 2008:101) mengemukakan bahwa siswa yang 
mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek positif yang 
signifikan seperti kenangan, kegembiraan, dan kesukaan. 
Dari pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat timbul 
melalui penyataan yang menunjukkan keinginan terhadap suatu hal atau aktivitas 
serta mempunyai rasa ingin tahu dan ketertarikan yang tinggi untuk 
mempelajarinya. Oleh sebab itu siswa dikatakan berminat terhadap sebuah 
kegiatan akan lebih bersemangat dan terdorong dalam usaha mencapai 
keinginannya dibandingkan dengan anak yang kurang berminat.  
Karena minat dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas adanya 
kecenderungan dalam menyukai sesuatu hal, maka pengertian minat belajar 
merupakan kecenderungan seseorang terhadap suatu hal yang dia pelajari. Seperti 
yang sudah dikemukakan oleh Winkel (2004: 212) yang mengartikan minat 
belajar sebagai kecenderungan individu yang menetap, untuk merasa tertarik pada 
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi 
itu. Minat dan perasaan senang memiliki hubungan timbal balik, siswa yang tidak 
merasa senang dalam suatu pelajaran juga memiliki minat yang rendah pada 
pelajaran tersebut. Minat memiliki pengaruh yang besar dalam belajar, karena 
semakin tinggi minat siswa dalam belajar, maka semakin memudahkan siswa 





2. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Hurlock (1978: 116-117) menjelaskan bahwa semua minat mempunyai 
dua aspek yaitu: 
a. Aspek Kognitif 
Apek kognitif didasarkan atas konsep yang dikembangkan anak mengenai 
bidang yang berkaitan dengan minat. Aspek ini didasarkan pada pengalaman 
pribadi dan apa yang dipelajari di rumah, di sekolah, di masyarakat, dan yang 
didapat dari media massa. Aspek kognitif minat berkisar pada keuntungan dan 
kepuasan pribadi yang diperoleh anak. 
b. Aspek Afektif 
Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang membangun aspek kognitif 
minat dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Aspek 
ini juga berkembang dari pengalaman pribadi, dari sikap orang yang dianggap 
penting (orang tua, guru, dan teman sebaya) dan sikap media massa terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut. 
Sedangkan Abd. Rahman Abror (1993: 112) mengemukakan beberapa 
aspek yang terkandung dalam minat yaitu: 
a. Kognisi (Mengenal) 
Kognisi dalam minat berdasarkan pengetahuan dan informasi yang dimiliki 
anak mengenai objek yang dituju oleh minat. Anak yang memiliki minat tinggi 
terhadap suatu pelajaran akan semakin banyak pengathuan dan informasi yang 




b. Emosi (Perasan) 
Emosi merupakan perasaan yang dirasakan sesorang. Dalam melakukan 
suatu kegiatan yang diminati siswa, biasanya akan disertai dengan perasaan 
senang atau suka. Misalnya siswa yang memiliki minat tinggi terhadap pelajaran 
IPA maka akan semakin menyukai pelajaran tersebut, perasaan suka ini yang akan 
berpengaruh pada belajar siswa. 
c. Konasi (Kehendak) 
Konasi merupakan kelanjutan dari unsur kognisi dan emosi, yaitu unsur 
yang diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan kegiatan, 
termasuk kegiatan yang diselenggarakan sekolah. Misalnya, siswa yang memiliki 
minat tinggi terhadap pelajaran IPA, maka siswa akan mengikuti setiap kegiatan 
pelajaran tersebut tanpa adanya suatu paksaan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang berkaitan 
dengan minat adalah aspek pengetahuan, emosi dan sikap, serta kehendak. 
Pembelajaran yang berlangsung sebaiknya dapat mengembangkan aspek-aspek 
tersebut, sehingga dapat menimbulkan minat belajar pada siswa. 
3. Cara Menemukan Minat Siswa 
Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap sesuatu pasti menjukkan tanda-
tanda yang dapat diamati. Hurlock (1978: 117) menjelaskan beberapa cara untuk 
menemukan minat anak, yaitu: 
a. Pengamatan kegiatan. Dengan mengamati kegiatan yang sering 
dilakukan siswa, guru dapat mengetahui minat yang dimiliki siswa. 
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b. Pertanyaan. Minat yang dimiliki siswa dapat dilihat dari pertanyaan 
yang sering dilontarkan. 
c. Pokok pembicaraan. Hal yang sering dibicarakan siswa dengan orang 
tuan, guru atau teman sebaya dapat menjadi petunjuk minat siswa, dan 
seberapa besar minat tersebut. 
d. Membaca. Siswa akan lebih sering membaca buku yang menarik 
minatnya. 
e. Menggambar spontan. Apa yang sering digambar siswa secara spontan 
dan sering diulang dapat menunjukkan hal-hal yang diminati siswa. 
f. Keinginan. Apabila siswa ditanya mengenai hal-hal yang diinginkan, 
kebanyakan akan menyebutkan hal-hal yang diminati siswa. 
g. Laporan mengenai apa saja yang diminati. Apabila siswa diminta untuk 
menuliskan hal-hal yang diminati, siswa akan menulis minat yang telah 
terbentuk, sehingga dapat memberi petunjuk hal-hal apa saja yang dapat 
memberi kepuasan bagi siswa. 
Untuk mengetahui seberapa besar minat siswa, guru dapat menggunakan 
salah satu cara tersebut, atau menggabungkan beberapa cara sekaligus. Penting 
bagi seorang guru untuk dapat mengetahui seberapa besar minat belajar siswa. 
Seperti halnya yang dijelaskan oleh Wayan Nurkanca (1983: 230) beberapa alasan 
seorang guru perlu mengetahui berapa besar minat belajar siswa adalah: (a) untuk 
meningkatkan minat siswa, (b) memelihara minat belajar yang telah ada, (c) 
mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, dan (d) sebagai 
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persiapan untuk memberikan bimbingan tentang kelanjutan studi atau pekerjaan 
yang cocok untuk siswa. 
Minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat dari sikap siswa terhadap 
suatu pelajaran. Guru dapat membedakan siswa yang berminat dan tidak berminat 
pada pelajaran tertentu. Untuk mengetahui sikap yang ditunjukkan siswa yang 
memiliki minat belajar maka harus diketahui ciri-cirinya. 
4. Ciri-Ciri Minat Belajar 
Slameto (2003: 58) mengemukakan bahwa siswa yang berminat dalam 
belajar memiliki ciri-ciri, yaitu: 
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. 
b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminati. 
c. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati. Ada rasa ketertarikan pada aktivitas-aktivitas yang diminati. 
d. Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lain. 
e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 
Mengacu pada pendapat di atas, secara garis besar siswa yang memiliki 
minat belajar akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan perasaan senang 
(antusias), rasa ingin tahu, dan berpartisipasi aktif (tekun). 
a. Rasa senang (Antusias) 
Winkel (2004: 212) menjelaskan bahwa minat sebagai suatu 
kecenderungan subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang 
studi atau pokok bahasan tertentu sehingga akan merasa senang ketika 
mempelajari materi tersebut. Sedangkan menurut Slameto (2003: 180) 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada suatu paksaan. Dari pendapat di atas dapat 
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disimpulkan bahwa ciri siswa yang memiliki minat belajar akan merasa 
senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang diminati.  
b. Rasa Ingin Tahu 
Hurlock (1978: 117) mengemukakan salah satu ciri siswa yang berminat 
adalah terus menerus bertanya mengenai sesuatu. Usman Samatowa 
(2006: 140) menyatakan bahwa siswa yang memiliki minat sikap ingin 
tahu akan sering menunjukkan pertanyaan dan mengamati benda-benda 
di sekitarnya. Dari penyataan di atas dapat diketahui ciri-ciri siswa yang 
memiliki minat menunjukkan rasa ingin tahu dan aktif bertanya. 
c. Berpartisipasi Aktif (Tekun) 
Siswa sekolah dasar pada umumnya senang bermain, tak terkecuali 
ketika mengikuti pelajaran. Tidak mudah membuat siswa memperhatikan 
dan duduk tenang dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, siswa 
perlu diberi kesempatan untuk terlibat aktif dan ikut bergerak dalam 
proses belajar mengajar (Silberman, 2009: xxiii).  
Dari ciri-ciri minat belajar di atas, dapat dibuat indikator minat belajar 
siswa. Dalam penelitian ini, indikator minat belajar yang digunakan adalah: 
a. Antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya. 
c. Menunjukkan perhatian pada benda atau aktivitas. 




Indikator-indikator tersebut yang digunakan untuk mengukur minat belajar 
siswa. Indikator-indikator tersebut kemudian dikaitkan dengan pendekatan SAVI 
dalam pembelajaran IPA, untuk melihat minat belajar yang dimiliki siswa. 
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan mengikuti proses 
pembelajaran dengan senang hati, sehingga siswa akan lebih mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan. Hal tersebut tentu berdampak positif 
terhadap hasil belajar yang akan dicapai siswa. Semakin baik penguasaan materi 
pelajaran, semakin tinggi pula kemungkinan mendapat hasil belajar yang baik. 
5. Macam-macam Minat Belajar 
Munculnya minat yang bermacam-macam umumnya dipengaruhi oleh 
tujuan yang berbeda-beda pula. Menurut pendapat Witherington, ia membagi 
minat menjadi dua macam, yaitu: 
a. Minat Primitif disebut sebagai minat yang bersifat Biologis. Maksud dari 
minat ini ditunjukkan oleh sesuatu yang muncul dengan sendirinya dalam 
diri seseorang itu dan hampir bahkan semua individu mengalaminya. 
Seperti kebutuhan akan makan, minum, bergaul, dan sebagainya. Jenis 
minat ini meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang lagsung dapat 
memuaskan dorongan untuk mempertahankan organisme. 
b. Minat kultural atau biasa disebut dengan minat social yang berasal atau 
diperoleh dari proses belajar. Nilai dari minat ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan minat primitif. 
Dari pendapat tersebut dapat diambil sebuah pernyataan bahwa minat 
belajar siswa terhadap pelajaran IPA terdiri dari dua minat, yaitu minat yang 
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muncul dari dalam (minat primitif) dan minat yang muncul dari luar (minat 
kultural). Minat primitif dapat digambarkan bahwa anak memang sudah ada 
dorongan atau keinginan untuk mempelajari lebih tekun tentang IPA. Sedangkan 
minat cultural dalam mempelajari IPA dikarenakan proses pembelajaran di SD N 
Sendangharjo kecamatan Minggir disesuaikan dengan keinginan siswa, sehingga 
dari proses belajar tersebut siswa menjadi lebih cenderung, lebih suka, lebih 
tertarik, dan lebih berkeinginan untuk mempelajari materi IPA. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock menjelaskan minat yang dimiliki anak 
secara lebih rinci dan beragam, berdasarkan pengalaman empiric yang dialami 
siswa pada masa perkembangannya. Suatu hal yang menjadi kecenderungan dari 
perilaku anak pada masa perkembangan, diidentifikasikan sebagai minat yang 
dimiliki oleh anak.  
Adapun macam-macam minat yang dikemukakan oleh Elizabeth B. 
Hurlock adalah sebagai berikut. 
a. Minat terhadap Tubuh Manusia 
b. Minat terhadap Penampilan 
c. Minat pada Pakaian 
d. Minat terhadap Nama 
e. Minat terhadap Lambang Status 
f. Minat pada Agama 
g. Minat pada Seks 
h. Minat pada Sekolah 
i. Minat pada pekerjaan di masa mendatang  
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Dari ke-delapan macam minat yang disampaikan oleh Elizabeth B. 
Hurlock ada di antaranya berupa minat pada sekolah. Hal ini akan menjadi 
masalah apabila anak mengalami kebosanan. Contoh tersebut dapat menjadi salah 
satu indikator bahwa siswa sesungguhnya tidak menyukai sekolah. Fenomena ini 
diperjelas dengan perilaku yang misalnya saja menjengkelkan para guru dan 
teman sekelas.  
Berikut ini disampaikan beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
perubahan dalam minat pada sekolah selama masa kanak-kanak. Dikuti dari 
Kotiah (2012: 37-42) adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Pengalaman dini sekolah 
Tanpa pengalaman dini di sekolah siswa juga enggan untuk masuk 
sekolah. Sehingga mereka kurang tertarik terhadap kegiatan belajar yang 
muaranya akan mengakibatkan prestasi belajar rendah. 
b. Pengaruh orang tua 
Orang tua sangat berpengaruh dalam minat anak pada sekolah. Yaitu 
mengenalkan dunia sekolah pada anak. Salah satu contohnya memberikan 
masukan saat memilih sekolah. Selain itu perhatian dan motivasi dari 
orang tua dapat menambah minat siswa pada sekolah. 
c. Sikap saudara kandung 
Biasanya pengaruh ini lebih kuat apabila yang bersangkutan merupakan 
saudara kandung yang lebih tua. Apabila saudara kandung yang lebih tua 
memberikan contoh yang baik, niscaya akan mengikuti jejak yang 
dicontohkan oleh kakaknya. 
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d. Sikap teman sebaya 
Pemilihan teman saat berada sekolah perlu dilakukan secara hati-hati. 
Karena tidak menutup kemungkinan bahwa teman-teman yang berada di 
sekolah membawa dampak negatif pada anak. Misalnya teman yang sering 
membolos, atau mengganggu temannya. Bisa jadi karena memilih teman 
yang salah  akan berdampak fatal yang ditanggung di masa yang akan 
datang. 
e. Penerimaan oleh kelompok teman sebaya 
Nilai yang tinggi dan hubungan yang baik dengan guru belum cukup untuk 
memenuhi minat siswa pada sekolah. Mengingat anak masih dalam usia 
sekolah dasar yang erat hubungannya dengan dunia bermain, peran teman 
sebaya juga mempengaruhi minat anak. Oleh karena itu penerimaan dari 
teman-temannya juga yang dapat mempengaruhi seberapa besar anak 
untuk bersekolah. 
f. Keberhasilan akademik 
Keberhasilan ini merupakan bagian dari lambing status anak di sekolah. 
Jika dia mengalami kegagalan akademik dalam hal ini tidak naik kelas, itu 
akan memperbesar rasa tidak senang terhadap sekolah. 
g. Sikap terhadap pekerjaan 
Anak yang dibesarkan orang tuanya secara bebas biasanya akan 
mengembangkan sikap negatif terhadap pekerjaan. Saat disekolah dia 
cenderung hanya bermain dan bermalas-malasan padahal siswa dituntut 
untuk dapat mengerjakan pekerjaan rumah. 
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h. Hubungan guru dengan murid 
Apabila hubungan guru dengan murid berjalan dengan baik, siswa akan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran. Sehingga prestasi 
belajarnya juga patut untuk dibanggakan. 
i. Suasana emosional di sekolah 
Guru yang menerapkan sikap disiplin yang demokratis akhirnya dapat 
membawa minat anak terhadap sekolah menjadi tinggi.  













Gambar 1. Bagan kerangka pikir 
Pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat melatih siswa untuk bersikap 
















Minat belajar siswa dalam 
memahami IPA rendah 
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dimodifikasi sesuai dengan perkembangan anak agar mewujudkan sikap positif 
dalam diri anak terhadap mata pelajaran IPA tersebut. Sikap positif terhadap mata 
pelajaran IPA ini merupakan indikator bahwa adanya minat pada diri siswa. 
Minat sangat penting untuk meningkatkan kualitas proses maupun hasil 
belajar siswa. Minat dapat tumbuh dalam diri siswa jika didukung oleh hal yang 
dapat menarik perhatian mereka. Salah satunya dengan penerapan pendekatan 
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) yang mengoptimalkan kinerja 
indera anak dan kemampuan berpikirnya. Keberagaman kegiatan yang dapat 
disajikan melalui pendekatan SAVI ini menjadikan suasana belajar menjadi 
berbeda dengan biasanya. Dengan demikian pemilihan pendekatan pembelajaran 
SAVI menjadi salah satu cara untuk meningkatkan minat siswa pada pelajaran 
IPA.   
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Pendekatan SAVI 
Sesuai yang diungkapkan oleh Bobbi DePorter maupun Dave Meier dapat 
disimpulkan bahwa, pendekatan SAVI merupakan pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan gabungan empat komponen penting yaitu 
somatis, auditori, visual dan intelektual yang dimaksudkan agar siswa 
dapat bergerak aktif secara fisik ketika belajar dengan memanfaatkan 
indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga berpengaruh pada diri siswa terlebih 
minat dalam mempelajari IPA. Pendekatan pembelajaran SAVI terdiri atas 
empat fase yaitu fase persiapan yang didominasi pada komponen auditori, 
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fase penyampaian yang didominasi pada komponen visual, fase pelatihan 
yang didominasi pada komponen somatis dan fase penampilan kegiatan 
yang didominasi pada komponen intelektual. 
2. Minat belajar IPA 
Minat belajar adalah kecenderungan mempunyai rasa atau ketertarikan 
yang tinggi terhadap suatu hal atau aktivitas sehingga menimbulkan 
semangat dan dorongan yang kuat dalam menguasai suatu pelajaran. Oleh 
karena itu, siswa menjadi merasa senang saat berpartisipasi dalam 
pembelajaran. Siswa yang memiliki minat tinggi pada pelajaran IPA 
ditandai dengan: antusias mengikuti pelajaran, menunjukkan rasa ingin 
tahu melalui pertanyaan, berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, menaruh perhatian pada benda atau aktivitas, dan tekun 
dalam mengikuti proses pembelajaran IPA.   
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “penerapan pendekatan 
pembelajaran SAVI dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam materi IPA 
pada siswa kelas V SD N Sendangharjo Kecamatan Minggir” 
G. Penelitian yang Relevan 
Hananto Wibowo, 2010 dalam penelitiannya “Perbandingan Efektivitas 
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Savi dan Pendekatan Konvensional 
Pada Materi Prisma dan Limas Ditinjau dari Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 2 Depok Yogyakarta”. Menyimpulkan kelas yang mendapat perlakuan dengan 
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menggunakan pendekatan SAVI menunjukkan hasil yang cukup signifikan antara 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil nilai tertinggi pada kelas ekperimen 
yaitu 6,7 dengan rata-rata kelas 4,6. Setelah mendapat perlakuan, nilai tertinggi yang 
didapatkan adalah 10 dengan rata-rata kelas 6,5. Dikatakan bahwa dengan 
menggunakan pendekatan SAVI menjadikan siswa menjadi lebih mampu 
berpartisipasi dalam pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi 
dalam kelompok. Dengan begitu pembelajaran menjadi lebih optimal. 
Zepty Dyah Nugraheni, (2013) dalam penelitiannya “Peningkatan Minat 
Siswa dalam Pembelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran TGT (Teams 
Games Tournament) Menggunakan Teka-teki Silang pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Keputran A Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa minat belajar siswa 
mengalami peningkatan dari 67,6 % (19 siswa) dan dikatakan berminat tinggi 
pada siklus ke-1 meningkat menjadi 89,0% (26 siswa) dan dikatakan berminat 
sangat tinggi pada siklus ke-2. Hasil belajar mengalami peningkatan dari 70,69% 
pada siklus ke-1 menjadi 79,31% pada siklus ke-2. Minat dan hasil belajar sangat 
signifikan karena 0,016<0,05. Pada siklus kedua persentase keberhasilannya 70% 













A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas 
(classroom action  research). Tujuannya penelitian tindakan kelas adalah untuk 
memperbaiki atau meningkatkan baik kondisi belajar maupun proses 
pembelajaran yang ada di kelas. Sementara itu tujuan dalam penelitian kali ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana pendekatan pembelajaran SAVI dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas V di SD 
Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir. Penelitian ini dimulai dengan 
pengamatan kegiatan belajar mengajar di kelas, menganalisis permasalahan yang 
terjadi dalam pembelajaran dan menentukan tindakan yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan yang timbul di lokasi penelitian. 
Kemmis dan Taggart (dalam Basuki Wibawa, 2004: 5) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang 
dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi social untuk 
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik-praktik itu dan terhadap 
situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut. 
Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka penelitian ini juga 
merupakan penelitian kolaborasi antara guru kelas V SD Negeri Sendangharjo 
Kecamatan Minggir dengan peneliti sebagai observer. 
B. Desain Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Peneliti dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas akan 
menggunakan model Kemmis & Taggart (dalam Suharsimi Arikunto, 2008 : 
84) yaitu dengan menggunakan siklus sistem spiral yang berulang dimana 
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setiap siklus mempunyai empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan dan 
observasi serta refleksi. Berikut ini merupakan visualisasi bagan yang 









Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart 
(Sumber: Kasbolah, 1999: 114) 
 
2. Rancangan Tindakan 
Pelaksanaan siklus dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah rancangan kegiatan yang akan dilakukan oleh 
peneliti untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa dalam memahami 
materi IPA. Perencanaan dalam penelitian ini meliputi : 
1) Setelah dirumuskan masalah yang terjadi di kelas maka peneliti 
mengkonsultasikan dengan guru kelas bahwa akan dilaksanakan 
penelitian tindakan kelas tersebut. Peneliti dan guru menetapkan 
waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 
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2) Peneliti dan guru membuat skenario pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran seperti RPP, lembar evaluasi, lembar jawaban dan alat 
peraga instrumen penelitian. 
3) Peneliti dan guru menetapkan tindakan yang dilakukan pada siklus I 
adalah penerapan pendekatan pembelajaran SAVI (Somatis, 
Auditory, Visual, Intelektual). 
b. Pelaksanaan tindakan (Action) dan Observasi (observing) 
Pelaksanaan tindakan dan observasi dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan sesuai dengan 
skenario (perencanaan) yang telah dipersiapkan oleh peneliti dan 
guru.adapun pelaksanaan tindakan tersebut akan dilaksanakan sebagai 
berikut: 
1) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
SAVI. 
2) Kegiatan belajar diusahakan untuk dibuat sealami mungkin. 
Sehingga meskipun ada perubahan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran, kegiatan guru dan siswa tidak dibuat-buat. 
3) Selama guru mengajar, peneliti mengamati aktivitas guru dan siswa. 
4) Dalam setiap siklus aplikasi pendekatan SAVI yang perlu 
diperhatikan dalam kegiatan adalah sebagai berikut:  
(a) somatis, siswa berlatih melakukan eksperimen, menyelesaikan 
lembar kerja yang dibagikan untuk setiap kelompok, melakukan 
penugasan dari guru dan berdiskusi, serta melakukan presentasi;  
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(b) auditori, kegiatan adalah menyimak penjelasan dari guru tentang 
materi yang disampaikan dan mengemukakan gagasan/ ide/ jawaban/ 
sanggahan/ kesimpulan;  
(c) visual, dilakukan dengan menggunakan gambar dan video untuk 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan oleh 
guru; dan  
(d) intelektual, secara simultan berdasarkan aspek-aspek sebelumnya 
yaitu somatis, auditori dan visual, siswa diminta untuk memecahkan 
masalah dalam mengerjakan soal serta mampu merumuskan 
hipotesis maupun kesimpulan. 
Sedangkan pada tahapan observasi ini merupakan tahapan untuk 
memproses data yang didapat pada saat dilakukan pengamatan 
(observasi). Data yang didapatkan meliputi: (1) data tentang proses 
pembelajaran di kelas baik data aktivitas guru maupun siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, (2) data kemajuan konsentrasi belajar siswa 
dalam memahami materi yang diberikan. Tindakan ini dilakukan 
guru maupun peneliti dengan cara mengamati konsentrasi belajar 
siswa selama pembelajaran IPA. Observasi diarahkan pada 
indikator-indikator yang telah ditentukan atau dipersiapkan 
sebelumnya sebagai pedoman saat mengamati berlangsungnya 
pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun dengan tujuan untuk melihat 
konsentrasi belajar siswa selama pelajaran. 
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c. Refleksi (reflecting) 
Suhardjono (Suharsimi Arikunto, dkk, 2008:80) menyatakan 
bahwa refleksi dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian 
dievaluasi untuk menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi dalam 
tindakan ini mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan.  
Refleksi ini dilakukan dengan kolaboratif, yaitu diskusi terhadap 
Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka perlu dilakukan proses 
pengkajian ulang melalui siklus berikutnya. Pada tahap refleksi, hal-hal 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) tahap penemuan masalah, 2) 
tahap merancang tindakan, dan 3) tahap pelaksanaan. Hal ini dilakukan 
untuk memperbaiki kekurangan dalam pelaksanaan tindakan, 
perencanaan, maupun tahap observasi. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian kali ini, penulis mengambil lokasi di kelas V SD Negeri 
Sendangharjo, yang beralamatkan di Padon, Sendangrejo, Minggir, Sleman. 
Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan pernah 
melakukan observasi di SD tersebut, sehingga peneliti mudah mencari ijin dari 
kepala sekolah. 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Sendangharjo. Yang 
berjumlah total 15 siswa, dengan rincian 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 
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Siswa kelas V memiliki kemampuan intelektual yang berbeda-beda. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa 
kelas V dalam mata pelajaran IPA melalui pendekatan pembelajaran SAVI. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data adalah dengan menggunakan metode: 
1. Metode Observasi/Pengamatan 
Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas, baik kegiatan pembelajaran yang dilakukan seperti biasa 
maupun kegiatan yang meggunakan pendekatan SAVI. Observasi ini bertujuan 
untuk mengamati perkembangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 
siswa di kelas. Pengamatan dilakukan dengan terstruktur dan menggunakan 
lembar observasi/pengamatan aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. 
Observasi atau pengamatan pada guru diutamakan pada kemampuan guru 
dalam mengelola kelas serta dalam menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI. 
Sementara itu, hasil observasi siswa difokuskan pada minat belajar siswa terhadap 
materi pelajaran yang sedang berlangsung terutama pelajaran IPA dengan 
pedekatan SAVI. 
2. Skala Minat 
Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan skala minat untuk 
mengetahui minat belajar siswa. Metode pengungkapan minat ini dibuat dalam 
bentuk self report yaitu dengan menggunakan daftar pernyataan-pernyataan yang 
harus dijawab oleh siswa sesuai dengan petunjuk yang sudah ditentukan yang 
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disebut skala minat. Skala minat dibagikan kepada responden dengan cara 
mendatangi langsung responden tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah objek yang menyajikan informasi. 
Dokumentasi juga merupakan wahana wadah pengetahuan dan ingatan manusia, 
karena dalam dokumen disimpan pengetahuan yang diperoleh manusia. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data siswa kelas V SD N Sendangharjo 
Kecamatan Minggir sebagai data awal dalam proses pelaksanaan penelitian dan 
foto-foto selama penelitian berlangsung.  
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008: 148) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa 
pedoman observasi dan angket. Dipilihnya instrumen tersebut karena peneliti 
melakukan kegiatan berupa pengumpulan data dan mencatat semua kejadian 
selama proses pembelajaran IPA berlangsung. Adapun fungsi dari masing-masing 
instrumen adalah sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mencatat dan mengamati pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran IPA dengan pendekatan pembelajaran SAVI maupun 
aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Pedoman observasi 
ini terdiri dari lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Berikut ini kisi-kisi lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
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IPA dengan pendekatan pembelajaran SAVI dan aktivitas siswa adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran 
IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
 






















































 Somatis  Menyampaikan materi dan menjelaskan 
prosedur LKS 
 Menggunakan media pembelajaran 





Auditori  Menjelaskan materi 
 Diskusi dan tanya jawab dengan siswa 
1,2 
3,4,5 
Visual  Menggunakan media gambar/ video 1,2,3 
Intelektual  Menstimulasi siswa untuk berhipotesis 
dan menyimpulkan 
 Memandu diskusi 






Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 
Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
 






















































Somatis  Melakukan penugasan dari guru 
 Mengerjakan LKS 
 Melakukan diskusi & eksperimen 





Auditori  Menyimak penjelasan dari guru 
 Mengemukakan gagasan/ ide/ 
jawaban/ sanggahan/ kesimpulan 
1,5 
2,3,4,6 
Visual  Mengamati media pembelajaran 
 Membaca materi bahasan 
1,2 
3 
Intelektual  Memecahkan masalah dalam 
mengerjakan soal 
 Mengemukakan gagasan/ ide/ 
jawaban/ sanggahan 










2. Skala Minat 
Skala sikap digunakan untuk mengetahui perkembangan minat belajar 
siswa sesudah tindakan. Lembar angket berisikan pertanyaan-pertanyaan sesuai 
dengan yang dialami oleh siswa selama proses pembelajaran. Dalam penyusunan 
skala sikap ini diperlukan langkah-langkah dalam SAVI sebagai berikut. 





No. Butir Jumlah 
item Positif Negatif 
1. Antusias a. Senang mengikuti 
semua aktivitas 
pembelajaran IPA 
b. Melakukan instruksi 
guru 



















2. Rasa ingin 
tahu 
terhadap IPA 
a. Bertanya kepada guru 
atau teman 
b. Mencari informasi/ 
sumber belajar dari 
internet, buku atau 
media lain 

































penjelasan dari guru 
atau teman 














5. Tekun a. Berusaha keras untuk 
menjawab pertayaan 
b. Menyediakan waktu 
untuk belajar IPA 























G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
(Sugiyono, 2008: 147). Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. 
Data yang diperoleh berdasarkan dari lembar observasi dan angket minat 
belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian dianalisa 
dengan menjumlahkan skor setiap butir pertanyaan sesuai dengan indikator-
indikator yang telah diamati. Menurut Sugiyono (2008: 207), teknik analisis 
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data 
sebagaimana adanya dengan tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan umum 
(generalisasi). 
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
1. Menghitung jumlah skor yang diperoleh dari lembar pengamatan guru, lembar 
pengamatan siswa dan skala minat belajar siswa; 
2. Mengkonversikan skor ke dalam pedoman penilaian berstandar 10. 
Nana Sudjana (2012: 133) menjelaskan cara untuk mengkonversikan skor ke 
dalam pedoman penilaian berstandar 10 adalah dengan membandingkan skor 
yang diperoleh dengan skor maksimal lalu dikali 10. Untuk lebih jelasnya 






X = skor yang dicari (dalam pedoman penilaian berstandar 10) 
3. Mencocokkan hasil konversi dengan tabel pengkategorian berdasarkan 
pedoman penilaian berstandar 10. 
Tabel 5. Pedoman Penilaian dalam Standar 10 
Rentang skor Kategori 
8,5 – 10 Sangat Tinggi/ Sangat Baik 
7,0 – 8,4 Tinggi/ Baik 
5,5 – 6,9 Sedang/ Cukup 
4,0 – 5,4 Rendah/ Kurang 
< 4,0 Sangat Rendah/ Sangat kurang 
Sumber: Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011: 154) 
Setelah skor hasil konversi diperoleh, kemudian dicocokkan dengan 
pedoman penilaian dalam standard 10 tersebut, sehingga dapat diketahui minat 
belajar siswa pada kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, atau sangat baik. 
H. Validasi Instrumen 
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan 
validitas konstruk (construct validity). Sugiyono (2011: 177) menjelaskan untuk 
menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat dari para ahli (expert 
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judgement). Penelitian ini meminta ahli (expert) untuk meneliti instrumen yang 
telah disusun.Instrumen dalam penelitian ini dinyatakan valid apabila disetujui 
dan disahkan oleh ahli yang terkait dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
skalaminat belajar IPA, lembar pengamatan dan lembar perencanaan 
pembelajaran dilakukan melalui pendapat ahli (expert jugement). 
Pengujian validitas melalui pendapat para ahli (expert judgement) 
mengenaiskala minat belajar IPA kepada dosen di bidang psikologi dan 
bimbingan konseling (BK). Sedangkan dosen ahli untuk lembar pengamatan dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran IPA siswa adalah dosen pembimbing skripsi di 
bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam proses validsai instrumen, peneliti 
melakukan perbaikan instrumen hingga dosen ahli menyatakan bahwa instrumen 
layak digunakan untuk penelitian. 
I. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan tindakan ditandai dengan perubahan yang lebih baik secara 
pelaksanaan proses pembelajaran. Indikasi bahwa keberhasilan tercapai apabila 
minat belajar siswa meningkat. Pencapaian keberhasilan dalam penelitian ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan minat belajar siswa. Jika skor rata-rata 
minat belajar siswa mencapai 70%, maka penelitian dinyatakan berhasil.Jadi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sendangharjo yang terletak di dusun 
Padon, Kelurahan Sendangrejo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. SD 
Negeri Sendangharjo memiliki luas tanah seluas 2600 m
2
. Sekolah ini terletak di 
tepi jalan raya Gedongan-Tempel tepatnya di sebelah Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Minggir dan gedung SMP Budi Mulia.  
Fasilitas yang dimiliki antara lain 6 ruang kelas, 1 kantor guru, 1 ruang 
kepala sekolah, 1 kantor tata usaha, 1 ruang tamu, 1 ruang UKS, 1 ruang 
perpustakaan, 1 kamar mandi guru, 6 kamar mandi siswa, 1 gudang barang-barang 
dan alat olahraga, 1 laboratorium TIK, 1 ruang kantin, 1 ruang serbaguna, bak 
pasir untuk olahraga, serta lahan parkir yang terletak di samping dan belakang 
sekolahan. Sekolah juga mempunyai halaman yang bisa digunakan untuk upacara 
bendera maupun kegiatan olahraga. 
Ruang kelas V merupakan tempat dilaksanakannya pembelajaran IPA 
dengan pendekatan SAVI. Ruang kelas V terletak di antara ruang serbaguna 
sekaligus gudang penyimpanan alat olahraga dan kantin sekolah. Fasilitas yang 
ada di ruang kelas V antara lain meja dan kursi untuk siswa, meja dan kursi untuk 
guru, almari, papan tulis, tiang bendera, tempat cuci tangan, dispenser beserta 
galon air, kipas angin, globe, peta Indonesia, jam dinding, macam-macam hasil 




B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2015/2016. 
Jumlah siswa dalm kelas tersebut ada 15 siswa, terdiri dari 9 siswa perempuan dan 
6 siswa laki-laki (Lampiran B.3: 213). Objek penelitian adalah minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi yang dilakukan di dalam 
kelas, diketahui bahwa karakteristik siswa kelas V di SD Negeri Sendangharjo 
dilihat dari segi minat belajarnya masih kurang. Hal ini dapat dilihat dengan 
keadaan siswa yang masih kurang memperhatikan ketika guru sedang 
menyampaikan materi, siswa kurang aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru, dan beberapa masih belum terlihat senang saat mengikuti 
proses kegiatan pembelajaran IPA. 
C. Prapenelitian Tindakan Kelas 
Prapenelitian tindakan kelas dilakukan pada hari Sabtu , 29 Agustus 2015 
selama 1 jam pelajaran (35 menit). Prapenelitian ini digunakan untuk untuk 
mengidentifikasi minat belajar IPA awal siswa sebelum dilakukan tindakan 
dengan pendekatan SAVI.Siswa diminta untuk mengisi skala minat belajar yang 
telah disiapkan oleh peneliti. Skala sikap yang disediakan berjumlah 15 
eksemplar. Namun, pada hari tersebut salah satu siswa berhalangan hadir 
dikarenakan sakit. Oleh karena itu, skala sikap yang dibagikan berjumlah 14 
eksemplar. 
Dilihat dari kondisi awal siswa, mereka terlihat cepat mengerti dengan 
apa yang diperintahkan. Selama siswa mengerjakan skala sikap hampir tidak ada 
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siswa yang menanyakan tentang hal-hal yang dirasa belum mengerti. Tetapi, 
kebanyakan siswa berbicara dengan temannya dengan keras sambil menceritakan 
tentang kurangnya ketertarikan mereka terhadap mata pelajaran IPA. Hasil skala 
minat belajar IPA siswa pada kondisi prapenelitian dapat dilihat pada Lampiran 
B.2 (hal. 206-207). 
D. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dengan perincian siklus I dilaksanakan 3 
kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan juga sebanyak 3 kali pertemuan. 
Masing-masing pertemuan berlangsung selama 70 menit (2 x 35 menit). 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal pelajaran IPA di kelas 
V. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian tindakan adalah sebagai berikut. 




Hari, Tanggal Waktu (WIB) Materi/ Kegiatan 
I 
Ke-1 
Senin, 31 Agustus 
2015 
09.45 – 10.55 
Mengidentifikasi alat 





09.45 – 10.55 
Mengidentifikasi jenis-jenis 
pencernaan dan enzim yang 





08.10 – 09.20 
Mengidentifikasi macam-
macam gangguan dalam 












08.10 – 09.20 
Hubungan makanan bergizi 





09.45 – 10.55 




Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II melalui 3 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan dan observasi serta refleksi. 
Deskripsi penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran IPA dengan pendekatan 
SAVI pada siklus I dan siklus II dipaparkan sebagai berikut. 
1. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan ini dilakukan oleh guru bersama dengan peneliti sebelum 
memasuki siklus I. Tahap perencanaan bertujuan untuk mempersiapkan 
kegiatan yang akan dilakukan pada masing-masing pertemuan di siklus I. 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun RPP, membuat media 
pembelajaran, mengembangkan lembar observasi, dan skala minat siswa. 
1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan silabus 
yang digunakan oleh sekolah dan berpedoman pada kurikulum 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Standar 
kompetensi dan kompetensi dasar diambil berdasarkan silabus yang 
ada di sekolah, indikator diturunkan dari kompetensi dasar yang 
ada kemudian dijadikan tujuan pembelajaran. Materi disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, tentunya menyesuaikan materi yang 
sedang diajarkan pada waktu tersebut yaitu alat pencernaan pada 
manusia dan hubungan makanan dengan kesehatan. Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran yang disiapkan peneliti pada siklus I 
berupa RPP siklus I pertemuan 1, RPP siklus I pertemuan 2 dan 
RPP siklus I pertemuan 3 (Lampiran A.1: 118-128). 
b) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar Kegiatan Siswa yang disiapkan oleh peneliti pada siklus I 
berupa LKS I, LKS II dan LKS III (Lampiran A.2.a.1): 141, 
Lampiran A.2.a.2): 145, dan Lampiran A.2.a.3): 148) 
2) Berdiskusi dengan guru kelas V SD N Sendangharjo untuk 
menyamakan pemahaman tentang tindakan (langkah-langkah dalam 
RPP) yang akan dilakukan pada siklus I. 
3) Menjelaskan kepada teman sejawat (sebagai pengamat) tentang 
lembar observasi siswa dengan pendekatan SAVI. 
4) Penyusunan Instrumen Penelitian 
a) Lembar Observasi 
Terdapat dua jenis lembar observasi, yaitu: 
(1) Lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA 
dengan pendekatan pembelajaran SAVI 
(2) Lembar observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
IPA dengan pendekatan pembelajaran SAVI.  
Lembar observasi tersebut disajikan pada Lampiran A.3.a halaman 





b) Skala Minat Belajar IPA 
Skala minat ini digunakan untuk mengetahui minat belajar IPA 
siswa. Skala minat tersebut disajikan pada Lampiran A.4.b halaman 
183. 
5) Pengembangan media pembelajaran berupa gambar, materi dalam 
bentuk multimedia, dan leaflet. 
b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Masing-masing pertemuan dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2015, 1 
September 2015 dan 4 September 2015. Setiap pertemuan berlangsung 
selama 2 x 35 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah guru 
melaksanaan tindakan sesuai RPP yang telah disusun. Sedangkan peneliti 
dibantu oleh pengamat melakukan pengamatan selama berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran IPA pada siklus I dilaksanakan dengan 
pendekatan SAVI. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan pendekatan SAVI selama siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 1 
Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Senin tanggal 31 
Agustus 2015. Guru berperan sebagai pengajar (pelaksana tindakan), 
peneliti berperan sebagai pengamat pelaksanaan (observer) pendekatan 
pembelajaran SAVI yang dilakukan oleh guru dan mengamati aktivitas 
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belajar siswa menggunakan pendekatan SAVI, sementara pengamat yang 
lain mengamati aktivitas belajar siswa menggunakan pendekatan SAVI.  
Siswa masuk ke dalam kelas setelah istirahat pertama untuk 
belajar kembali. Pembelajaran IPA dimulai pukul 09.30 WIB. Siklus I 
pertemuan 1 dilaksanakan selama 70 menit atau 2 jam pelajaran. 
a) Kegiatan Awal 
Guru memasuki kelas memasuki kelas kemudian 
mengkondisikan siswa untuk memulai pelajaran kembali seusai 
istirahat. Siswa kemudian diberi penjelasan bahwa pelajaran IPA hari 
ini dan dua pertemuan berikutnya akan sedikit berbeda karena akan 
menggunakan pendekatan SAVI. Guru juga memberikan penjelasan 
kepada siswa mengenai keberadaan peneliti yang akan mengikuti 
kegiatan siswa di dalam kelas agar siswa tidak merasa canggung 
karena ada orang lain di dalam kelas. 
Pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan 
melakukan tanya jawab dengan siswa (apersepsi). Berdasarkan hasil 
pengamatan kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini, guru 
melakukan apersepsi dengan cukup baik. Hanya saja waktu yang 
digunakan untuk melakukan apersepsi terlalu lama. Kemudian guru 
menanyakan tentang makanan yang dibeli ketika istirahat. Jawaban 
dari siswa masing-masing beragam, ada yang membeli gorengan, ada 
yang membeli nasi kuning, dan makanan kecil lainnya. 
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Guru menanggapi jawaban siswa dan menanyakan apakah 
yang terjadi ketika makanan masuk ke dalam tubuh manusia. Jawaban 
siswa adalah terjadi proses pencernaan makanan. Maka jawaban siswa 
itulah yang dijadikan awal pengetahuan yang digunakan oleh guru 
untuk memulai pelajaran. 
Siswa dan guru bertanya jawab mengenai bagaimana proses 
pencernaan itu terjadi (Lampiran C.1.a.1): 232). Ada beberapa siswa 
yang langsung menjawab secara lisan, ada yang harus mencari 
jawaban di buku terlebih dahulu, dan ada pula yang hanya menyimak. 
Metode tanya jawab ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
auditori siswa. Dalam kegiatan ini, sebagian siswa aktif berbicara dan 
sisanya hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan teman. 
b) Kegiatan Inti 
Dari hasil pengamatan kegiatan inti diperoleh informasi bahwa 
guru melakukan kegiatan sebagai berikut. 
(1) Suasana kegiatan pembelajaran. Guru masih canggung dengan 
pengembangan pembelajaran SAVI ini. Namun, guru dapat 
mengkondisikan siswa dengan baik. Siswa fokus menyimak 
penjelasan dari guru, karena guru menyampaikan materi dengan 
suara yang jelas dan lantang. Walaupun masih terlihat beberapa 
siswa yang bermalas-malasan.  
(2) Menggunakan media/sumber belajar. Media yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran ini berupa gambar dan video 
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pembelajaran. Pada rencana awalakan menggunakan torso alat 
pencernaan manusia. Namun, karena masih diletakkan di dalam 
gudang seusai renovasi jadi penggunaan media tersebut 
dibatalkan.  
Penggunaan media-media itu dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan auditori dan visual siswa. Selain 
menggunakan media, guru dan peneliti juga menggunakan LKS I 
(Lampiran A.2.a.1) halaman 117). Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan visual, auditori, dan intelektual siswa. 
Media ini juga diharapkan dapat mempermudah dan membantu 
siswa dalam memahami materi tentang alat pencernaan pada 
manusia beserta fungsinya. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Pada awal kegiatan siswa 
ditugaskan untuk menyimak penjelasan dari guru (Lampiran 
C.1.a.2): 232) dan mengamati gambar kaitannya dengan organ 
pencernaan beserta fungsinya (Lampiran C.1.a.3): 233). Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan visual dan auditori 
siswa.  
Kemudian siswa diberikan penugasan oleh guru untuk 
mencatat informasi penting yang didapat selama guru 
menjelaskan tentang organ-organ pencernaan beserta fungsinya. 
Hal ini dimaksudkan untuk memaksimalkan kemampuan somatis 
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dan intelektual siswa. Namun, ternyata tidak ada satu pun siswa 
yang melakukannya. 
Siswa diminta untuk berkelompok menjadi 3 kelompok 
sesuai barisan duduknya. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
Siswa segera memposisikan diri dengan kelompoknya masing-
masing (Lampiran C.1.a.4): 233). 
Setelah semua siswa duduk sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing, guru dibantu peneliti membagikan LKS I. Guru 
dengan bantuan peneliti meminta siswa untuk mengikuti langkah-
langkah yang ada pada LKS untuk menyelesaikan soal (Lampiran 
C.1.a.5): 234). Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis dengan menyusun laporan hasil diskusi, 
auditori dan visual dengan mengamati video mengenai sistem 
pencernaan manusia yang diputar (Lampiran C.1.a.6): 234), serta 
intelektual siswa melalui memecahakan masalah-masalah yang 
ada pada LKS. 
(4) Memantau kemajuan kelas. Guru bersama dengan peneliti 
berkeliling kelas untuk memantau kemajuan belajar siswa, 
membimbing dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan LKS. Hal ini dimaksudkan untuk 




(5) Mempresentasikan hasil presentasi. Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kemudian membahasnya bersama-sama (Lampiran C.1.a.7): 235). 
Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk 
menanggapi. Setelah siswa presentasi, ternyata terdapat 
perbedaan jawaban, kemudian guru memberikan penjelasan dan 
jawaban yang benar. Kegiatan presentasi ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan somatis, auditori, dan intelektual 
siswa. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan bimbingan dan konfirmasi kepada siswa 
untuk meluruskan pemahaman anak yang diperoleh selama melakukan 
kegiatan. Jawaban-jawaban siswa yang dirasa masih kurang tepat 
diluruskan oleh guru dan siswa melalui kegiatan tanya jawab. 
Kegiatan tanya jawab ini untuk meningkatkan kemampuan auditori 
dan intelektual siswa. 
Selanjutnya siswa dengan bantuan guru menyebutkan 
kembali alat-alat pencernaan beserta fungsinya dan membuat 
kesimpulan. Siswa juga menyebutkan urutan jalannya pencernaan 
mulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar dan 
yang terakhir anus. Sebelum guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
guru memberikan penugasan kepada siswa untuk menghafal kembali 
nama dan fungsi organ pencernaan, serta menginformasikan untuk 
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membawa nasi pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan salam sebagai tanda berakhirnya pembelajaran 
IPA pada pertemuan ini. Kegiatan belajar berakhir pukul 11.00 WIB. 
2) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 2 
Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 1 
September 2015 pukul 09.45 – 10.55 WIB. Siswa masuk ke dalam kelas 
setelah istirahat pertama untuk belajar kembali. Siklus I pertemuan 2 
dilaksanakan selama 70 menit atau 2 jam pelajaran. Guru, peneliti dan 
pengamat memasuki ruang kelas V. Suasana masih sedikit gaduh karena 
masih terbawa suasana waktu istirahat. Pada pertemuan yang kedua ini, 
ada dua siswa yang tidak masuk sekolah dikarenakan sakit. 
a) Kegiatan Awal 
Langkah awal atau pertama yang dilakukan guru adalah 
mengajak siswa untuk mengingat kembali atau me-review materi yang 
telah diajarkan sebelumnya. Kemudian siswa dan guru melakukan 
tanya jawab terkait penugasan yang telah diberikan oleh guru pada 
akhir pertemuan sebelumnya dengan bertanya (apersepsi).  
Sebagian siswa ternyata sudah mengetahui maksud dari 
penugasan yang diberikan guru dengan nasi tersebut. Guru 
membenarkan jawaban siswa sekaligus menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dilalui hari ini. Metode tanya jawab bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan auditori siswa. Kegiatan ini dapat 
dilihat pada Lampiran C.1.b.1) halaman 236. Dalam kegiatan ini, 
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sebagian siswa adayang menjawab dan ada pula yang hanya 
mendengarkan pertanyaan dari guru. 
Langkah kedua guru memberikan pertanyaan awal kepada 
siswa untuk memancing pengetahuan awal siswa dan memandu siswa 
agar berhipotesis dan mengemukakan gagasan-gagasan baru. Kegiatan 
ini dapat dilihat pada Lampiran C.1.b.1) halaman 236.  
Siswa diberikan kesempatan untuk membaca dan memahami 
materi yang akan dibahas mengenai enzim yang bekerja selama proses 
pencernaan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
visual siswa, dapat dilihat pada Lampiran C.1.b.2) halaman 236. 
Kemudian guru mulai menjelaskan sekilas tentang materi enzim yang 
bekerja pada proses pencernaan. Guru juga membuatkan ringkasan 
mengenai enzim dan menuliskannya di papan tulis. 
b) Kegiatan Inti 
Dari hasil pengamatan kegiatan inti diperoleh informasi bahwa 
guru melakukan kegiatan sebagai berikut. 
(1) Suasana kegiatan pemebelajaran. Guru menguasai kelas dengan 
baik. Siswa aktif berkegiatan selama pelajaran berlangsung. 
Hanya saja kelas menjadi sedikit gaduh. 
(2) Menggunakan media/sumber belajar. Pada kegiatan kali ini 
sumber  yang digunakan hanya sederhana dengan menggunakan 
buku paket yang dimiliki siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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membiasakan siswa dalam membaca dan meningkatkan 
kemampuan visual siswa. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Guru menuliskan bagan tentang 
enzim-enzim pencernaan. Kemudian siswa diminta untuk 
mencatat dan menghafalkan enzim-enzim tersebut berserta 
dengan fungsinya. Kegiatan ini dapat dilihat pada Lampiran 
C.1.b.3) halaman 237. Siswa sangat antusias, ditandai dengan 
siswa yang bersungguh-sungguh untuk menghafalkan hasil 
catatannya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis, auditori, visual dan intelektual siswa.  
Setelah itu, satu persatu siswa ditunjuk maju ke depan 
kelas untuk menyebutkan enzim-enzim pencernaan beserta 
fungsinya tanpa melihat buku. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan auditori dan intelektual siswa, dapat 
dilihat pada Lampiran C.1.b.4) halaman 237. 
Kegiatan selanjutnya siswa mempersiapkan semua alat 
dan bahan yang dibutuhkan, siswa dibagi menjadi tiga kelompok 
heterogen. Siswa menentukan kelompoknya sendiri seperti yang 
terlihat pada Lampiran C.1.b.5) halaman 238. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran khususnya kemampuan somatis siswa. Berhubung 
ada 2 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit, maka ada salah 
satu kelompok yang beranggotakan 5 siswa dan sisanya 4 siswa. 
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Selanjutnya guru membagikan LKS II (Lampiran A.2.a.2): 
145) pada setiap kelompok. Di dalam LKS siswa ditugaskan 
untuk mengunyah nasi putih sampai berubah rasa kemudian siswa 
diminta menjawab beberapa soal yang ada di LKS terkait dengan 
enzim pencernaan. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran C.1.b.6) 
halaman 238. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis siswa. Siswa nampak bersemangat 
mempersiapkan bahan-bahan yang ditugaskan. 
Hanya saja beberapa siswa tidak menggunakan penugasan 
dengan baik sesuai prosedur. Misalnya karena ditugaskan untuk 
membawa nasi, maka ada beberapa siswa yang makan selama 
kegiatan berlangsung. Siswa dibebaskan untuk mencari jawaban 
baik melalui buku paket, internet maupun sumber lain di 
perpustakaan.  
Namun, kebanyakan siswa hanya mencari jawaban 
melalui buku paket, hal ini dapat dilihat pada Lampiran C.1.b.7) 
halaman 238. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis, auditori, visual, maupun intelektual siswa. 
(4) Memantau kemajuan belajar. Guru bersama peneliti berkeliling 
untuk memantau kemajuan belajar siswa, membimbing dan 
membantu siswa jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
LKS. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 
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auditori dan intelektual dengan mengkomunikasikan 
permasalahan. 
(5) Mempresentasikan hasil diskusi. Pada kegiatan ini setiap 
perwakilan kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusi. Sedangkan siswa yang lain menanggapi atau 
mengomentari hasil presentasi kelompok lain, maupun membantu 
siswa yang kesulitan dalam menemukan jawaban. Kegiatan ini 
dapat dilihat pada Lampiran C.1.b.8) halaman 239 dan Lampiran 
C.1.b.9) halaman 240. 
Pada pertemuan ini, tidak ada siswa yangbertanya. Setelah 
siswa presentasi,ada beberapa kelompok mempunyai jawaban 
yang berbeda, guru kemudianmemberikan penjelasan dan 
jawaban yang benar. Kegiatan presentasi inidimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan somatis, auditori, dan intelektual 
siswa. 
c) Kegiatan Akhir 
Waktu menunjukkan pukul 10.50 WIB. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan LKS yang sudah dikerjakan. Guru memberikan 
bimbingan dan konfirmasi kepada siswa untuk meluruskan 
pemahaman anak yang diperoleh selama melakukan kegiatan. 
Jawaban-jawaban siswa yang dirasa masih kurang tepat diluruskan 
oleh guru dan siswa melalui kegiatan tanya jawab. Kegiatan tanya 
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jawab ini untuk meningkatkan kemampuan auditori dan intelektual 
siswa. 
Selanjutnya siswa dengan bantuan guru mengulang kembali 
materi pencernaan secara kimia, penyerapan sari-sari makanan di usus 
halus dan penyerapan air di usus besar. Siswa yang dapat menjawab 
dengan benar mendapat penghargaan. Hal ini bertujuan untuk 
memotivasi siswa untuk terus rajin belajar. 
Sebelum kegiatan pembelajaran diakhiri, guru memberikan 
tugas rumah kepada siswa untuk mencari nama-nama penyakit 
maupun gangguan yang berhubungan dengan alat pencernaan. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan somatis, visual dan 
intelektual siswa selama di rumah. Kemudian guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan siswa diperkenankan untuk 
beristirahat. 
3) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 3 
Siklus I Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 4 
Sepetember 2015. Guru, peneliti, dan pengamat memasuki ruang kelas 
VIII B. Guru menegur siswa yang masih gaduh dan meminta mereka 
untuk siap belajar. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
Semua siswa hadir pada pertemuan ini. Pelajaran dimulai pada 
jam ke-3 yaitu dimulai pada pukul 08.10 sampai 10.20 WIB setelah 
pelajaran PKn. Siklus I pertemuan 3 dilaksanakan dalam waktu 70 menit. 
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Guru mengawali pelajaran dengan mengucap salam dan melakukan 
presensi siswa secara singkat Adapun penjabarannya adalah sebagai 
berikut. 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal guru mengajak siswa untuk mengingat 
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya melalui tanya jawab 
mengenai enzim-enzim pencernaan siswa. Kegiatan ini dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan auditori dan intelektual siswa. Hal 
ini dapat dilihat pada Lampiran C.1.c.1) halaman 241. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 
mengidentifikasi dan menyebutkan berbagai penyakit atau gangguan 
yang ada pada sistem pencernaan manusia. Guru kembali 
mengingatkan siswa tentang penyakit atau gangguan yang ada pada 
sistem pencernaan manusia dalam kehidupan sehari-hari.  
Kemudian guru menyampaikan apersepsi dengan 
menggunakan metode tanya jawab mengenai materi yang akan 
dibahas, yaitu “Sekarang siapa diantara kalian yang pernah mengalami 
sariawan maupun diare? Apa yang biasanya menyebabkan kalian bisa 
terkena gangguan/penyakit seperti itu?” Metode tanya jawab ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan auditori siswa. Dalam 
kegiatan ini sebagian siswa ada yang menjawab dan  ada pula yang 




b) Kegiatan Inti 
Dari hasil pengamatan kegiatan inti diperoleh informasi bahwa 
guru melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
(1) Suasana dalam kegiatan pembelajaran. Guru cukup menguasai 
kelas dengan baik dan suara yang lantang. Hampir semua siswa 
mendengarkan dan melakukan tugas dari guru dengan baik. 
(2) Menggunakan media/sumber belajar. Guru menggunakan media 
leaflet dengan cakupan materi yang jelas, singkat dan menarik 
karena disajikan dengan tampilan yang menarik. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan visual, auditori, dan intelektual 
siswa. Selain alat peraga, guru dan peneliti juga menggunakan 
LKS III (Lampiran A.2.a.3) halaman 148). Diharapkan melalui 
leaflet ini semakin mempermudah siswa dalam mempelajari IPA. 
Hal ini juga dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kemampuan 
intelektual siswa. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Siswa diminta untuk berkelompok 
seperti pertemuan sebelumnya. Pembentukan kelompok ini untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan untuk 
meningkatkan kemampuan somatis siswa. 
Kegiatan dilanjutkan dengan membahas PR yang diberikan 
oleh guru pada pertemuan sebelumnya yaitu mencari nama 
penyakit atau gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan 
sebanyak-banyaknya kemudian menuliskan di depan kelas. Hal 
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ini dimaksudkan untuk merangsang aktivitas siswa khususnya 
kemampuan somatis siswa. 
Setelah itu setiap siswa dibagikan leaflet yang berisi materi 
mengenai gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan 
manusia, kemudian mempelajarinya. Siswa menyimak penjelasan 
dari guru mengenai gangguan yang terjadi pada sistem 
pencernaan dibantu dengan media leaflet. Kegiatan ini dapat 
dilihat pada Lampiran C.1.c.2) halaman 241. 
Siswa dikondisikan sesuai dengan kelompoknya, guru 
dibantu oleh peneliti untuk membagikan LKS III, alat dan bahan 
untuk keperluan membuat poster seperti yang terlihat pada 
Lampiran C.1.c.3) dan Lampiran C.1.c.4) di halaman 242. Siswa 
terlihat sangat antusias ketika melihat contoh poster yang sudah 
ditempel di depan kelas. Sebelumnya guru menjelaskan cara 
mengerjakan proyek kelompok berupa poster, sedangkan siswa 
menyimak penjelasan dari guru. 
Beberapa siswa langsung berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya dan membagi tugas mengerjakan LKS. Siswa sudah 
mulai lancar dan terbiasa dengan pengembangan pendekatan 
SAVI di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mempunyai 
perhatian lebih dan merasa senang dalam pembelajaran IPA. 
Setiap kelompok diminta untuk membuat poster mengenai 
cara menjaga kesehatan alat pencernaan sekreatif mungkin 
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dengan mengikuti prosedur yang ada pada LKS melalui media 
leaflet yang sudah dibagikan kepada siswa atau mengamati 
contoh yang sudah ditempel di papan tulis. Kegiatan dapat dilihat 
pada Lampiran C.1.c.5) dan Lampiran C.1.c.6) di halaman 243. 
Diharapkan melalui kegiatan membuat poster ini dapat 
meningkatkan aktivitas dan interaksi siswa, khususnya 
kemampuan somatis menggambar dan menyusun konten dalam 
poster, auditori melalui diskusi bersama teman satu kelompok, 
visual melalui contoh poster yang sudah diberikan dan intelektual 
dalam menentukan hal-hal apa saja yang dapat dilakukan untuk 
menjaga kesehatan alat pencernaan. 
Walaupun kegiatan diskusi sudah berjalan efektif dibanding 
pertemuan pertama dan kedua, namun masih terlihat beberapa 
siswa yang belum bisa berpartisipasi pada diskusi kelompok dan 
bermain-main dengan peralatan yang sudah disediakan oleh guru 
maupun peneliti. Ada pula satu siswa yang tidak mau bergabung 
dalam kelompok dan memilih duduk sendiri karena diejek oleh 
teman-temannya. Guru segera menegur dan mengingatkan agar 
siswa tersebut bersungguh-sungguh dalam mengikuti diskusi 
kelompok. 
(4) Memantau kemajuan belajar siswa. Guru bersama peneliti 
berkeliling untuk memantau kemajuan belajar siswa, 
membimbing, dan membantu siswa jika mengalami kesulitan 
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dalam menyelesaikan tugas LKS. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan auditori dan intelektual dengan 
mengkomunikasikan permasalahan yang ditemui.  
Aktivitas bertanya siswa mulai berkembang, siswa tidak 
canggung ataupun takut bertanya kepada guru atau peneliti. 
Namun sebagian besar pertanyaan yang diajukan adalah apakah 
hasil pekerjaan kelompok mereka benar. Hal ini menunjukkan 
bahwa aspek rasa ingin tahu siswa mulai meningkat. 
(5) Mempresentasikan hasil diskusi. Guru meminta kepada siswa 
untuk menunjuk salah satu perwakilan kelompok dalam 
mempresentasikan hasil diskusi, seperti yang ada pada Lampiran 
C.1.c.7) halaman 244. Guru dan siswa membahasnya secara 
bersama-sama dan memberikan kesempatan kepada siswa yang 
lainnya untuk menanggapi atau berkomentar terhadap hasil 
diskusi. Kegiatan presentasi dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis, auditori, dan intelektual siswa. 
c) Kegiatan Penutup 
Siswa bersama dengan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum mereka pahami atau yang dirasa masih membingungkan pada hari 
ini, tetapi tidak satupun siswa yang bertanya.Kemudian siswa dengan 
bantuan guru membuat kesimpulan mengenai pelajaran yang sudah 
dipelajari hari ini. Karena waktu sudah melebihi target yang sudah 
direncanakan, maka pembelajaran segera diakhiri. Siswa diminta untuk 
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memajang karyanya di dinding kelas, lalu diberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya yaitu tentang zat gizi dan hubungannya dengan 
kesehatan. 
Pada kesempatan kali ini guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang tercepat dalam menyelesaikan tugas. Hal ini dikarenakan 
pada hasil pelaksanaan pembelajaran sebelumnya, kemampuan siswa 
kelas V SD Negeri Sendangharjo belum terlihat secara maksimal, 
sehingga siswa belum bisa memanfaatkan waktu dengan baik. Guru 
mengingatkan kembali, bagi kelompok yang lain diharapkan menjadi 
semakin rajin untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Kemudian guru 
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA 
dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
Pada saat kegiatan pembelajaran belajar berlangsung, pengamat 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran IPA dengan pendekatan SAVI 
menggunakan pedoman observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pertemuan pertama guru belum mempersiapkan media yang akan 
digunakan. Guru juga masih belum memanfaatkan waktu dengan efisien, 
seperti pada saat apersepsi yang dilakukan guru terlalu lama. Guru 
kurang memfasilitasi siswa dalam membuat laporan hasil diskusi dan 
presentasi. Selain itu guru belum membimbing siswa dalam berhipotesis, 
membuat rangkuman dan menanggapi pertanyaan siswa secara tuntas. 
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Pada pertemuan ketiga, guru dengan runtut telah melaksanakan 
RPP dengan cukup baik. Secara keseluruhan, kegiatan pembelajaran 
sudah dilaksanakan dengan baik dan lancar yaitu 76 % dengan kategori 
tinggi. Guru sudah melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah 
disesuaikan dengan pendekatan SAVI. Hasil Observasi kegiatan belajar 
IPA dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI pada siklus I 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.1.a.1) halaman 201. 
Berikut ini adalah tabel hasil pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI 
pada Siklus I 
Tabel 7. Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 











1. Somatis 75 % 
76 % Tinggi 
2. Auditori 60 % 
3. Visual 100 % 
4. Intelektual 80 % 
 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran IPA 
dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
Observasi aktivitas siswa digunakan untuk mencatat segala 
kegiatan dan perilaku siswa di kelas saat pembelajaran IPA dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI berlangsung. Pendekatan 
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pembelajarn SAVI mempunyai 4 aspek meliputi aspek somatis, aspek 
auditori, aspek visual, dan aspek intelektual. Keempat aspek tersebut 
sudah tampak dalam setiap pembelajaran, meskipun belum seperti yang 
diharapkan. Berikut ini adalah hasil pengamatan aktivitas siswa dengan 
pendekatan SAVI pada siklus I. 
Tabel 8. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 











1. Somatis 48 % 
52 % Rendah 
2. Auditori 42 % 
3. Visual 82 % 
4. Intelektual 53 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus I masih rendah. Berikut ini pembahasan pada setiap 
indikator secara lebih rinci. 
a) Aspek Somatis 
Pada aspek somatis ini, guru sudah mengajak siswa untuk 
belajar dengan melakukan gerakan secara fisik. Langkah-langkah 
yang telah ditempuh antara lain menstimulasi siswa untuk mencatat, 
mempersiapkan ruang/media yang dibutuhkan saat pembelajaran, 
meminta siswa untuk melakukan percobaan, berdiskusi dalam 
kelompok, melakukan presentasi, mengoreksi hasil presentasi, 
mengerjakan LKS, dan melakukan penugasan dari guru. Walaupun 
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aspek-aspek tersebut sudah terlihat, namun hasilnya belum mencapai 
seperti hasil yang diharapkan yaitu sebesar 48 % dengan kategori 
rendah. 
b) Aspek Auditori 
Pelaksanaan pendekatan pembelajaran SAVI yang dilakukan 
guru sudah baik namun respon dari siswa belum maksimal, sehingga 
kemampuan auditori siswa belum meningkat dengan maksimal yaitu 
sebesar 42 % dengan kategori rendah. Siswa masih terbiasa dengan 
pembelajaran yang dilakukan sebelum tindakan.  
Beberapa siswa juga masih malu-malu untuk menyampaikan 
gagasan/ide dan tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi. 
Hal ini disebabkan pada pertemuan beberapa siswa masih asik 
bermain sendiri, sehingga siswa lainnya juga ikut bermain sendiri. 
Namun pada pertemuan kedua dan ketiga siswa sudah dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
c) Aspek Visual 
Guru dibantu oleh peneliti mempersiapkan media 
pembelajaran berupa gambar dan video tentang alat pencernaan untuk 
mempermudah siswa dalam memvisualisasikan, mengamati, dan 
memahami tentang materi alat pencernaan pada manusia. Data yang 
diperoleh dalam observasi aspek visual siswa sebesar  82 % dengan 
kategori tinggi. Kemampuan visual siswa sudah baik dibandingkan 
aspek yang lainnya. 
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d) Aspek Intelektual 
Pada aspek ini guru berusaha meningkatkan kemampuan 
intelektual siswa dengan cara mengajak siswa untuk merumuskan 
hipotesis, menyatakan pendapat/ide/gagasan, menyelesaikan masalah 
dan menemukan konsep yang dipelajari, mengerjakan soal evaluasi, 
dan membuat kesimpulan. Pada pertemuan pertama guru belum 
menstimulasi siswa dengan pertanyaan pancingan dengan baik, 
sehingga siswa belum menunjukkan kemampuannya dalam 
merumuskan hipotesis. 
Selain itu siswa masih tampak malu dan kurang percaya diri 
ketika diberikan kesempatan untuk bertanya atau mengungkapkan 
pendapat. Hal ini dapat ditunjukkan pada hasil data yang diperoleh 
selama observasi yaitu sebesar 53% dengan kategori rendah. Hasil 
observasi dari aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI secara lengkap 
dapat dilihat pada Lampiran B.1.b.1) halaman 203. 
3) Hasil Skala Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA 
Pada saat melakukan kegiatan pengamatan selama penelitian 
tindakan, peneliti menggunakan skala minat belajar untuk mengetahui 
sejauh mana minat belajar siswa terhadap mata pelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran SAVI. Dari hasil pengisian skala minat didapat 
skor disetiap aspek sebagai berikut. 
78 
 











Pratindakan Antusias 67 % Sedang 
61 % Sedang 
Rasa ingin tahu  63 % Sedang 
Partisipasi 66 % Sedang 
Perhatian 60 % Sedang 
Tekun 51 % Rendah 
Siklus I Antusias 75 % Tinggi 
70 % Tinggi 
Rasa ingin tahu  69 % Sedang 
Partisipasi 72 % Tinggi 
Perhatian 73 % Tinggi 
Tekun 62 % Sedang 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa minat siswa 
meningkat dari pratindakan ke siklus I yaitu sebesar 61% menjadi 70% 
sehingga berada pada kategori tinggi. Secara umum dapat disimpulkan 
minat belajar IPA siswa terjadi peningkatan setelah dilaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI dari 
kategori sedang menjadi tinggi. Hasil skala minat belajar IPA 
menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI pada waktu prasiklus dan 
siklus I dapat dilihat secara lebih lengkap pada Lampiran B.2.a halaman 
206 dan B.2.b halaman 208. 
d. Refleksi Siklus I 
Secara umum perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran SAVI pada siklus I berjalan dengan baik dan 
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lancer yaitu sebesar 76%. Namun, untuk rata-rata aktivitas siswa masih 
belum memenuhi indikator keberhasilan yaitu sebesar 52% dengan 
kategori rendah. Pada siklus I aspek somatis, auditori, visual, dan 
intelektual siswa sudah muncul tetapi belum maksimal. Hal ini 
disebabkan aplikasi tindakan penelitian yang belum maksimal dan 
beberapa siswa yang masih kurang serius dan bercanda dengan teman. 
Berikut ini adalah permasalahan yang muncul selama kegiatan 
pembelajaran sekaligus faktor penyebab dalam kegiatan pembelajaran 
siklus I setelah berdiskusi dengan guru. 
Tabel 10. Refleksi Siklus I 
No Temuan Faktor Penyebab 
1. Perhatian siswa masih mudah 
teralihkan dan sering bercanda 
dengan teman. 
Intensitas kegiatan tanya jawab antara 
guru dan siswa berkurang 
2. Siswa belum merasa tertantang 
dalam menyelesaikan soal. Masih 
banyak siswa yang mengandalkan 
temannya ketika berdiskusi.  
Beberapa siswa tidak terbiasa 
berkomunikasi dengan temannya, 
cenderung pendiam dan kurangnya 
pengawasan guru ketika kegiatan 
diskusi 
3. Siswa kurang berani bertanya, 
berhipotesis, menyampaikan 
pendapat, maupun memberikan 
kesimpulan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
 
Siswa tidak sungguh-sungguh ketika 
diminta untuk membaca maupun 
memahami materi yang sedang 
disampaikan 
4. Siswa kurang memahami maksud 
dari materi yang diberikan. 
Jumlah kegiatan yang padat dan 
banyak pada setiap pertemuan 
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No Temuan Faktor Penyebab 
5. Waktu yang digunakan selalu 
kurang pada setiap pertemuan. 
Pemanfaatan alokasi waktu yang 
kurang efisien. Misalnya, kegiatan 
apersepsi yang terlalu lama. 
2. Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti merancang tindakan 
untuk siklus II sesuai dengan hasil refleksi pada siklus I. Perencanaan 
tindakan yang dilaksanakan sebagai berikut. 
1) Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan oleh peneliti pada 
siklus II berupa RPP siklus II untuk pertemuan 1, pertemuan 2, dan 
pertemuan 3 (Lampiran A.1.b) halaman 129 - 140. 
b) Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa yang disiapkan pada siklus II berupa LKS IV, 
LKS V, dan LKS VI (Lampiran A.2.a.4): 151, Lampiran A.2.a.5): 
153, dan Lampiran A.2.a.6): 156. 
2) Berdiskusi dengan guru kelas V SD N Sendangharjo untuk menyamakan 
pemahaman tentang tindakan (langkah-langkah dalam RPP) yang 
nantinya dilakukan pada siklus II. 
3) Instrumen Penelitian 
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Instrumen yang digunakan selama pelaksanaan penelitian pada siklus II 
sama dengan siklus I. Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut. 
a) Lembar Observasi 
Terdapat dua jenis lembar observasi, yaitu: 
(1) Lembar observasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA dengan 
pendekatan pembelajaran SAVI.  
(2) Lembar observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
IPA dengan pendekatan pembelajaran SAVI.  
Lembar observasi tersebut disajikan pada Lampiran A.3.a halaman 
167 dan Lampiran A.3.b halaman 176. 
b) Skala Minat Belajar IPA 
Skala minat ini digunakan untuk mengetahui minat belajar IPA 
siswa. Skala minat tersebut disajikan pada Lampiran A.4.b halaman 
183. 
6) Rencana Tindakan Perbaikana 
a) Guru lebih intensif dalam melakukan kegiatan tanya jawab dengan 
siswa. 
b) Memberikan reward bagi siswa yang aktif bertanya jawab, agar 
siswa termotivasi untuk  berkomunikasi dengan teman. 
c) Melakukan kegiatan matching cards, experiment, dan team quiz 
untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
d) Mengurangi kegiatan pada setiap pertemuan. 
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e) Memberikan daftar catatan kegiatan yang dilengkapi dengan 
batasan waktu secara efektif dan efisien. 
b. Pelaksanaan dan Observasi Tindakan Siklus II 
Pada pelaksanaan dan observasi tindakan pada siklus II, guru 
melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pada siklus II, tindakan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan rincian 
sebagai berikut. Masing-masing pertemuan dilaksanakan pada tanggal 8 
September 2015, 11 September 2015 dan 14 September 2015. Setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Kegiatan yang dilaksanakan 
pada tahap ini adalah guru melaksanaan tindakan sesuai RPP yang telah 
disusun. Sedangkan peneliti dibantu oleh pengamat melakukan pengamatan 
selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran IPA pada siklus II dilaksanakan dengan 
pendekatan SAVI. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan pendekatan SAVI selama siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 1 
Pelaksanaan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Selasa, 8 September 2015. Pembelajaran dimulai pukul 08.10-10.20 WIB. 
Berhubung ruangan kelas V akan dipakai untuk pertemuan guru, maka 
siswa dikondisikan untuk berpindah menempati ruang perpustakaan sebagai 





a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal pembelajaran guru memasuki kelas memasuki kelas 
kemudian mengkondisikan siswa untuk memulai pelajaran kembali seusai 
istirahat. Kegiatan kali ini diawali dengan mengajak siswa untuk 
mengulangi materi yang telah dipelajari sebelumnya mengenai macam-
macam peyakit pada sistem pencernaan. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan auditori dan intelektual siswa. Kemudian guru 
menghubungkan pengalaman sehari-hari yang nanti akan mengantarkan 
siswa pada materi selanjutnya yaitu mengenai makanan dan hubungannya 
dengan kesehatan (apersepsi). 
Siswa distimulasi dengan beberapa pertanyaan yaitu: “Apa penyebab 
sariawan?” semua siswa menjawab dengan benar yaitu karena kekurangan 
vitamin C. “Mengapa vitamin C dibutuhkan oleh manusia?” jawaban dari 
pertanyaan inilah yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa mengenai hubungan makanan dengan kesehatan 
manusia. Metode tanya jawab ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan auditori siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Dari hasil pengamatan pada kegiatan ini diperoleh informasi bahwa 
guru melakukan kegiatan sebagai berikut. 
(1) Suasana kegiatan pembelajaran. Guru menguasai kelas dengan lebih 
baik, suara lantang sehingga semua siswa mendengar. Kali ini guru 
menerapkan peraturan untuk memantau perhatian siswa. Jika siswa 
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sudah mulai gaduh, guru menegur dengan mengucapkan kata “Halo” 
maka siswa harus menjawab “Hai”, begitu kebalikannya bila guru 
mengucapkan kata “Hai” siswa menjawab “Halo”. Dengan cara seperti 
itu kelas menjadi terkendali dan dapat dikondisikan dengan baik. 
(2) Menggunakan media/sumber belajar. Media pembelajaran yang 
digunakan berupa ringkasan materi yang diberikan kepada siswa. Hal 
ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan visual dan 
intelektual siswa. Guru juga menggunakan seperangkat kartu yang 
digunakan untuk matching cards berupa kartu angka (berisi nama-nama 
zat gizi dalam makanan) dan kartu huruf (berisi indikator atau ciri-ciri 
yang berkaitan dengan kartu angka) seperti yang terlihat pada Lampiran 
C.2.a.2) halaman 245. Penggunaan kartu ini dimaksudkan untuk 
melatih kemampuan somatis dan intelektual siswa. Selain itu, juga 
disediakan LKS IV (Lampiran A.2.a.4) halaman 151) untuk 
meningkatkan kemampuan somatis, auditori, dan intelektual siswa. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Setiap siswa dibagikan ringkasan materi 
mengenai zat gizi dalam makanan dan fungsinya bagi tubuh manusia. 
Setelah semua siswa menerima rigkasan, siswa diminta untuk 
mempelajari, membaca dan memahami ringkasan tersebut seperti yang 
terlihat pada Lampiran C.2.a.1) halaman 245. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan visual dan intelektual siswa. 
Selanjutnya siswa diinstruksikan untuk membentuk kelompok 
baru menjadi 5 kelompok. Kali ini pembentukan kelompok tidak 
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dibebaskan, namun disesuaikan dengan cara berhitung dan 
berkelompok sesuai dengan angka yang disebutkan ketika berhitung. 
Pembentukan kelompok ini membantu siswa untuk meningkatkan 
kemampuan somatis dan auditori mereka, seperti yang terlihat pada 
Lampiran C.2.a.3) halaman 246. 
Setiap perwakilan kelompok diminta untuk mengambil amplop 
kartu angka dan kartu huruf. Satu siswa diminta untuk membagikan 
LKS IV kepada setiap siswa. Hal ini dimaksudkan agar setiap siswa 
aktif mengerjakan tugas dan tidak mengandalkan teman untuk 
menjawab terutama untuk meningkatkan kemampuan somatis siswa. 
Setelah menyimak penjelasan prosedur pengisian LKS yang 
disampaikan oleh guru, siswa kemudian memulai kegiatan matching 
cards. Kegiatan ini dapat dilihat pada Lampiran C.2.a.3) halaman 246. 
Diskusi kelompok berjalan lebih lancar dari siklus I. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah semakin terbiasa dengan pendekatan SAVI 
yang diterapkan. Pada kegiatan ini beberapa siswa ada yang mengeluh, 
dikarenakan siswa belum membaca dan memahami dengan serius 
ringkasan yang sudah diberikan. Namun, hal ini tidak mengurangi 
keseriusan dan antusias siswa dalam melakukan kegiatan matching 
cards. Selain itu guru juga menerapkan sitem pemberian reward bagi 




(4) Memantau kemajuan belajar. Guru berkeliling untuk memantau 
kemajuan belajar siswa, membimbing dan membantu siswa jika 
mengalami kesulitan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan auditori dan intelektual dengan mengkomunikasikan 
permasalahan. 
(5) Mempresentasikan hasil diskusi. Siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kemudian membahasnya secara 
bersama-sama, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanggapi atau bertanya terhadap hasil diskusi (Lampiran C.2.a.4) 
halaman 246. Awalnya peneliti menawarkan kepada siswa terlebih 
dahulu kelompok mana yang ingin mempresentasikan hasil diskusinya, 
dan langsung ada siswa yang menunjukkan jarinya untuk presentasi. 
Presentasi yang dilakukan mengalami peningkatan yang berarti. Siswa 
mampu memperlihatkan keaktifannya baik kelompok penyaji maupun 
kelompok peserta dan peneliti lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator. Keaktifan siswa ini menunjukkan meningkatnya kemampuan 
somatis, auditori, dan intelektual siswa. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru memberikan penjelasan yang lebih mendalam kepada 
siswa terkait dengan materi yang sedang dipelajari yaitu hubungan 
makanan dengan kesehatan yang berpedoman pada ringkasan yang 
sudah diberikan pada awal kegiatan tadi. Beberapa siswa sudah mulai 
menanyakan kepada guru untuk mengonfirmasi materi yang 
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disampaikan dengan kegiatan matching cards yang telah dilakukan. 
Dengan demikian sudah mulai ada peningkatan dala aspek auditori dan 
intelektual pada siswa. 
Kemudian guru membagikan soal evaluasi untuk dikerjakan 
oleh siswa. Kegiatan mengerjakan soal evaluasi dapat dilihat pada 
Lampiran C.2.a.5) halaman 247. Hal ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual siswa. Setelah selesai 
mengerjakan soal evaluasi, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi yang sekiranya belum jelas dan membuat 
kesimpulan tentang materi yang baru saja dipelajari, seperti yang 
terlihat pada Lampiran C.2.a.6) halaman halaman 247. 
Siswa dinstruksikan untuk mengumpulkan LKS dan media yang 
telah digunakan. Sebelum mengakhiri pelajaran, guru melakukan 
penilaian terhadap kelompok yang tercepat dan yang yang paling 
sedikit salah dalam mengerjakan soal. Tidak lupa guru memberikan 
penugasan untuk pertemuan selanjutnya yaitu membawa betadine, 
penggaris, dan pewarna. Tepat pukul 10.55 WIB kegiatan pembelajaran 
diakhiri dengan salam. 
2) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 11 
September 2015, pukul 08.10 – 09.20 WIB. Guru, peneliti dan 
pengamat memasuki kelas V. Guru mengawali pembelajaran dengan 
salam. Semua siswa hadir pada pertemuan kali ini. Sama seperti 
88 
 
perjanjian sebelumnya, bagi siswa yang berani bertanya, menjawab, 
maupun menyampaikan gagasan akan diberikan reward.  
Pada pertemuan kali ini akan membahas tentang makanan 
bergizi 4 sehat 5 sempurna serta uji makanan. Guru melaksanakan 
pembelajaran dengan baik. Hanya saja guru tidak bisa melakukan 
pembelajaran secara penuh. Maka, setelah kegiatan uji makanan sampai 
pelajaran diakhiri peneliti menggantikan guru karena guru ada 
keperluan ke kantor dinas. Berikut ini adalah deskripsi pembelajaran 
kelas V dengan pendekatan SAVI untuk siklus II pertemuan 2. 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal pembelajaran, guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari secara lisan dan tujuan yang akan dicapai setelah 
mempelajari materi ini. Guru mengingatkan siswa tentang zat-zat gizi 
yang terkandung dalam makanan. Kemudian guru memberikan 
apersepsi dengan menanyakan tentang menu sarapan tadi pagi, yaitu 
“Apa menu sarapan kalian tadi pagi? Bergizi atau tidak? Sebutkan zat 
gizi yang terkandung di dalamnya!”. Banyak siswa yang merespon 
positif dan hampir semua siswa menunjukkan jari. Hal ini menunjukkan 
bahwa antusias siswa serta kemampuan auditori siswa sudah 
menunjukkan peningkatan. 
Kemudian siswa diajak untuk melakukan hipotesis dengan 
bertanya: “Anak-anak, ada yang tahu tidak mengapa kemarin kalian 
saya minta untuk membawa betadine, penggaris dan pewarna? Kira-kira 
89 
 
kegiatan apa yang akan kita lakukan hari ini?. Banyak siswa yang 
belum mengetahui tujuan dari penugasan tersebut. Beberapa siswa 
menanyakan balik kepada guru. Metode tanya jawab ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan auditori siswa. Melalui kegiatan ini 
pula sudah mulai terlihat peningkatan rasa ingin tahu dari siswa. 
Kegiatan ini dapat dilihat pada Lampiran C.2.b.1) halaman 248. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini, guru melaksanakan pembelajaran kemudian 
di akhir kegiatan ini digantikan oleh peneliti. Berikut ini hasil 
pengamatan kegiatan yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
(1) Suasana kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dapat 
dikondisikan dengan baik. Begitu pula langkah-langkah 
pembelajaran tersampaikan dengan baik. 
(2) Menggunakan media/sumber belajar. Media pembelajaran yang 
digunakan berupa ringkasan materi dalam bentuk powerpoint, 
seperangkat alat dan bahan uji makanan, serta LKS V (Lampiran 
A.2.a.5): 153) untuk meningkatkan kemampuan somatis, auditori, 
visual dan intelektual siswa. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Sebelum kegiatan percobaan uji 
makanan dilakukan, siswa menyimak penjelasan dari guru 
mengenai materi makanan sehat dan bergizi seimbang 4 sehat 5 
sempurna seperti yang terlihat pada Lampiran C.2.b.2) halaman 
248. Kemudian siswa diminta untuk membentuk kelompok diskusi 
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sesuai dengan pertemuan sebelumnya yaitu 5 kelompok. Suasana 
kelas memang lebih ramai dari biasanya namun kegiatan diskusi 
tetap berjalan dengan lancar. Setelah peralatan dan bahan untuk uji 
makanan serta LKS V dibagikan kepada siswa, diskusi dimulai. 
Uji makanan kali ini dilakukan untuk menguji kandungan 
zat gizi karbohidrat dan lemak yang terdapat pada makanan yang 
telah disiapkan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis (melaksanakan prosedur LKS V dan membuat 
laporan diskusi, kegiatan ini dapat dilihat pada Lampiran C.2.b.7): 
251), auditori (berdiskusi membahas soal yang belum dipahami 
atau permasalahan yang ditemui), visual (mengamati dan 
mengidentifikasi hasil uji makanan), dan intelektual siswa 
(memecahkan permasalahan pada LKS V dengan berdiskusi seperti 
yang terlihat pada Lampiran C.2.b.6): 250) .Kegiatan percobaan uji 
makanan ini dapat dilihat pada Lampiran C.2.b.3) halaman 249, 
Lampiran.C.2.b.4) halaman 249, dan Lampiran C.2.b.5) halaman 
250. 
Selama kegiatan diskusi berlangsung beberapa siswa 
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan siswa mulai bervariatif bukan 
sekedar tentang apakah hasil pekerjaan mereka benar atau salah, 
namun juga cara melakukan prosedur kegiatan. Siswa mulai berani 
menanyakan secara langsung tidak hanya melihat atau bertanya 
hasil kepada teman yang sudah selesai mengerjakan. 
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(4) Memantau kemajuan belajar. Guru berkeliling untuk memantau 
kemajuan belajar siswa, membimbing dan membantu siswa jika 
mengalami kesulitan. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan auditori dan intelektual dengan mengkomunikasikan 
permasalahan. 
(5) Mempresentasikan hasil diskusi. Pada presentasi kali ini siswa 
berlomba-lomba mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan 
hasil diskusi, agar mendapatkan reward. Pemberian reward 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran C.2.b.8) halaman 251. Ada 
beberapa jawaban yang berbeda mengenai perubahan warna yang 
terjadi pada makanan setelah uji makanan. Kemudian peneliti 
memberikan penjelasan dan mengarahkan siswa pada jawaban 
yang benar. 
Presentasi yang dilakukan mengalami peningkatan yang 
berarti. Siswa mampu memperlihatkan keaktifan dan peneliti 
lebih banyak bertindak sebagai fasilitator. Rasa senang dan 
keingintahuan siswa meningkat. Siswa lebih rileks dalam 
presentasi, mereka lebih bebas dan leluasa dalam berekspresi. 
Dalam pembelajaran kali ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis, auditori, dan intelektual siswa. 
c) Kegiatan Penutup 
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami tentang materi yang 
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telah dipelajari. Peneliti membagikan lembar evaluasi kepada siswa 
dan meminta mereka untuk mengerjakannya seperti yang terlihat pada 
Lampiran C.2.b.9) halaman 252. 
Siswa sangat berantusias dalam menjawab pertanyaan hingga 
kelas menjadi sedikit gaduh (Lampiran C.2.b.10): 252). Namun, 
semuanya terkondisi dengan baik. Sebelum pertemuan kali ini 
diakhiri, siswa diminta untuk mengumpulkan LKS dan lembar 
evaluasi. Tidak lupa  peneliti mengajak siswa menyimpulkan materi 
yang sudah dipelajari hari ini.  
Peneliti mengingatkan siswa untuk tetap belajar dengan 
sungguh-sungguh, menginformasikan kepada siswa untuk membuat 
ringkasan tentang cara mengolah makanan yang baik dan benar 
kemudian dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya. Peneliti menutup 
pembelajaran dengan salam dan pembelajaran berakhir tepat pukul 
11.00 WIB. 
3) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan 3 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 14 September 
2015. Rencana awal akan dilakukan sesuai jadwal sebelumnya yaitu 
09.45 – 10.55 WIB. Namun dikarenakan setelah istirahat pertama akan 
ada latihan kerawitan untuk lomba, maka jam diajukan menjadi pukul 
08.10 – 09.20 WIB. Ada 3 siswa yang tidak berangkat sekolah 
dikarenakan sedang sakit. Pada pertemuan ketiga ini materi yang akan 
dipelajari dan dibahas mengenai sistem peredaran darah pada manusia.  
93 
 
a) Kegiatan Awal 
Pada tahap awal pembelajaran guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan PR yang sudah dikerjakan yaitu ringkasan tentang 
cara mengolah makanan dengan baik dan benar. Kemudian guru 
memberitahukan kepada siswa jika hari ini materi yang dibahas bukan 
lagi mengenai alat pencernaan, melainkan sistem peredaran darah 
manusia. Guru menumbuhkan pengetahuan awal siswa dengan 
bertanya, yaitu: “Pernahkan kamu terluka dan mengeluarkan darah? 
Ada yang tahu bagaimana darah itu diedarkan ke seluruh tubuh?” 
(apersepsi). Pada kegiatan ini banyak siswa yang merespon positif. 
Semuanya menjawab pernah, dan rata-rata menjawab darah dialirkan 
melalui saluran darah. Metode tanya jawab ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kemampuan auditori siswa. Jawaban siswa itulah yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
menstimulasi siswa untuk membuat hipotesis. 
b) Kegiatan Inti 
Dari hasil pengamatan kegiatan inti diperoleh informasi 
bahwa guru melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut. 
(1) Suasana kegiatan pembelajaran. Pada saat kegiatan berlangsung 
suasana terkondisikan dengan baik. Siswa aktif dan antuias 
mengikuti setiap kegiatan. Langkah-langkah pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru juga sudah tersampaikan dengan baik. 
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(2) Menggunakan media/sumber belajar. Media yang digunakan 
berupa video tentang sistem peredaran darah dan seperangkat 
media yang digunakan dalam kegiatan Team Quiz. Pada kegiatan 
ini juga disediakan LKS VI (Lampiran A.2.a.6): 156). Media 
yang digunakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan somatis, auditori, visual dan intelektual siswa. 
(3) Memberikan penugasan kelas. Setelah semua siswa menerima 
LKS VI, siswa menyimak penjelasan dari guru bahwa LKS 
tersebut diisi selama guru menjelaskan mengenai materi sistem 
peredaran darah dan saat video tentang peredaran darah diputar. 
Kegiatan dapat dilihat pada Lampiran C.2.c.1) halaman 253, 
Lampiran C.2.c.2) halaman 253, dan Lampiran C.2.c.3) halaman 
254. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
somatis, auditori, visual maupun intelektual siswa.  
Setelah LKS dikumpulkan, siswa dikondisikan untuk 
membentuk kelompok baru yaitu 3 kelompok. Kegiatan 
selanjutnya adalah Team Quiz, seperti yang terlihat pada 
Lampiran C.2.c.4) halaman 241. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok, perhatian, dan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kegiatan Team Quiz ini 
adalah cara lain untuk meningkatkan kemampuan auditori dan 
intelektual siswa. Dalam kegiatan ini siswa dapat memaksimalkan 
pengetahuannya, memahami prosedur permainan, dan bersikap 
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sportif. Tugas guru dalam kegiatan ini hanya sebagai fasilitator , 
seperti yang terlihat pada Lampiran C.2.c.5) halaman 242. Siswa 
menjadi termotivasi untuk berkompetisi, karena ada reward 
(Lampiran C.2.c.6): 242) bagi kelompok yang mendapatkan skor 
terbanyak. 
(4) Memantau kemajuan belajar. Guru sebagai fasilitator dalam 
kegiatan Team Quiz, juga sebagai wasit. Guru membimbing siswa 
apabila ada yang kesulitan menjawab soal dengan pertanyaan 
pancingan. 
c) Kegiatan Penutup 
Setelah siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, guru 
mengkondisikan siswa untuk duduk dengan tenang. Kegiatan ini dapat 
dapat dilihat pada Lampiran C.2.c.7) halaman 256. Melalui kegiatan 
mengerjakan soal evaluasi diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan intelektual siswa. Setelah itu, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami atau yang dirasa masih membingungkan pada hari ini, 
seperti yang terlihat pada Lampiran C.2.c.8) halaman 256. Kemudian 
guru menarik kesimpulan dengan bertanya kepada siswa tentang apa 
yang telah kita pelajari hari ini. Guru mengingatkan kembali, bagi 
kelompok yang lain diharapkan menjadi semakin rajin untuk belajar 
dengan sungguh-sungguh. Kemudian guru mengakhiri pelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
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c. Hasil Observasi Siklus II 
1) Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 
Pembelajaran SAVI 
Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
pendekatan pembelajaran SAVI pada siklus II secara keseluruhan 
diperoleh simpulan bahwa guru dan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar, yaitu sebesar 95%. Guru 
sudah melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh 
peneliti dengan menggunakan pendekatan SAVI. Hasil observasi 
kegiatan pembelajaran IPA dengan pendekatan pembelajaran SAVI 
siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 




Persentase (%) tiap 




1. Somatis 100 % 
95 % Sangat Tinggi 
2. Auditori 80 % 
3. Visual 100 % 
4. Intelektual 100 % 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 
IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
Observasi aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI dapat dilihat pada 
tabel berikuti ini. 
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Tabel 12. Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan 
SAVI pada Siklus II 
 
No. Aspek yang 
diamati 
Persentase (%) tiap 
indikator Siklus I 
Persentase (%)  
Rata-rata 
Kategori 
1. Somatis 85 % 
84 % Tinggi 
2. Auditori 78 % 
3. Visual 100 % 
4. Intelektual 81 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dapat meningkatkan kemampuan somatis, 
auditori, visual, dan intelektual. Berikut ini akan disajikan tabel aktivitas 
siswa dengan pendekatan pembelajaran SAVI pada siklus I dan siklus II. 
Tabel 13. Pembandingan Pencapaian Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek yang diamati 
Persentase Tindakan (%) 
Siklus I Siklus II 
1. Somatis 48% 85% 
2. Auditori 42% 78% 
3. Visual 82% 100% 
4. Intelektual 53% 81% 
Persentase Rata-rata 52% 84% 
Kategori Rendah  Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua aspek 




Gambar 3.  Diagram Batang Pencapaian Aktivitas Siswa pada Siklus I dan 
Siklus II 
 
a) Aspek Somatis 
Pada siklus II ini terjadi peningkatan pada masing-masing sub 
indikator pada aspek somatis. Sudah banyak siswa yang aktif 
mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru. Semua siswa 
sudah bisa melaksanakan penugasan dari guru dan mempersiapkan 
media yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran. Siswa sudah 
aktif ketika melakukan percobaan, berdiskusi, melakukan 
presentasi, mengoreksi hasil presentasi, dan mengerjakan LKS. 
Persentase pada aspek ini sebesar 85% dengan kategori sangat 
tinggi. 
b) Aspek Auditori 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama siklus II ini 
kemampuan siswa pada aspek auditori juga mengalami 
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siklus I sebesar 42% dengan kategori rendah sedangkan pada siklus 
II sebesar 78% dengan kategori tinggi, berarti setelah dilakukan 
tindakan kemampuan auditori siswa meningkat sebesar 36%. 
Kegiatan yang termasuk dalam aspek ini adalah menyimak 
penjelasan dari guru, aktif menyampaikan gagasan/ide, 
menyebutkan hal yang berhubungan dengan materi, bertanya jawab 
dengan guru, menyimak presentasi dan diskusi, serta membuat 
kesimpulan. 
c) Aspek Visual 
Pembelajaran visual menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Pada 
siklus ke II ini untuk semua sub indikator yang termasuk dalam 
aspek kemampuan visual, dapat meningkat dengan sempurna 
sebesar 100% dengan kategori sangat tinggi.  
Kegiatan yang termasuk dalam aspek ini di antaranya adalah 
mengamati dan memperhatikan penggunaan media pembelajran, 
mengamati dan mengidentifikasi gambar maupun video tentang 
materi yang telah disampaikan, serta membaca materi yang sedang 
dibahas. 
d) Aspek Intelektual 
Pada siklus II kegiatan yang termasuk ke dalam aspek intelektual 
seperti merumuskan hipotesis, memberikan jawaban yang 
menyatakan pendapat/ide/ gagasan/ sanggahan/ saran, 
menyelesaikan masalah dan menemukan konsep yang dipelajari, 
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mengerjakan soal evaluasi, dan membuat kesimpulan mengalami 
peningkatan sebesar 81% dengan kategori tinggi. 
Secara keseluruhan aktivitas siswa dengan pendekatan SAVI 
pada siklus II meningkat. Hasil observasi aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran IPA dengan pendekatan SAVIpada siklus II 
secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B.1.b.2) halaman 203. 
3) Hasil Skala Minat Belajar Siswa 
Hasil pengisian skala minat belajar siswa yang dilaksanakan 
pada siklus II diperoleh skor persentase aspek sebagai berikut. 












Siklus II Antusias 88% Sangat Tinggi 
82% Tinggi 
Rasa ingin tahu  78% Tinggi 
Partisipasi 84% Tinggi 
Perhatian 90% Sangat Tinggi 
Tekun 73% Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa minat siswa 
untuk setiap aspek bervariasi. Ada yang tinggi dan ada yang sangat 
tinggi. Hasil ini dieproleh setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan pembelajara SAVI. Dengan demikian 
indikator keberhasilan minat belajar telah tercapai. Berikut ini 
disajikan tabel perbandingan pencapaian minat belajar IPA siswa 
untuk setiap siklus. 
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Tabel 15.Pembandingan Skala Minat Belajar IPA  Siswa dengan Pendekatan 
SAVI pada Setiap Siklus 
 
No Aspek yang Diamati 
Persentase Tindakan (%) 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Antusias 67 % 75 % 88 % 
2. Rasa ingin tahu 63 % 69 % 78 % 
3. Partisipasi 66 % 72 % 84 % 
4. Perhatian 60 % 73 % 90 % 
5. Tekun 51 % 62 % 73 % 
Persentase Rata-rata 61 % 70 % 82 % 
Kategori Sedang Tinggi Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar siswa setelah diterapkan pendekatan SAVI meningkat pada 
setiap siklus. Pada siklus ke I dan II, walaupun tetap pada kategori 
baik, namun skor yang diperoleh sudah meningkat. Hasil skala minat 
belajar IPA siklus II secara lengkap disajikan pada Lampiran B.2.c 
halaman 210. 
d. Refleksi Siklus II 
Setelah dilaksanakan pembelajaran dengan pendekatan SAVI pada 
siklus II, selanjutnya dilaksanakan refleksi terhadap pembelajaran IPA yang 
telah berlangsung. Berdasarkan hasil diskusi dengan guru kelas V SD Negeri 
Sendangharjo Kecamatan Minggir dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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1) Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA menggunakan 
Pendekatan Pembelajaran SAVI 
a) Setiap langkah dan tahapan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun sudah terlaksana dengan baik. 
b) Siswa fokus dan berkonsentrasi ketika guru menyampaikan materi. 
Terlebih ketika guru menyampaikan materi menggunakan media baik 
media gambar maupun video. 
c) Sebagian besar siswa aktif berpartisipasi dalam kelompok diskusi 
sehingga kemampuan somatis, auditori, visual dan intelektual siswa 
mengalami peningkatan yang berarti. 
d) Siswa yang bertanya maupun mengungkapkan pendapat lebih banyak 
dari siklus sebelumnya setelah diadakan pemberian reward pada 
setiap anak yang melakukannya. 
2) Minat Belajar IPA Siswa 
Minat belajar IPA siswa pada siklus II mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat pada hasil analisis skala minat sebelumnya. Hasil persentase 
skala minat belajar siswa antara siklus I dan siklus II tidak terlalu banyak 
perbedaan. Hal ini dikarenakan siswa menganggap skala minat yang diisi 
hanya sama dengan skala minat sebelumnya, sehingga peneliti harus 
menjelaskan satu persatu poin dalam skala minat tersebut, namun sudah 
memenuhi indikator keberhasilan. 
Secara keseluruhan hasil analisis data observasi pembelajaran 
dengan pendekatan SAVI dan minat belajar IPA siswa mengalami 
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peningkatan dari siklus I ke siklus II dan sudah memnuhi indikator 
keberhasilan. Sehingga berdasarkan hasil diskusi maka siklus dihentikan 
dan hanya berakhir pada siklus II. Tujuan yang diharapkan oleh guru, 
peneliti dan pengamat sudah tercapai dengan adanya peningkatan yang 
cukup signifikan dalam hal kualitas pembelajaran IPA. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan dan observasi sebelum penelitian, diperoleh 
informasi bahwa minat belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri Sendangharjo 
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa yang malas-
malasan saat pelajaran IPA sampai bahkan ada yang tertidur ketika pelajaran, 
serta partisipasi siswa di kelas yang masih kurang.  
Cara penyampaian materi yang digunakan oleh guru juga kurang 
bervariasi. Guru masih menggunakan pendekatan pembelajaran yang masih 
bersifat teacher-centered dimana guru menjelaskan materi, siswa mencatat materi 
yang dipelajari, dan siswa mengerjakan soal-soal evaluasi. Kegiatan pembelajaran 
lebih didominasi oleh guru dan sedikit melibatkan siswa. Akibatnya siswa mudah 
bosan dan sangat minim adanya interaksi antara siswa dengan guru. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa minat belajar siswa yaitu suatu 
kecenderungan siswa saat mengikuti pembelajaran yang berupa adanya rasa ingin 
tahu, perasaan senang, dan kemauan untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan yang ditemui di SD Negeri Sendangharjo, peneliti 
bersama dengan guru kelas mengadakan penelitian untuk meningkatkan minat 
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belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran SAVI di kelas V.  
Pendekatan pembelajaran SAVI ini masih tergolong pendekatan inovatif 
yang diterapkan di kelas V SD Negeri Sendangharjo, karena belum pernah 
diterapkan sebelumnya. Pendekatan pembelajaran SAVI ini adalah pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan gabungan empat komponen yaitu somatis, auditori, 
visual dan intelektual yang dimaksudkan agar siswa dapat bergerak aktif secara 
fisik ketika belajar dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat 
seluruh tubuh serta pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 
keaktifan dan minat belajar siswa dapat meningkat dalam segala aspek. 
Menurut Meier (2002: 90-91), belajar berbasis aktivitas merupakan 
pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 
penggunaan semua indra agar dapat meningkatkan keaktifan belajar dan minat 
belajar. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran dibuktikan dengan 
adanya peningatan indikator keaktifan (indikator minat belajar siswa) dalam 
mengikuti pelajaran dari siklus I ke siklus II. Dalam penelitian ini peneliti dapat 
membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan SAVI dapat 
meningkatkan minat belajar IPA siswa yang dibuktikan dengan hasil penelitian 
sebagai berikut. 
1. Keaktivan Siswa Setelah Pembelajaran IPA dengan Pendekatan SAVI 
(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 
Perbandingan peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
IPA menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI mengalami peningkatan dari 
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siklus I ke siklus II. Perbandingan peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 16. Pembandingan Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA 





Persentase Tindakan (%) 
Siklus I Siklus II 
1. Somatis 48% 85% 
2. Auditori 42% 78% 
3. Visual 82% 100% 
4. Intelektual 53% 81% 
Persentase Rata-rata 52% 84% 
Kategori Rendah  Tinggi 
Secara lebih rinci, aspek-aspek yang diamati tersebut diuraikan sebagai berikut. 
a. Somatis 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengalami peningkatan dari 
siklus I. Keaktifan siswa pada aspek ini meliputi mencatat informasi dari 
guru, mempersiapkan alat yang dibuthkan selama pembelajaran sesuai 
dengan perintah guru, melakukan percobaan, berdiskusi dengan kelompok, 
melakukan presentasi, mengoreksi hasil presentasi, mengerjakan LKS dan 
melaksanakan penugasan dari guru. Persentase aspek yang diperoleh selama 
tindakan pada siklus I sebesar 48 % dengan kategori rendah dan meningkat 
pada siklus II sebesar 85% dengan kategori sangat tinggi. 
b. Auditori 
Aspek auditori memuat beberapa kegiatan siswa di antaranya 
adalah menyimak penjelasan dari guru, aktif menyampaikan gagasan/ ide, 
menyebutkan poin-poin dalam materi, bertanya jawab dengan guru, 
menyimak presentasi dan diskusi serta membuat kesimpulan. Pelaksanaan 
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tindakan pada aspek auditori selama siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I, secara berturut-turut persentase keaktifan 
siswa dalam aspek auditori pada siklus I sebesar  42% dengan kategori 
sangat rendah dan pada siklus II sebesar 78% dengan kategori tinggi. 
c. Visual 
Pada aspek visual ini terjadi peningkatan dengan baik setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II. Persentase aspek visual pada siklus I 
sebesar 82% dengan kategori sangat tinggi dan meningkat pada siklus II 
sebesar 100%  dengan kategori sangat tinggi. Secara lebih rinci, aspek 
visual memuat kegiatan mengamati/ memperhatikan penggunaan media 
pembelajaran, mengamati dan mengidentifikasi gambar maupun video 
tentang materi yang disampaikan, serta membaca materi yang sedang 
dibahas. 
d. Intelektual 
Pelaksanaan tindakan pada aspek intelektual selama siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Persentase awal pada 
siklus I sebesar 53%  dengankategori rendah dan meningkat pada siklus II 
sebesar 81% dengan kategori tinggi. Kegiatan yang termasuk dalam 
pengamatan aspek intelektual meliputi merumuskan hipotesis atau 
pertanyaan, memberikan jawaban yang menyatakan pendapat/ ide/ gagasan/ 
sanggahan atau saran, menyelesaikan masalah dan menemukan konsep yang 
dipelajari, mengerjakan soal evaluasi, dan membuat kesimpulan. 
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Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan pendekatan 
pembelajaran SAVI juga disajikan pada diagram batang berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Batang Perbandingan Aktivitas Siswa dengan 
Pendekatan SAVI 
 
2. Minat Belajar IPA Siswa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat belajar IPA kelas V di SD Negeri Sendangharjo 
mengalami peningkatan dan berkategori tinggi setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran SAVI. Hal ini dapat dilihat 
pada hasil analisis skala minat belajar siswa (Lampiran B.2.d) halaman 212 
yang meliputi lima aspek yaitu  antusias, rasa ingin tahu, partisipasi, perhatian 
terhadap IPA, dan tekun. 
Berdasarkan hasil analisis skala minat belajar IPA pada saat pra 
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antusias, berturut-turut meningkat pada siklus I dan siklus II persentasenya 
sebesar 75%  dengan kategori tinggi dan 88% dengan kategori sangat tinggi. 
Antusias siswa dapat diidentifikasi melalui rasa senang ketika belajar IPA, 
melakukan instruksi guru, dan mengerjakan tugas IPA yang diberikan oleh 
guru. 
Hasil analisis skala minat belajar siswa menunjukkan bahwa pada 
waktu pratindakan diperoleh hasil persentase untuk aspek rasa ingin tahu 
terhadap IPA sebesar  63% dengan kategori sedang dan meningkat pada siklus 
I dan II, berturut-turut dengan persentase sebesar 69% dengan kategori sedang 
dan 78% dengan kategori tinggi. Siswa yang berminat dilihat ketika anak terus 
bertanya mengenai sesuatu, misalnya terhadap suatu hal lebih besar daripada 
minatnya pada hal lain yang tidak pernah ditanyakan (Hurlock, 1978: 117). 
Rasa ingin tahu terhadap IPA teridentifikasi dari siswa yang bertanya kepada 
guru atau teman dan mencari informasi/ sumber belajar dari internet, buku atau 
media lain.  
Slameto (2003: 180) menjelaskan bahwa minat dapat diekspresikan 
melalui pernyataan maupun tindakan. Pernyataan yang menunjukkan minat 
pada suatu objek adalah pernyataan bahwa siswa lebih menyukai hal tersebut 
dari pada objek lainnya. Tindakan dapat ditunjukkan dengan keterlibatan atau 
partisipasi siswa dalam suatu aktivitas. Berkaitan dengan pernyataan tersebut 
dalam penelitian ini dikemukakan indikator yang berupa partisipasi aktif siswa 
dalam belajar IPA. 
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Pada pengisian skala minat saat pratindakan, persentase partisipasi 
siswa secara aktif sebesar 66% dengan kategori sedang. Persentase tersebut 
mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 72% dengan kategori tinggi dan 
siklus II sebesar 84% dengan kategori tinggi pula. Partisipasi siswa secara aktif 
dapat diidentifikasi melalui aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran IPA 
dan kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan/ide. 
Hasil dari analisis data skala minat pada saat pratindakan menunjukkan 
persetase 60% dengan kategori sedang untuk aspek perhatian siswa terhadap 
IPA. Persentase ini mengalami kenaikan pada siklus I dan siklus II, secara 
berturut-turut sebesar 73% dengan kategori tinggi dan 90% dengan kategori 
sangat tinggi. Aspek perhatian siswa terhadap IPA dapat dilihat dengan 
aktivitas siswa yang memperhatikan penjelasan dari guru dan teman serta 
memperhatikan media yang sedang digunakan. 
Aspek yang terakhir adalah tekun yang memperoleh persentase sebesar 
51% dengan kategori rendah pada saat pratindakan. Persentase tersebut 
menunjukkan peningkatan pada siklus I sebesar 62%  dengankategori sedang 
dan pada siklus II sebesar 73% dengan kategori tinggi. Aspek tekun ini dapat 
diidentifikasi melalui siswa yang berusaha keras untuk menjawab pertanyaan, 
menyediakan waktu untuk belajar IPA dan membuat catatan rapi dan lengkap. 
Senada dengan hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti bersama 
dengan guru, bahwa penerapan pendekatan SAVI ini dapat meningkatkan 
minat belajar IPA siswa. Hasil peningkatan minat belajar siswa dapat dilihat 
melalui perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran siswa dan antusias siswa 
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ketika belajar IPA. Siswa selalu termotivasi untuk aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto 
(2003:180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Berikut ini akan disajikan tabel 
peningkatan minat belajar IPA siswa kelas V dengan pendekatan pembelajaran 
SAVI pada prasiklus, siklus I dan siklus II. 
Tabel 17. Peningkatan Minat Belajar IPA Siswa Kelas V dengan Pendekatan 
Pembelajaran SAVI 
 
No Aspek yang Diamati 
Persentase Tindakan (%) 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Antusias 67 % 75 % 88 % 
2. Rasa ingin tahu 63 % 69 % 78 % 
3. Partisipasi 66 % 72 % 84 % 
4. Perhatian 60 % 73 % 90 % 
5. Tekun 51 % 62 % 73 % 
Persentase Rata-rata 61 % 70 % 82 % 
Kategori Sedang Tinggi Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa semua aspek yang ada 
dalam lembar skala minat mengalami peningkatan. Kemudian hasil dari 




Gambar 5. Diagram Batang Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD N 
Sendangharjo memiliki keterbatasan yaitu agenda guru yang mengharuskan 
untuk meninggalkan kelas misalnya rapat atau urusan kedinasan, sehingga 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa minat belajar belajar siswa kelas V di SD Negeri 
Sendangharjo Kecamatan Minggir dalam mata pelajaran IPA dapat ditingkatkan 
melalui pendekatan pembelajaran SAVI. Secara keseluruhan minat belajar IPA 
siswa setelah kegiatan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran SAVI 
meningkat dengan persentase rata-rata 21%. Hal ini ditunjukkan pada pratindakan 
persentasenya yaitu 61% dengan kategoti sedang, kemudian meningkat pada 
siklus I dengan persentase sebesar 70% dengan kategori tinggi dan siklus II 
dengan persentase 81% dengan kategori tinggi. Tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan minat belajar tersebut berupa penggunaan berbagai macam media, 
memberikan reward, melakukan kegiatan matching cards/ team quiz/ eksperimen, 
menggunakan bahan belajar yang lebih mudah dipahami oleh siswa, dan 
membuatkan soal evaluasi/ penugasan untuk siswa. Berbagai macam media 
tersebut adalah media gambar dan video. Pemberian reward bagi siswa yang 
mampu menjawab maupun berani bertanya berupa pemberian bintang prestasi, 
sehingga siswa termotivasi untuk aktif bertanya jawab baik dengan siswa maupun 
dengan guru. Kegiatan pembelajaran melalui matching cards, team quiz dan 
eksperimen untuk meningkatkan partisipasi siswa secara aktif. Menggunakan 
bahan belajar yang lebih mudah dipahami oleh siswa seperti memberikan 
ringkasan, dan yang terakhir memberikan soal evaluasi dan penugasan kepada 




Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI untuk 
meningkatkan atau membangun komunikasi yang lebih baik antarsiswa 
maupun antara siswa dengan guru. 
2. Agar pembelajaran SAVI dapat berjalan dengan efektif sebaiknya guru 
memperbanyak variasi kegiatan belajar dengan menggunakan media 
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
3. Pedoman Observasi 
4. Skala Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA 















Nama Sekolah  : SD Negeri Sendangharjo 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester  : V / I 
Alokasi Waktu  : 3 pertemuan (6 x 35 menit) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
B. Kompetensi Dasar 
1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya 
dengan makanan dan kesehatan 
C. Indikator 
1.3.1 Menyebutkan alat pencernaan makanan pada manusia. 
1.3.2 Menjelaskan fungsi dari alat pencernaan manusia. 
1.3.3 Menjelaskan enzim yang bekerja pada sistem pencernaan manusia. 
1.3.4 Menyampaikan informasi tentang penyakit yang berhubungan 
dengan pencernaan. 
1.3.5 Merancang contoh perilaku hidup sehat untuk menjaga kesehatan 
alat pencernaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah menyimak penjelasan dari guru dan mengamti alat peraga, siswa 
dapat menyebutkan alat pencernaan makanan dengan benar 
2. Setelah menonton video, menyimak penjeasan dari guru, dan berdiskusi, 




3. Melalui diskusi kelompok dan studi pustaka, siswa dapat menjelaskan 
enzim yang bekerja pada sistem pencernaan manusia. 
4. Setelah mengamati contoh dan menyimak penjelasan dari guru, siswa 
dapat menyampaikan informasi tentang penyakit yang berhubungan 
dengan pencernaan melalui presentasi dengan percaya diri. 
5. Melalui kegiatan membuat poster, siswa dapat merancang contoh 
perilaku hidup sehat untuk menjaga kesehatan alat pencernaan dengan 
benar. 
E. Materi Ajar 
1. Alat pencernaan makanan pada manusia 
 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : SAVI (Somatis, Auditory, Visual, dan Intelektual) 
Model  : Cooperative Learning tipe Examples Non Examples 
Metode : ceramah bervariasi, diskusi, peragaan, eksperimen, demonstrasi. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
No Deskripsi Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan Awal (Fase Persiapan) 
Apersepsi 
- Guru mengucapkan salam 
- Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa mendapat pertanyaan dari guru : “Anak-anak apakah 
kalian mempunyai makanan favorit? Samakah dengan 
makanan favorit temanmu?” Guru mendengarkan jawaban 
siswa kemudian guru menghubungkan jawaban siswa pada 
materi yang akan dibahas. (Auditori) 
- Siswa menyimak tujuan dan kegiatan pembelajaran pada hari 




menyebutkan alat pencernaan beserta fungsinya. (Auditori) 
 Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Fase Pelatihan) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi: 
- Siswa diminta mengamati dan menyimak penjelasan dari 
guru mengenai alat pencernaan manusia baik melalui gambar 
maupun alat peraga/torso. (Visual Auditori) 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang masing-masing 
tugas dari alat penernaan. (Auditory) 
- Siswa diminta untuk mencatat informasi mengenai gambar 
organ pencernaan dan fungsinya yang sudah dijelaskan oleh 
guru (Somatis, Visual) 
- Siswa berkumpul memposisikan diri menjadi 3 kelompok 
(Somatis) 
- Siswa memperoleh LKS I tentang alat pencernaan dan 
fungsinya dari guru. 
- Siswa difasilitasi dalam melakukan percobaan di dalam kelas 
dengan mengamati torso dan video tentang “Sistem 




Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa diminta untuk berdiskusi dan mengerjakan LKS 
tentang alat pencernaan pada manusia dan fungsinya yang 
dibagikan *Kegiatan 1 ( Somatis, Intelektual) 
- Siswa diminta untuk mengamati video “Sistem Pencernaan 
pada Manusia” (Visual, Auditori) 
- Siswa diminta untuk bekerjasama mendiskusikan soal pada  




(Fase Penampilan Kegiatan) 
- Siswa secara bersama-sama menyebutkan alat-alat 
pencernaan (Auditori, Intelektual) 
- Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 




Dalam kegiatan ini: 
- Siswa bersama dengan guru mengoreksi hasil diskusi dari 
masing-masing kelompok yang sudah presentasi (Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual) 
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
sekiranya belum diketahui siswa (Auditori, Intelektual) 
- Siswa dibimbing oleh guru untuk meluruskan kesalahan 
pemahaman mengenai alat pencernaan pada manusia beserta 
fungsinya dan proses pencernaan makanan, memberikan 
penguatan  dan penyimpulan (Auditori, Intelektual) 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 
(Intelektual) 
 Kegiatan Penutup 
- Mengulang kembali materi tentang proses pencernaan 
(Auditori, Intelektual) 
- Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk terus semangat 
belajar 
- Siswa mendapat penugasan dari guru untuk menghafal nama 
dan fungsi organ pencernaan, serta menginformasikan untuk 
membawa nasi pada pertemuan selanjutnya. (Auditori, 
Intelektual) 






1 Kegiatan Awal (Fase Persiapan) 
Apersepsi  
- Guru mengucapkan salam 
- Satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa diajak untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. “Baiklah, sekarang 
coba kita ulangi lagi alat pencernaan secara urut.” (Auditori) 
- Siswa diberikan pertanyaan awal mengenai penugasan yang 
telah diberikan. “Anak-anak, ada yang tahu mengapa kemarin 
kalian saya minta untuk membawa nasi?” “Kira-kira kegiatan 
apa yang akan kita lakukan hari ini?” (Auditory) 
- Setiap siswa menyusun hipotesis mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan secara lisan (Auditory) 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang 
akan dilalui hari ini mengenai enzim-enzim pencernaan 
5 menit 
2 Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Pelatihan) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi,: 
- Siswa diperkenankan untuk membaca materi enzim 
pencernaan agar menumbuhkan pengetahuan awal siswa 
mengenai enzim-enzim pencernaan sebelum menuju ke 
kegiatan selanjutnya. (Visual) 
- Siswa diminta mengamati dan menyimak penjelasan guru 
mengenai bagan enzim pencernaan manusia melalui 
powerpoint (Visual, Auditori) 
- Setiap siswa mencatat ringkasan mengenai enzim-enzim yang 




di papan tulis (Somatis) 
- Setiap siswa diberi kesempatan untuk membaca dan 
menghafalkan catatan mengenai enzim dalam beberapa menit 
(Visual, Intelektual) 
- Beberapa siswa ditunjuk maju untuk menyebutkan hasil 
hafalannya di depan kelas (Auditory, Intelektual) 
- Siswa difasilitasi dalam melakukan percobaan di dalam kelas 
dalam uji coba mengenai enzim pencernaan .(Somatis, 
Auditory, Visual, Intelektual) 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi : 
- Siswa dikondisikan untuk duduk berkelompok, menyiapkan 
bahan yang sudah ditugaskan oleh guru dan dibagikan LKS 
mengenai percobaan enzim pencernaan (Somatis) 
- Siswa diminta untuk melakukan percobaan pada *Kegiatan 1 
(Somatis, Intelektual) 
- Siswa diperbolehkan mencari informasi tambahan di 
perpustakaan untuk mengerjakan soal pada *Kegiatan 2 
(Somatis, Auditori, Visual, Intelektual) 
- Guru menanggapi respon siswa saat siswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan LKS (Auditori, Intelektual) 
- Siswa difasilitasi oleh guru dalam menyelesaikan tugas LKS 
mengenai enzim pencernaan yang sudah diberikan seperti 
menanggapi pertanyaan dari siswa maupun membantu siswa 
yang kesulitan dalam menemukan jawaban; (Somatis, 
Auditory) 
 
(Fase Penampilan Kegiatan) 
- Siswa dikondisikan untuk kembali ke kelompoknya masing-
masing sebelum presentasi dimulai. (Somatis) 
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- Salah satu perwakilan kelompok diminta untuk melakukan 
presentasi dan ditanggapi oleh teman lainnya (Somatis. 
Auditori, Visual, Intelektual) 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Siswa bersama dengan guru mengoreksi hasil diskusi dari 
masing-masing kelompok yang sudah presentasi (Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual) 
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
sekiranya belum diketahui siswa (Auditori, Intelektual) 
- Siswa dengan bimbingan dari guru bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman mengenai organ yang 
memproduksi enzim dalam pencernaan manusia beserta 
fungsinya, memberikan penguatan dan penyimpulan. 
(Auditory, Intelektual) 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 
dan dikumpulkan (Intelektual) 
 
3 Kegiatan Akhir 
- Mengulang kembali materi tentang jenis pencernaan dan 
enzim-enzim yang bekerja pada sistem pencernaan manusia. 
(Auditory, Intelektual) 
- Memberikan tugas rumah mencari nama penyakit yang 
berhubungan dengan alat pencernaan sebanyak-banyaknya 
beserta penyebabnya. (Somatis, Visual, Intelektual) 









- Guru mengucapkan salam 
- Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa diajak untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. “Anak-anak, dimana 
saja terjadi pencernaan secara kimiawi? Coba sebutkan enzim 
yang bekerja” (Auditori)  
- Guru bertanya kepada siswa: “Sekarang, siapa yang sudah 
pernah diare? Apa yang biasanya menyebabkan kalian 
mengalami diare?” (Auditori) 
- Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini mengenai 
macam-macam gangguan pencernaan dan perilaku menjaga 
kesehatan alat pencernaan. (Auditori) 
2 Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Pelatihan) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
- Siswa ditanyai oleh guru mengenai PR yang sudah diberikan, 
pastikan semua siswa sudah mengerjakan PR (Auditori) 
- Siswa menyebutkan macam-macam penyakit yang sudah 
siswa cari sebelumnya kemudian  (Auditory). 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru agar siswa dapat 
memahami penyebab penyakit alat pencernaan pada manusia, 
seperti diare, maag, radang usus halus, dan tifus. (Auditori, 
Intelektual) 
- Siswa berkumpul dengan temannya membuat 3 kelompok 
(Somatis) 
- Siswa diarahkan untuk mengetahui cara memelihara 
kesehatan alat pencernaan melalui tugas kelompok berupa 






Dalam kegiatan elaborasi : 
- Siswa diarahkan untuk menyebutkan gangguan pada alat 
pencernaan makanan yang berhubungan dengan makanan dan 
tata cara makanan (Auditori, Intelektual) 
- Setiap siswa menerima leaflet yang berisi materi tentang 
gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia dan 
diminta mempelajarinya (Visual, Intelektual) 
- Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, dan masing-masing 
kelompok dibagikan LKS tentang gangguan pada alat 
pencernaan dan perilaku hidup sehat dalam menjaga 
kesehatan alat pencernaan (Somatis, Auditory) 
- Dalam tugas kelompok siswa diminta membuat poster tentang 
“Cara Memelihara Kesehatan Alat Pencernaan” dengan 
panduan dari guru dan leaflet tentang macam-macam 
gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan (Somatis, 
Auditori, Intelektual) 
- Setiap kelompok difasilitasi secara penuh oleh guru dalam 
mengerjakan proyek poster tersebut. 
(Fase Penampilan Kegiatan) 
- Setiap kelompok diminta untuk menyajikan hasil kerja 
kelompok, kemudian ditanggapi oleh kelompok yang lain; 
(Somatis, Auditori, Visual,  Intelektual) 
- Siswa difasilitasi oleh guru agar secara aktif dapat 
memberikan gagasan mengenai pola hidup bersih dalam 
menjaga kesehatan alat pencernaan (Somatis, Auditori) 
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, : 
- Siswa dikondisikan kembali ke tempat duduk masing-masing. 
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- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui siswa (Auditori, Intelektual) 
- Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan, dan penyimpulan. 
(Auditori, Intelektual) 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru. 
(Intelektual) 
3 Kegiatan Akhir 
- Mengulang materi penyakit yang menyerang manusia, seperti 
diare, maag, radang usus, dan tifus. (Auditori, Intelektual) 
- Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk pertemuan 
selanjutnya. Siswa diminta untuk membawa betadine dan 
mempelajari materi selanjutnya dengan topik hubungan 
makanan dengan kesehatan manusia (Somatis, Auditori, 
Intelektual) 





H. Sumber dan Alat Pembelajaran 
Sumber 
- Buku IPA SD Kelas V 
- Torso Alat Pencernaan pada Manusia 
- Gambar Alat Pencernaan pada Manusia 
- Materi Alat Pencernaan pada Manusia (Multimedia) 
Alat 
- Gambar alat-alat pencernaan 
- Alat Tulis 
- Papan Tulis 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Proses 
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Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan 
akhir. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis 
dan lisan (terlampir). 
2. Instrumen Penilaian 
a. Penialian Proses 
1) Penilaian Kinerja 
2) Penilaian Produk 
b. Penilaian Hasil Belajar 
1) Pilihan Ganda 
2) Isian singkat 
3) Esai atau uraian 
 
 
Sleman, 29 Agustus 2015 
Mengetahui,  
 
Guru Kelas V 
SD Negeri Sendangharjo 
 
 
Bawa Sugiharta, S.Pd.SD 


















Nama Sekolah  : SD Negeri Sendangharjo 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester : V / I 
Alokasi Waktu : 3 pertemuan (3 x 35 menit) 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
B. Kompetensi Dasar 
1.4 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan manusia dan hubungannya 
dengan makanan dan kesehatan 
1.5 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia 
C. Indikator 
1.3.5 Memahami fungsi dan kandungan dari zat gizi dalam makanan. 
1.3.6 Mengidentifikasi menu makanan bergizi seimbang. 
1.3.7 Memahami cara mengolah bahan makanan dengan benar. 
1.4.1 Mengidentifikasi alat dan fungsi organ peredaran darah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan membaca dan permainan Matching Cards, siswa mampu 
mengkategorikan kalimat sesuai dengan fungsi dan kandungan zat gizi 
dalam makanan dengan benar. 
2. Setelah melakukan kegiatan uji makanan dan diskusi kelompok, siswa dapat 
menyusun menu makanan bergizi seimbang dengan baik. 
3. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa dapat membuat rangkuman 
tentang cara mengolah makanan dengan benar sesuai instruksi dari guru. 
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4. Melalui tayangan video dan poster, siswa dapat mengidentifikasi alat dan 
fungsi organ peredaran darah dengan benar. 
E. Materi Ajar 
1. Alat pencernaan makanan pada manusia 
2. Sistem peredaran darah pada manusia 
F. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : SAVI (Somatis, Auditory, Visual, dan Intelektual) 
Model  : Make a Match, Guided Note Taking, CTL 
Metode : ceramah bervariasi, diskusi, peragaan, eksperimen, demonstrasi. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
No Deskripsi Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal (Fase Persiapan) 
Apersepsi 
- Guru mengucapkan salam 
- Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa bersama dengan guru mere-view tentang materi yang 
telah dipelajari dengan meminta siswa untuk menyebutkan 
macam-macam penyakit secara lisan: “Masih ingat 
pelajaran yang kemarin? Adakah yang dapat menyebutkan 
penyakit yang ada kaitannya dengan sistem pencernaan?” 
(Auditory) 
- Siswa bertanya jawab dengan guru. Guru : “Tadi kalian 
menyebutkan tentang penyakit sariawan. Kira-kira apa 
penyebabnya?” Guru mendengarkan jawaban siswa 
kemudian guru menghubungkan jawaban siswa pada materi 
yang akan dibahas. (Auditory) 
- Siswa menyimak tujuan yang disampaikan oleh guru dan 




mengidentifikasi zat gizi makanan dan hubungannya dengan 
kesehatan manusia. 
2. Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Pelatihan) 
Eksplorasi 
dalam kegiatan eksplorasi:  
- Siswa dibagikan lembar ringkasan materi mengenai “Zat 
Gizi dalam Makanan Beserta Fungsinya” oleh guru, 
kemudian siswa diminta membaca dalam hati dalam waktu 
beberapa menit.(Visual, Intelektual) 
- Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai ringkasan yang 
sudah dibagikan dan dibaca. (Auditory). 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru dan dibagi menjadi 5 
kelompok secara acak dengan berhitung, kemudian 
berkumpul sesuai dengan angka yang sama.  (Auditory, 
Somatis) 
- Setiap perwakilan kelompok mengambil masing-masing 2 
amplop yang sudah disiapkan oleh guru. Amplop pertama 
merupakan amplop huruf dan amplop kedua merupakan 
amplop angka. (Somatis) 
- Siswa difasilitasi oleh guru dalam melakukan permainan 
“Matching Cards” mengenai Zat Gizi dalam Makanan 
beserta fungsinya. (Somatis, Auditory, Visual, Intelektual) 
Elaborasi 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai aturan 
dalam menjodohkan kartu angka dan kartu huruf. (Visual, 
Auditory) 
- Siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya 
dengan menjodohkan dan mencari pasangan kartu yang 
sesuai antara kartu huruf dengan kartu angka tanpa melihat 
buku maupun catatan dalam bentuk apapun. (Somatis, 





- Siswa diminta menulis hasil jawaban di buku tulis masing-
masing (Visual, Somatis) 
 
(Fase Penampilan Kegiatan) 
- Salah satu kelompok diminta untuk membacakan hasil 
diskusinya, kemudian kelompok yang lain menyimak dan 




Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai materi zat 
gizi makanan dan hubungannya dengan kesehatan secara 
lebih mendetail (Auditory, Visual, Intelektual) 
- Siswa mencatat hal-hal penting yang belum ada di buku saat 
dijelaskan oleh guru (Somatis, Intelektual) 
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
sekiranya belum diketahui oleh siswa (Auditory, 
Intelektual) 
- Siswa dibimbing oleh guru untuk meluruskan kesalahan 
pemahaman mengenai zat gizi yang terkandung dalam 
makanan dan hubungannya dengan kesehatan, memberikan 
penguatan, dan penyimpulan (Auditory, Intelektual) 
- Mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 
(Intelektual) 
3. Kegiatan Penutup 
- Mengulang kembali materi tentang macam-macam zat gizi 
dalam makanan dan hubungannya dengan kesehatan 
manusia (Auditory, Intelektual) 





belajar, dan aktif mengikuti pelajaran 
- Siswa mendapat penugasan dari guru untuk membawa 
betadine, penggaris dan pewarna/spidol pada pertemuan 
selanjutnya (Auditory, Intelektual) 
- Kegiatan diakhiri dengan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
- Guru mengucapkan salam penutup 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Awal (Fase Persiapan) 
Apersepsi 
- Guru mengucapkan salam 
- Salah satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa diajak untuk mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari sebelumnya: “Coba, siapa di sini yang bisa 
menyebutkan zat gizi makanan (karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin, mineral, air)? Yang berani akan mendapat 
bintang!” (Auditory) 
- Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai makanan 
sehat dan diarahkan ke penugasan yang telah diberikan. 
“Apa menu sarapan kalian tadi pagi? Bergizi atau 
tidak,sebutkan zat gizi yang terkandung di dalamnya!” 
Anak-anak, ada yang tahu tidak mengapa kemarin kalian 
saya minta untuk membawa betadine, penggaris dan 
pewarna? Kira-kira kegiatan apa yang akan kita lakukan 
hari ini?  (Auditori) 
- Siswa diberi kesempatan untuk menyusun hipotesis 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan secara lisan 
(Auditory)  




pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
berkaitan dengan uji gizi makanan, menu makanan gizi 
seimbang dan cara mengolah makanan dengan baik. 
(Auditori) 
2. Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Fase Pelatihan) 
Eksplorasi 
dalam kegiatan eksplorasi: 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai materi 
menu makanan gizi seimbang 4 sehat 5 sempurna melalui 
powerpoint. (Visual, Auditory) 
- Siswa dan guru bertanya jawab selama kegiatan 
berlangsung, dan diberikan bintang untuk siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dengan benar (Somatis, Auditory) 
- Salah satu siswa diminta untuk membagikan LKS tentang 
uji makanan pada teman-temannya. 
- Siswa dibagi menjadi 5 kelompok 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang cara kerja 
percobaan uji makanan dan petunjuk mengerjakan LKS 
dengan benar. (Visual, Auditory, Intelektual) 
- Siswa difasilitasi dalam percobaan uji makanan di dalam 
dan di luar kelas. (Somatis, Auditory, Visual, Intelektual) 
Elaborasi 
dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa secara berkelompok diminta untuk bekerjasama 
melakukan percobaan uji makanan (uji karbohidrat dan uji 
lemak) seperti yang sudah diinstruksikan oleh guru 
(Somatis, Auditory, Visual, Intelektual) 






(Fase Penampilan Kegiatan) 
- Siswa diminta untuk berdiskusi dalam menyelesaikan soal 
yang ada di LKS tentang percobaan uji makanan. (Somatis, 
Auditory, Visual, Intelektual) 
- Perwakilan dari kelompok diminta untuk mempresentasikan 
hali diskusi mereka, kemudian ditanggapi oleh kelompok 
lain. (Auditory, Intelektual) 
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi: 
- Siswa bersama dengan guru mengoreksi hasil diskusi dari 
kelompok yang sudah melakukan presentasi. (Auditory, 
Intelektual) 
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
sekiranya belum diketahui oleh siswa (Auditory, 
Intelektual) 
- Siswa dibimbing oleh guru untuk meluruskan kesalahan 
pemahaman mengenai zat gizi yang terkandung dalam 
makanan dan hubungannya dengan kesehatan, memberikan 
penguatan, dan penyimpulan (Auditory, Intelektual) 
- Mengerjakan soal evaluasi berkaitan dengan menu makanan 
bergizi seimbang. (Intelektual) 
 
3. Kegiatan Penutup 
- Mengulang kembali materi tentang zat gizi makanan dan 
menu makanan bergizi seimbang 4 sehat 5 
sempurna.(Auditory, Intelektual) 
- Siswa diberikan motivasi oleh guru untuk belajar dengan 
rajin dan selalu makan makanan yang bergizi 
- Siswa diberi tugas rumah untuk membuat ringkasan 




mempelajari materi selanjutnya mengenai “Peredaran 
Darah” (Somatis, Visual, Intelektual) 
- Kegiatan diakhiri dengan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
- Guru mengucapkan salam penutup. 
Pertemuan ke-3 
1. Kegiatan Awal (Fase Persiapan) 
Apersepsi 
- Guru mengucapkan salam 
- Satu siswa diminta untuk memimpin berdoa 
- Guru melakukan presensi 
- Siswa dan guru bersama-sama melakukan review mengenai 
rangkuman cara mengolah makanan yang baik: “Anak-
anak, kalian kemarin sudah membuat ringkasan tentang cara 
mengolah makanan yang baik. Siapa yang bisa 
menyebutkan?” (Auditori) 
- Siswa dengan bantuan guru menumbuhkan pengetahuan 
awal dengan pertanyaan: “Pernahkan kamu terluka dan 
mengeluarkan darah? Ada yang tahu bagaimana darah itu 
diedarkan ke seluruh tubuh?” (Auditori) 
- Siswa diberi kesempatan untuk menyusun hipotesis 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan secara lisan 
(Auditory) 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru mengenau tujuan 
pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini 
berkaitan dengan alat peredaran darah manusia beserta 
fungsinya. (Auditori) 
5 menit 
2. Kegiatan Inti (Fase Penyampaian dan Pelatihan) 
Eksplorasi 




- Setiap siswa menerima LKS yang dibagikan oleh guru. 
- Siswa mengamati petunjuk pengisian LKS. (Visual) 
- Siswa mengamati dan menyimak penjelasan dari guru 
terkait dengan gambar tentang anatomi jantung dan sistem 
peredaran darah. (Visual, Intelektual)  
- Siswa menonton  video tentang peredaran darah. (Visual, 
Auditory, Intelektual) 
- Selama menyimak penjelasan dari guru dan menonton 
video, siswa diminta untuk mengisi LKS yang sudah 
disediakan. (Somatis, Auditory, Visual, Intelektual) 
- Siswa dan guru bersama-sama membahas soal LKS tentang 
peredaran darah yang sudah dikerjakan. (Auditory, Visual, 
Intelektual)  
- Siswa dibagi menjadi 3 kelompok (A, B dan C) secara acak. 
(Somatis) 
- Siswa difasilitasi guru dalam melakukan kegiatan Team 
Quiz di dalam kelas. 
 
(Fase Penampilan Kegiatan) 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
- Siswa menyimak penjelasan dari guru kemudian melakukan 
kegiatan Team Quiz. (Somatis, Auditory, Visual, 
Intelektual) 
 Masing-masing kelompok mendapatkan 1 amplop soal 
yang akan dibacakan utuk kelompok lain. 
 Setiap kelompok harus menunjuk anggotanya untuk 
menjadi juru bicara yang bertugas untuk membacakan 
soal, timer untuk menghitung waktu maksimal 15 detik 
setiap soalnya, dan sekretaris tugasnya mencatat skor 
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yang diperoleh setiap kelompok. 
 Kelompok A membacakan soal wajib untuk kelompok 
B, bila dalam 15 detik kelompok B tidak bisa 
menjawab, soal dilempar untuk kelompok C. Apabila 
jawaban benar maka nilai menjadi hak kelompok yang 
menjawab. Begitu sebaliknya. 
 Setiap jawaban benar bernilai 30. Jika kelompok dapat 
menjawab semua soal dengan benar berhak mendapat 
bonus nilai 10.  
 Untuk kelompok B dan kelompok C melakukan 
kegiatan yang sama seperti proses yang dilakukan oleh 
kelompok A. 
- Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing, menyimak 
dan menanggapi penjelasan dari guru mengenai kegiatan 
Team Quiz yang telah dilakukan. (Auditory, Intelektual) 
 
Konfirmasi 
dalam kegiatan konfirmasi: 
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
sekiranya belum diketahui oleh siswa (Auditory, 
Intelektual) 
- Siswa dibimbing oleh guru untuk meluruskan kesalahan 
pemahaman mengenai sistem peredaran darah pada 
manusia, memberikan penguatan, dan penyimpulan 
(Auditory, Intelektual) 
- Mengerjakan soal evaluasi sistem peredaran darah. 
(Intelektual) 
3.  Kegiatan Penutup 
- Mengulang kembali materi tentang sistem peredaran darah 
pada manusia. (Auditory, Intelektual) 





- Siswa diberi diminta untuk membaca dan mempelajari 
materi selanjutnya (Visual, Intelektual) 
- Kegiatan diakhiri dengan berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
- Guru mengucapkan salam penutup 
 
 
H. Sumber dan Alat Pembelajaran                                                                                                                                                
Sumber 
- Buku IPA SD Kelas V 
- Ringkasan Materi Zat Gizi dalam Makanan 
- Materi Sistem Peredaran Darah Manusia (Multimedia) 
Alat 
- Kartu zat gizi makanan 
- Alat dan bahan penunjang uji makanan 
- Gambar sistem peredaran darah pada manusia 
- Alat Tulis 
I. Penilaian 
3. Prosedur Penilaian 
c. Penilaian Proses 
Menggunakan format pengamatan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran sejak dari kegiatan awal sampai dengan kegiatan 
akhir. 
d. Penilaian Hasil Belajar 
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tulis dan 
lisan (terlampir). 
4. Instrumen Penilaian 
c. Penialian Proses 
1) Penilaian Kinerja 




d. Penilaian Hasil Belajar 
4) Pilihan Ganda 
5) Isian singkat 
6) Esai atau uraian 
 
Sleman, 07 September 2015 
Mengetahui,  
 
Guru Kelas V 
SD Negeri Sendangharjo 
 
 
Bawa Sugiharta, S.Pd.SD 























Lembar Kerja Siswa I 
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA 
 
Sub Materi  : Alat Pencernaan pada Manusia 
Kelas/ Semester : V/ satu 





Tujuan  :  
1. Menyebutkan alat pencernaan pada manusia 
2. Menjelaskan mekanisme pencernaan makanan pada manusia 
3. Mengidentifikasi fungsi alat pencernaan pada manusia 
 
Kegiatan ini PENTING karena : 
Kamu akan dapat menjelaskan organ pencernaan dan proses pencernaan makanan 
pada sistem pencernaan. 
 
BACALAH ! 
Makanan adalah sumber energi bagi manusia. Proses pencernaan 
makanan dilakukan oleh organ pencernaan pada sistem pencernaan. 
Apa sajakah organ yang berperan dalam system pencernaan? 





Untuk lebih memahami tentang sistem 





1. Alat tulis 





1. Amati torso sistem pernapasan di depan kelas. 


























































1. Amatilah video yang diputarkan oleh gurumu. 
2. Jelaskan proses pencernaan yang terjadi dari pengamatan proses 
pencernaan pada video tersebut! 
 
 





































1. Apa yang kamu ketahui tentang pencernaan mekanik dan pencernaan 
kimiawi ? 
______________________________________________________ 



















Lembar Kerja Siswa II 
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA 
 
Sub Materi  : Alat Pencernaan pada Manusia 
Kelas/ Semester : V/ satu 






Tujuan  :  
1. Menyebutkan enzim yang terdapat dalam sistem pencernaan manusia. 





KAMU HARUS TAHU! 
Di dalam sistem pencernaan manusia terdiri atas organ pencernaan dan kelenjar 
pencernaan. Kelenjar pencernaan inilah yang menghasilkan enzim-enzim yang 
membantu proses terjadinya pencernaan makanan pada tubuh kita. Lalu, kelenjar 





Untuk mengetahui fungsi dari enzim-enzim pencernaan lebih lanjut cobalah jawab 





a. Nasi secukupnya 




- Ambillah sedikit nasi, kemudian kunyah hingga benar-benar lembut. 
- Rasakan perbedaan yang terjadi. Bila belum merasakan perbedaan ulangi 
kembali. 
- Bila sudah cukup, mulailah menjawab pertanyaan di bawah ini.  
 




2. Mengapa terdapat perbedaan antara nasi yang dikunyah dalam waktu yang 
singkat dengan waktu yang lama? 
____________________________________________________________ 
____________________________________________________________ 





1. Lengkapi tabel berikut dengan menuliskan enzim-enzim yang bekerja 
selama proses pencernaan! 






Jenis Enzim Fungsi Enzim 
1. Rongga Mulut  a.   
 
 




2. Lambung  a.   
 
b.   
 






 a.   
 
b.   
 





Selain getah pankreas, di dalam usus duabelas jari juga terdapat getah empedu 
yang dihasilkan oleh hati. Apakah fungsi getah empedu tersebut? 
__________________________________________________________________  
__________________________________________________________________ 



















Lembar Kerja Siswa III 
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA 
 
Sub Materi  : Alat Pencernaan pada Manusia 
Kelas/ Semester : V/ satu 




Tujuan  : 
1. Menjelaskan berbagai macam informasi mengenai gangguan pada alat 
pencernaan manusia. 






Pernahkah kamu mengalami penyakit seperti, sariawan, maag atau diare? 
Dapatkah kamu menjelaskan penyebabnya? Ternyata alat pencernaan manusia 
juga bisa mengalami gangguan. Gangguan itu bisa disebabkan oleh virus 
maupun bakteri, juga bisa karena pola hidup yang tidak sehat sehingga kuman 
mudah masuk ke dalam tubuh kita. 
 
Untuk lebih jelasnya mari lakukan kegiatan berikut ini. 
 
 
1. Alat tulis 
2. Materi yang sudah dicari sebelumnya mengenai berbagai macam penyakit 
3. Gunting 
ALAT DAN BAHAN 
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4. Kertas Samson/Manila 
5. Lem/ double tip 
6. Kertas lipat 
7. Spidol/ crayon 
 
 
1. Pada kegiatan pertama tulislah contoh penyakit/ gangguan pada alat 
pencernaan sebanyak-banyaknya di depan kelas kemudian salinlah di buku 
tugasmu! 
2. Diskusikanlah bersama anggota kelompokmu dalam membuat poster 
dengan tema “Menjaga Kesahatan Alat Pencernaan” 
3. Pilih salah satu materi berikut ini! 
a. Menjaga kesehatan mulut 
b. Menjaga kesehatan lambung 
c. Menjaga kesehatan usus 
4. Kreasikan postermu dengan alat dan bahan yang sudah dipersiapkan lalu 
pajanglah di kelas 
 
 
1. Dito adalah anak yang tidak suka makan buah dan sayur. Hobinya jajan di 
pinggir jalan dan makan mieinstan. Padahal dia sering mengalami bibir 
pecah-pecah, berkali-kali buang air besar dan sakit perut. Menurutmu, apa 








































Lembar Kerja Siswa IV 
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA 
 
Sub Materi : Hubungan Makanan dengan Kesehatan 
Kelas/ Semester : V/ satu 
Nama Anggota Kelompok : 
1.   
2.   
3.   
 
Tujuan : 
1. Mengidentifikasi zat gizi yang terkandung dalam makanan. 
2. Memahami fungsi zat makanan bagi kesehatan manusia. 
 
BACALAH !! 
Setiap hari kita selalu membutuhkan energi atau tenaga untuk melakukan 
kegiatan. Oleh karena itu, kita harus cukup makan untuk mendapatkan energi. 
Makanan yang kita makan harus bergizi dan seimbang.  
Apa saja zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh kita? 
Agar kamu lebih paham, bacalah ringkasan materi kemudian lakukan kegiatan 
berikut ini 
 
ALAT DAN BAHAN: 
1. Alat tulis 
2. Kartu Angka 
3. Kartu Huruf 
CARA KERJA: 
Setelah kamu membaca dan memahami ringkasan materi yang diberikan 
oleh gurumu maka langkah selanjutnya adalah: 
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1. Ambil kartu angka yang berisi tentang nama-nama zat gizi pada 
makanan. 
2. Ambil pula kartu huruf yang berisi informasi yang berhubungan 
dengan zat gizi pada kartu angka. 
3. Jodohkanlah kartu-kartu huruf tersebut dengan kartu angka 
berdasarkan informasi dengan benar. 
4. Tuliskan jawabanmu pada tabel di bawah ini. 
A. Tulislah hasil diskusimu dengan menuliskan jawaban pada tabel 
berikut. 
No Nama Zat Gizi Jawaban 
1. Karbohidrat  
 
 
2. Lemak  
 
 
3. Vitamin  
 
 
4. Protein  
 
 










Lembar Kerja Siswa V 
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA 
 
Sub Materi  : Hubungan Makanan dengan Kesehatan 
Kelas/ Semester : V/ satu  
Nama Siswa  : ................................. 
No Presensi  : ................................. 
 
Tujuan  : 
1. Mengklasifikasi makanan bergizi menurut kandungan gizi pada makanan 
2. Mengidentifikasi menu makanan bergizi seimbang 
 
BACALAH ! 
Pada dasarnya tubuh kita membutuhkan zat-zat makanan baik dalam 
jumlah banyak maupun sedikit seperti karbohidrat, protein, lemak, 
vitamin dan mineral. Bahan makanan apa saja yang tergolong di 
dalamnya? Bagaimana cara kita mengetahuinya? 
 






- Piring porselen 
- Piring plastik 
- Sendok 
- Betadine/ iodine 
- Kertas buram 
- Sticky notes (untuk memberi 
label) 

















1. Haluskan semua bahan makanan yang akan diujikan menggunakan 
sendok. 
2. Ambil semua bahan secukupnya kemudian diletakkan pada piring plastik 
lalu diberi label. Catat nama bahan pada LKS. 
3. Tetesi masing-masing bahan dengan betadine/ iodine. Amati dan catat 
perubahan warnanya. 
Uji Lemak 
1. Ambil semua bahan yang sudah dihaluskan secukupnya kemudian 
digosokkan pada kertas buram lalu diberi label. 
2. Keringkan di bawah sinar matahari. Amati dan catat perubahannya. 
 
Petunjuk Pengisian LKS 
Uji Amilum/ Karbohidrat : Jika terjadi perubahan warna biru kehitaman, hal 
ini menunjukkan bahwa bahan makanan tersebut 
mengandung karbohidrat. 
Uji Lemak  : Jika kertas yang sudah kering diterawang ke 
cahaya dan transparan ini menunjukkan bahwa 
makanan tersebut mengandung lemak. 
 






Warna akhir pada uji makanan Zat yang 
terkandung Betadine Kertas 
      
      
      
      
      































Lembar Kerja Siswa VI 
ALAT PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA 
 
Sub Materi  : Alat Peredaran Darah pada Manusia 
Kelas/ Semester : V/ satu  
Nama : .................................... 
No. : .................................... 
 
Tujuan : 
1. Mengidentifikasi alat peredaran darah beserta fungsinya 
 
Petunjuk mengerjakan: 
1. Simaklah video tentang „Alat Peredaran Darah pada Manusia‟ dan 
penjelasan dari gurumu. 




Disaat kita takut, marah, berolahraga maupun beraktivitas berat lainnya 
kita selalu merasakan ada denyutan dibagian tubuh kita yang begitu cepat. 
Denyutan pada bagian tubuh kita disebabkan karena (6)................................ 
Disaat itulah darah sedang dialirkan. (7)........................... adalah organ tubuh kita 













(8)........................  Ukurannya kira-kira sebesar kepalan tangan kita. Jantung 
terdiri dari 4 ruangan yaitu (9).........................., (10)..........................., 
(11)..........................., dan (12)............................  Serambi kanan pada jantung 
berfungsi untuk menerima darah dari (13)................................ Sedangkan yang 
menerima darah dari paru – paru adalah (14)................................ Bagian serambi 
dan bilik pada jantung dibatasi oleh bagian yang disebut dengan (15).................... 
jantung. Peredaran darah pada manusia disebut peredaran darah (16).................... 
karena setiap sekali peredaran, darah melalui jantung sebanyak dua kali. 
Peredaran darah itu terdiri dari peredaran darah (17).................. dan peredaran 
darah (18)......................  Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari 
jantung (bilik kanan) menuju ke paru-paru dan kembali ke jantung (serambi kiri). 
Peredaran darah besar adalah peredaran darah dari jantung ((19)...........................) 

















Jawaban Lembar Kerja Siswa I 
Kegiatan 1 
a. Organ A : (Mulut) fungsinya untuk melumatkan makanan, pencernaan 
mekanik dan kimiawi. 
b. Organ B  : (Kerongkongan) fungsinya untuk meneruskan makanan yang 
telah dilumatkan dari mulut ke dalam lambung. 
c. Organ C : (Lambung) fungsinya adalah untuk mengaduk makanan yang 
berasal dari kerongkongan sekaligus melumatkan makanan agar mudah 
diserap oleh tubuh. 
d. Organ D : (Pankreas) fungsinya adalah menghasilkan enzim yang 
membantu dalam pencernaan yaitu tripsin, amilase dan lipase. 
e. Organ E : (Usus Halus) fungsinya adalah menyerap sari-sari makanan 
melalui dinding-dinding usus halus. 
f. Organ F : (Usus Besar) fungsinya adalah menyerap air dan garam-garam 
mineral serta membusukkan sisa-sisa pencernaan yang dibantu bakteri. 
g. Organ G : (Anus) fungsinya adalah sebagai saluran pembuangan sisa-sisa 
pencernaan dalam bentuk tinja dan gas. 
 
Kegiatan 2 
a. Organ A : (Mulut) terjadi pencernaan mekanik yaitu memecah makanan ke 
dalam bentuk yang lebih kecil yang dilakukan oleh gigi dan lidah serta 
pencernaan kimiawi yang dibantu oleh air ludah. 
b. Organ B  : (Kerongkongan) terjadi gerakan memijat saat meneruskan 
makanan ke lambung yang disebut gerak peristaltik. 
c. Organ C : (Lambung) terjadi pencernaan secara mekanik yaitu mengaduk 
semua makanan dan pencernaan kimiawi yaitu mengubah makanan ke 




d. Organ D : (Pankreas) terjadi proses produksi enzim yang membantu dalam 
pencernaan yaitu tripsin, amilase dan lipase. 
e. Organ E : (Usus Halus) terjadi pencernaan kimiawi yaitu penyerapan sari-
sari makanan melalui dinding-dinding usus dibantu oleh enzim tripsin, 
amilase, lipase dan getah empedu. 
f. Organ F : (Usus Besar) terjadi penyerapan air dan garam-garam mineral 
serta membusukkan sisa-sisa pencernaan yang dibantu bakteri. Sisa-sisa 
makanan diteruskan ke anus. 
g. Organ G : (Anus) terjadi pembuangan sisa makanan. 
 
MARI BERPIKIR 
1. Pencernaan mekanik adalah proses pencernaan yang mengubah bentuk 
makanan ke dalam bentuk yang lebih kecil atau lebih halus. Sedangkan 
pencernaan kimiawi adalah proses pencernaan yang dibantu oleh enzim-
enzim pencernaan. 
2. Karena makanan sudah mengalami proses pencernaan baik secara mekanik 
maupun kimiawi. Feses inilah hasil pembuangan dari sisa-sisa makanan 
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh 
KESIMPULAN 
Proses pencernaan makanan dimulai dari mulut  kerongkongan  lambung  









Jawaban Lembar Kerja Siswa II 
Kegiatan 1 
1. Karena nasi mengandung zat karbohidrat, maka saat dicerna oleh mulut 
dan nasi bertemu dengan enzim ptyalin/amylase yang fungsinya 
mengubah zat tepung menjadi zat gula, nasi yang kita kunyah akan lama-
kelamaan akan terasa manis. 
2. Karena kalau dikunyah dalam waktu yang sebentar belum bisa tercampur 
dengan air liur yang mengandung enzim. 







Jenis Enzim Fungsi Enzim 
1. Rongga Mulut Mekanik dan 
kimiawi 
a. Enzim ptialin Mengubah zat tepung menjadi 
zat gula 
2. Lambung Mekanik dan 
kimiawi 
a. Pepsin Mengubah protein menjadi 
pepton 










Kimiawi  a. Tripsin Mengubah protein menjadi 
asam amino 
b. Amylase Mengubah zat tepung menjadi 
zat gula 
c. Lipase Mengubah lemak menjadi 
asam lemak dan gliserol 
 
MARI BERPIKIR 
1. Getah empedu berfungsi untuk memecah lemak dan menawarkan racun 
yang masuk ke dalam tubuh manusia. 
2. Bagian-bagian usus besar adalah usus besar naik, usus besar melintang, 





Enzim yang bekerja selama proses pencernaan diantaranya adalah: 
1. Ptialin : mengubah zat tepung menjadi zat gula 
2. Pepsin : mengubah protein menjadi pepton 
3. Rennin : mengendapkan protein susu menjadi kasein 
4. HCl : membunuh kuman dan mengasamkan makanan 
5. Tripsin : mengubah protein menjadi asam amino 
6. Amylase : mengubah zat tepung menjadi zat gula 

























Jawaban Lembar Kerja Siswa III 
 
1. Contoh gangguan/penyakit pada sistem pencernaan manusia 
a. Diare  : sering buang air besar 
b. Karies gigi : penumpukan makanan pada gigi 
c. Radang lambung : peradangan pada dinding lambung akibat HCl 
berlebih 
d. Maag  : kelebihan asam lmbung/ HCl 
e. Apendisitis : radang umbai cacing/ usus buntu 
f. Sembelit : susah buang air besar 
g. Sariawan : kekurangan vitamin C 
h. Disentri : penyakit yang disebabkan oleh virus disentri 













1. Sariawan: karena Dito jarang makan buah dan sayur. 
Diare : karena Dito sering buang air besar. 
Disentri : karena makanan yang dimakan oleh Dito tidak sehat. 
2. Cara kita menjaga hidup sehat adalah dengan cara seperti berikut. 
a. Berolahraga secara rutin 
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b. Menjaga pola makan yang sehat 
c. Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat 
d. Istirahat yang cukup 
 
KESIMPULAN 
Macam-macam gangguan sistem pencernaan di antaranya adalah sariawan, karies 
giri, diare, radang lambung, maag, sembelit, apendisitis, dan lain-lain. Agar 
gangguan itu tidak menyerang tubuh manusia, kita harus menjaga pola hidup 


























Jawaban Lembar Kerja Siswa IV 
 
No Nama Zat 
Gizi 
Jawaban 
1. Karbohidrat e Sebagai sumber tenaga dan cadangan makanan 
i Untuk mempertahankan suhu tubuh 
j Beras, jagung, ketela pohon, dll. 
2. Lemak a Sebagai cadangan makanan 
d Pelarut vitamin A, D, E, dan K 
h Kelapa, kacang tanah, kuning telur, keju 
3. Vitamin b A, B, C, D, E, dan K 
n Zat pengatur 
o Ada di buah dan sayur 
4. Protein 
k 
Berguna bagi pertumbuhan, perkembangan dan 
mengganti sel-sel tubuh yang rusak 
l Zat pembangun 
m Susu, daging, putih telur, kacang-kacangan, ikan. 
5. Mineral c Berfungsi mencegah penyakit gondok 
f Zat pengatur dan pelindung tubuh 
g Fosfor, fluorin, yodium, kalsium, zat besi 
 
KESIMPULAN 
Zat gizi yang terkandung dalam makanan di antaranya adalah karbohidrat, 

















Warna akhir pada uji makanan Zat yang 
terkandung Betadine Kertas 
1. Nasi Putih Ungu Basah/kering Karbohidrat 
2. Kentang rebus Kuning Ungu Basah/kering Karbohidrat 
3. Kacang tanah Putih Coklat Transparan Lemak 
4. Tepung terigu Putih Ungu Basah/kering Karbohidrat 
5. Margarin Kuning Coklat Transparan Lemak 
6. Minyak Bening Coklat Transparan Lemak 
7. Parutan 
kelapa 
Putih  Coklat  Transparan Lemak 
 
KESIMPULAN 
Bahan makanan yang mengandung karbohidrat adalah : nasi, kentang rebus, 
tepung terigu. Bahan makanan yang mengandung lemak adalah kacang tanah, 

















Jawaban Lembar Kerja Siswa VI 
 
1. Serambi kanan 
2. Katup jantung 
3. Bilik kanan 
4. Bilik kiri 
5. Arteri paru-paru 
6. Denyut jantung 
7. Jantung 
8. Rongga dada sebelah kiri 
9. Serambi kanan 
10.  Serambi kiri 
11. Bilik kanan 
12. Bilik kiri 
13. Seluruh tubuh 
14. Serambi kiri 
15. Katup jantung 
16. Ganda 
17. Kecil  
18. Besar 
19. Bilik kiri 













Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA  
dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
 
Kelas/ Semester : .............................. Hari/Tanggal : 
Pokok Bahasan : .............................. Siklus : 
Pertemuan ke : .............................. Waktu : 
 
Petunjuk Pengisian : 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai untuk setiap pernyataan dan 
deskripsikanlah hasil pengamatan Anda pada kolom yang tersedia. 




1. Somatis Menyampaikan sekilas materi yang 
dipelajari agar siswa terstimulasi 
untuk mencatat 
   
Guru mempersiapkan ruang dan 
alat-alat/media yang dibutuhkan 
saat pembelajaran 
   
Guru meminta setiap kelompok 
untuk melakukan percobaan dengan 
mengikuti langkah-
langkah/prosedur yang ada pada 
LKS dengan menggunakan alat 
peraga 
   
Guru meminta siswa berdiskusi 
kelompok untuk mengerjakan LKS 
   
Guru memfasilitasi siswa untuk 
membuat laporan dan 
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mempresentasikan hasil diskusi 
Guru membahas hasil diskusi    
Guru memantau siswa mengerjakan 
LKS 
   
Guru memberikan penugasan untuk 
pertemuan berikutnya 
   
2. Auditory Guru menyampaikan sekilas materi  
yang akan dipelajari 
   
Guru memberikan pertanyaan 
terkait dengan materi pembelajaran 
   
Guru membimbing diskusi 
kelompok dan presentasi 
   
Guru membimbing siswa 
merangkum atau membuat 
simpulan materi 
   
Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk menanggapi atau 
bertanya selama pembelajaran 
berlangsung 
   
3 Visual Guru menyampaikan materi 
melalui berbagai media maupun 
alat peraga pembelajaran. 
   
Guru menunjukkan media atau alat 
peraga. Misalnya gambar, 
powerpoint atau video 
   
  Guru membagikan buku atau leaflet 
sebagai sumber belajar siswa 
   
3 Intelektual Guru menstimulasi siswa dengan 
pertanyaan agar siswa berhipotesis 
   
Guru memberikan kesempatan    
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kepada siswa dalam menumbuhkan 
antusias dan respon selama 
pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk 
berdiskusi dan bekerjasama dalam 
kelompok 
   
Guru membagikan soal evaluasi di 
akhir pembelajaran dan melakukan 
penilaian terhadap kemampuan 
siswa 
   
Guru membimbing siswa 
merangkum atau membuat 
kesimpulan mengenai materi yang 
sudah disampaikan 




















Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA 









Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan Pembelajaran IPA 










Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
dalam Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan SAVI 
 
Nama Siswa : .............................. Hari/Tanggal : 
Kelas/ Semester : .............................. Siklus : 
Pokok Bahasan : .............................. Waktu : 
Pertemuan ke : ..............................   
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai untuk setiap pernyataan dan 
deskripsikanlah hasil pengamatan Anda pada kolom yang tersedia. 




1. Somatis Siswa mencatat informasi dari guru    
Mempersiapkan alat yang 
dibutuhkan selama pembelajaran 
sesuai dengan perintah guru 
   
Siswa melakukan percobaan    
Siswa berdiskusi dalam kelompok    
Melakukan presentasi    
Siswa mengoreksi hasil presentasi    
Mengerjakan LKS    
Melaksanakan penugasan dari guru    
2. Auditory Menyimak penjelasan dari guru    
Aktif menyampaikan gagasan/ ide    
Menyebutkan pokok-pokok materi    
Bertanya jawab dengan guru    
Menyimak presentasi dan diskusi    
Membuat kesimpulan    
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3 Visual Mengamati/ memperhatikan 
penggunaan media pembelajaran 
   
Mengamati dan mengidentifikasi 
gambar maupun video tentang 
materi yang disampaikan 
   
Membaca materi yang sedang 
dibahas 
   
3 Intelektual Merumuskan hipotesis atau 
pertanyaan 
   
Memberikan jawaban yang 
menyatakan pendapat, ide, gagasan, 
sanggahan, atau saran 
   
Menyelesaikan masalah dan 
menemukan konsep yang dipelajari 
   
Mengerjakan soal evaluasi    


















Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa 







Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa 













No. Butir Jumlah 
item Positif Negatif 
1. Antusias a. Senang mengikuti semua 
aktivitas pembelajaran IPA 
b. Melakukan instruksi guru 













2. Rasa ingin tahu 
terhadap IPA 
a. Bertanya kepada guru atau 
teman 
b. Mencari informasi/ sumber 
belajar dari internet, buku 
atau media lain 












a. Aktivitas siswa terhadap 
kegiatan pembelajaran IPA 











4. Perhatian siswa 
terhadap IPA 
a. Memperhatikan penjelasan 
dari guru atau teman 











5. Tekun a. Berusaha keras untuk 
menjawab pertayaan 
b. Menyediakan waktu untuk 
belajar IPA 























SKALA MINAT MINAT BELAJAR IPA  




Nama  : 
Kelas  : 
No. Presensi : 
 
PENTUNJUK MENJAWAB: 
1. Tulislah identitasmu dengan lengkap sebelum mengisi skala minat ini. 
2. Berilah tanda (√) pada jawaban yang menurutmu sesuai dengan 
keadaanmu dan beri tanda (-) pada jawaban yang menurutmu tidak sesuai. 
3. Hasil skala minat ini tidak berpengaruh terhadap nilaimu. 
 
KETERANGAN: 
1. SS = Sangat Sering 
2. S = Sering 
3. J = Jarang 




SS S J TP 
1. Saya merasa senang saat mengikuti 
pelajaran IPA 
     
2. Saya tetap mempelajari IPA walaupun 
besok tidak ada jadwalnya di sekolah 
     
3. Saya bertanya kepada guru jika merasa 
kesulitan dalam pelajaran IPA 
     
4. Saya mengikuti bimbingan belajar untuk 
mata pelajaran IPA 
     
5. Saya berusaha menggunakan alat peraga 
sebaik-baiknya 
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6. Saya selalu mengerjakan tugas/PR IPA      
7. Saya belajar IPA ketika ada ulangan IPA 
saja 
     
8. Saya mempunyai buku catatan IPA yang 
lengkap dan rapi 
     
9. Jika saya mendapatkan nilai IPA yang 
tinggi di rapor, saya merasa tidak perlu lagi 
mempelajari IPA lebih lanjut 
     
10. Apabila guru menyuruh saya mengerjakan 
soal di depan kelas, saya langsung 
mengerjakannya tanpa menunggu untuk 
diperintah lagi 
     
11. Saya merasa senang  bekerjasama dengan 
teman saat mendapat tugas kelompok 
     
12. Saya mengunjungi tempat-tempat sumber 
belajar IPA seperti: perpustakaan, toko 
buku, rumah teman, dan sebagainya untuk 
mencari referensi maupun sekedar 
membaca buku-buku tentang IPA 
     
13 Jika menemui soal IPA yang sulit, saya 
segera untuk mencari tahu jawabannya 
sampai berhasil menemukan jawaban 
tersebut 
     
14 Saya berdiskusi dengan teman apabila ada 
materi yang belum saya pahami tentang IPA 
     
15 Saya suka memberikan ide saat berdiskusi 
dengan teman 
     
16. Saya memilih diam di kelas karena sudah 
ada siswa yang pintar yang menjawab 
pertanyaan dari guru 
     
17. Ketika saya tidak dapat mengerjakan soal 
tentang IPA, saya akan mencari tahu 
jawabannya sampai dapat 
     
18. Saya bertanya kepada guru cara 
menggunakan media yang diperlihatkan 
oleh guru 
     
19. Sesudah semua pekerjaan rumah selesai, 
saya memanfaatkan waktu luang untuk 
mempelajari kembali materi IPA bersama 
teman maupun belajar sendiri  
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20. Daripada belajar IPA lebih baik bermain 
bersama dengan teman-teman 
     
21. Saya menolak apabila diminta guru untuk 
menunjukkan contoh menggunakan alat 
peraga 
     
22. Saya mengerjakan tugas dari guru apabila 
teman yang lain sudah mengerjakannya 
     
23. Ketika saya tidak bisa mengerjakan soal 
IPA, saya berusaha mengerjakannya di 
waktu yang lain 
     
24. Tugas/ PR IPA saya kerjakan dengan 
melihat jawaban dari teman yang sudah 
mengerjakan saat di sekolah akan terasa 
lebih praktis   
     
25. Saya sering cepat jenuh bila belajar IPA      
26 Saya mengikuti pelajaran IPA dengan 
bersemangat 
     
27 Saya fokus dan konsentrasi saat mengikuti 
pelajaran agar paham 
     
28 Saya menegur teman gaduh agar ikut 
memperhatikan guru 
     
29 Jika ada teman yang memiliki catatan yang 
lebih lengkap saya meminta dia untuk 
menjelaskan agar catatan di buku saya juga 
lengkap. 
     
30 Menurut saya materi yang ada di dalam 
buku paket sudah lengkap. Sehingga tidak 
perlu lagi mencari dari buku lain. 












SAMPEL SKALA MINAT MINAT BELAJAR IPA  
SISWA KELAS V SD NEGERI SENDANGHARJO KECAMATAN 









SAMPEL SKALA MINAT MINAT BELAJAR IPA  
SISWA KELAS V SD NEGERI SENDANGHARJO KECAMATAN 



































































SAMPEL SKALA MINAT MINAT BELAJAR IPA  
SISWA KELAS V SD NEGERI SENDANGHARJO KECAMATAN 














MATERI SISTEM PENCERNAAN PADA MANUSIA 
 
Apakah kamu mempunyai makanan favorit?Apakah makanan 
favoritmu?Samakah makanan favoritmu dengan makanan favorit temanmu? 
Setiap jenis makanan yang kita makan akan mengalami perlakuan yang sama di 
dalam tubuh, yaitu dicerna di dalam alat-alat pencernaan. Apa sajakah alat-alat 
pencernaan tersebut? Mari kita pelajari bersama. 
1. Alat Pencernaan Makanan 
Proses pencernaan makanan diawali pada bagian mulut. Di dalam mulut 
makanan dihaluskan oleh gigi dan kelenjar ludah.Kelenjar ludah menghasilkan air 
ludah dan enzim ptialin.Enzim merupakan zat yang berguna untuk 
menghancurkan makanan secara kimiawi menjadi bagian yang lebih halus. 
Dari mulut makanan masuk menuju kerongkongan.Di dalam 
kerongkongan terjadi gerak peristaltik, yaitu gerakan meremas-remas yang 
dilakukan oleh dinding kerongkongan.Gerak peristaltik inilah yang menyebabkan 
makanan dapat masuk ke dalam lambung. Di dalam lambung makanan yang 
sudah dihaluskan oleh gigi di dalam mulut akan dilumatkan dan diaduk dengan 
bantuan getah lambung. Getah lambung ini berguna untuk memecah makanan 
agar mudah diserap oleh pembuluh darah. 
Makanan yang telah dilumatkan di dalam lambung akan berupa bubur 
halus sehingga mudah diserap oleh usus. Makanan yang telah dicerna di dalam 
lambung kemudian masuk menuju usus dua belas jari.Di dalam usus dua belas jari 
ini pencernaan dibantu oleh getah pankreas dan getah empedu.Getah empedu 
dihasilkan oleh hati.Getah empedu digunakan untuk memecah lemak menjadi 
butiran-butiran yang sangat halus sehingga dapat membantu kerja enzim 
lipase.Getah pankreas dihasilkan oleh pankreas.Getah pankreas mengandung 
enzim amilase, tripsine, dan lipase. 
Amilase yang mengubah zat tepung menjadi gula.Tripsine, yang 
mengubah protein menjadi asam amino.Lipase, yang mengubah lemak menjadi 
asam lemak dan gliserol. Setelah itu, makanan disalurkan menuju usus halus.Di 
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dalam usus halus makanan dicerna kembali sehingga terbentuklah sari-sari 
makanan. Sari-sari makanan inilah yang akan diserap oleh dinding-dinding usus 
halus melalui pembuluh darah sehingga masuk ke dalam darah untuk diedarkan ke 
seluruh tubuh. 
 
Sisa makanan atau ampas makanan akan masuk ke dalam usus besar. 
Selanjutnya sisa makanan tersebut dibusukkan oleh bakteri menjadi kotoran. 
Kemudian, kotoran ini akan dikeluarkan dari tubuh melalui anus. Di dalam usus 
besar tidak terdapat penyerapan sari makanan melainkan hanya penyerapan air. 
 
2. Gangguan pada Sistem Pencernaan 
Berbagai penyakit dan gangguan (kelainan) dapat menyerang alat 
pencernaan.Penyakit dan gangguan itu dapat disebabkan oleh kebiasaan 
mengonsumsi makananyang tidak sehat.Selain itu, juga karena masuknya kuman 
penyakit ke dalam tubuhseperti bakteri dan virus.Di bawah ini beberapa penyakit 
yang dapat menyerang alat-alatpencernaan. 
a. Diare  : sering buang air besar 
b. Karies gigi : penumpukan makanan pada gigi 




d. Maag  : kelebihan asam lmbung/ HCl 
e. Apendisitis : radang umbai cacing/ usus buntu 
f. Sembelit : susah buang air besar 
g. Sariawan : kekurangan vitamin C 
h. Disentri : penyakit yang disebabkan oleh virus disentri 
 
MAKANAN DAN HUBUNGANNYA DENGAN KESEHATAN 
 
Tubuh kita memerlukan makanan untuk pertumbuhan. Agar makanan 
dapat diserap dengan baik oleh tubuh, maka makanan yang kita konsumsi juga 
haruslah makanan sehat dan mengandung semua zat gizi. Makanan yang sehat dan 
bergizi adalah makanan yang bersih, bergizi seimbang, dan memenuhi syarat 4 
sehat 5 sempurna seperti berikut: 
1. Karbohidrat, manfaatnya sebagai sumber energi atau tenaga dan 
membantu metabolisme tubuh. Misalnya nasi, roti, jagung, ketela 
pohon dan sagu. 
2. Protein (zat pembangun), manfaatnya pengganti sel-sel tubuh yang 
rusak, membentuk enzim, hormon dan penyeimbang cairan tubuh. 
Protein bisa berasal dari tumbuhan (protein nabati). Misalnya tempe, 
tahu, dan kacang-kacangan. Protein yang berasal dari hewan (protein 
hewan), misalnya daging, ikan, susu, telur. 
3. Lemak, manfaatnya sebagai penghangat badan, penghasil energi 
cadangan dan pelarut vitamin A, D, E dan K. Lemak ada yang berasal 
dari tumbuhan (lemak nabati) yaitu alpukat, minyak kemiri, minyak 
kelapa sawit, mete. Lemak yang berasal dari hewan (lemak hewani) 
antara lain adalah daging, keju, susu dan mentega. 
4. Vitamin, manfaatnya sebagai zat pengatur keseimbangan dan 
menjaga kesehatan tubuh. Macam-macam vitamin yaitu vitamin A, 
B, C, D, E, dan K. 
5. Mineral, manfaatnya untuk memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak dan 
membangun sel-sel tubuh. Beberapa mineral yang dibutuhkan oleh 
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tubuh antara lain zat besi, zat kapur (kalsium), zat fluorin, zat fosfor, 
zat kalsium dan yodium. 
6. Air, manfaatnya sebagai pelarut zat-zat makanan, sebagai zat 
pengangkut, penjaga keseimbangan tubuh dan melarutkan vitamin B 
dan C. 
Untuk menjaga kandungan gizi dan menghindari sumber penyakit dalam 
suatu makanan, cara pengolahannya juga perlu diperhatikan. Bahan makanan 
dicuci bersih sebelum diolah. Makanan tidak dimasak terlalu matang agar 
kandungan gizinya tidak banyak berkurang. Jangan terlalu banyak menggunakan 
bahan tambahan makanan, seperti penyedap rasa dan lain-lain. Dengan 
pengolahan bahan makanan yang benar maka nilai gizi dari makanan yang kita 
makan akan tetap terjaga dengan baik. Selain itu, pengolahan bahan makanan 
yang benar akan menghindarkan kita dari terserangnya gangguan atau penyakit 
pada alat pencernaan. 
 
PEREDARAN DARAH MANUSIA 
 
 
Di dalam tubuh, darah mengalir melalui alat peredaran darah. Alat 
peredaran darah manusia adalah jantung. Jantung terletak di rongga dada agak 
sebelah kiri. Ukurannya sebesar kepalan tangan kita. Jantung terbagi atas 4 ruang 
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yaitu serambi kanan, serambi kiri dan bilik kanan, bilik kiri. Fungsi utama jantung 
adalah untuk memompa darah ke seluruh tubuh. 
Pembuluh darah adalah saluran untuk lewatnya darah. Di dalam sistem 
peredaran darah ada 3 macam pembuluh darah antara lain pembuluh nadi (arteri), 
pembuluh balik (vena) dan pembuluh kapiler. Pembuluh balik membawa darah 
menuju jantung banyak mengandung CO2, kecuali pembuluh balik paru-paru yang 
membawa darah mengandung banyak O2 dari paru-paru ke serambi kiri. 
Pembuluh nadi (arteri) membawa darah keluar  dari jantung banyak mengandung 
O2, kecuali arteri paru-paru membawa darah dari bilik kanan ke paru-paru yang 
kaya akan CO2.  
Peredaran darah manusia disebut peredaran darah tertutup karena terjadi 
di dalam pembuluh darah. Peredaran darah manusia juga serig disebut peredaran 
darah ganda. Karena 1 kali peredaran darah, darah melalui jantung sebanyak 2 
kali. 
 
Peredaran darah kecil: jantung (bilik kanan)  paru-paru  jantung 
(serambi kiri) 

















1. Data Hasil Observasi 
2. Data Hasil Skala Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 
IPA 
3. Daftar Siswa Kelas V SD N Sendangharjo 

















Data Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 





SKOR Somatis Auditory Visual Intelektual 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 4 5 
1 Siklus I 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 16 7.6 
2 Siklus II 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 9.5 
  
                      
 
 
Analisis Data Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI setiap Indikator 
1. Jumlah Nilai Tiap Indikator 
     
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 6 3 3 4 
2 Siklus II 8 4 3 5 
 
2. Skor yang Diperoleh Tiap Indikator 
    
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 7.5 6 10 8 
2 Siklus II 10 8 10 10 
3. Persentase Kelulusan Tiap Indikator 
    
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 75% 60% 100% 80% 
2 Siklus II 100% 80% 100% 100% 
4. Kriteria Tiap Indikator 
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I Tinggi Sedang Sangat 
Tinggi 
Tinggi 









Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran IPA dengan 
Pendekatan Pembelajaran SAVI 
           





1 Siklus I 16 7.6 76% Tinggi 
2 Siklus II 20 9.5 95% 
Sangat 
Tinggi 
























SKOR KATEGORI Somatis Auditory Visual Intelektual 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 1 2 3 1 2 3 4 5 
1 1068 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12 5.5 Rendah 
2 1088 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 5.5 Rendah 
3 1049 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 9 4.1 Rendah 
4 1092 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 18 8.2 Tinggi 
5 1094 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 11 5.0 Rendah 
6 1095 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 8 3.6 Sangat Rendah 
7 1096 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 5 2.3 Sangat Rendah 
8 1097 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 12 5.5 Rendah 
9 1098 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 12 5.5 Rendah 
10 1099 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 6 2.7 Sangat Rendah 
11 1100 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 7.7 Tinggi 
12 1101 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 8 3.6 Sangat Rendah 
13 1102 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 9 4.1 Rendah 
14 1104 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 16 7.3 Tinggi 
15 1107 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 7.7 Tinggi 













SKOR KATEGORI Somatis Auditory Visual Intelektual 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 1068 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 8.6 Sangat Tinggi 
2 1088 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 8.6 Sangat Tinggi 
3 1049 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 13 5.9 Sedang 
4 1092 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 10.0 Sangat Tinggi 
5 1094 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 9.1 Sangat Tinggi 
6 1095 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 18 8.2 Tinggi 
7 1096 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 7.7 Tinggi 
8 1097 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 9.5 Sangat Tinggi 
9 1098 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 8.6 Sangat Tinggi 
10 1099 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 14 6.4 Sedang 
11 1100 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 10.0 Sangat Tinggi 
12 1101 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 9.1 Sangat Tinggi 
13 1102 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 14 6.4 Sedang 
14 1104 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 8.2 Tinggi 
15 1107 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 10.0 Sangat Tinggi 





Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Pembelajaran SAVI 
Setiap Indikator 
 
1. Jumlah Nilai Tiap Indikator 
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 57 38 37 40 






2. Skor yang Diperoleh Tiap Indikator 
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 4.8 4.2 8.2 5.3 
2 Siklus II 8.5 7.8 10.0 8.1 
 
3. Persentase Kelulusan Tiap Indikator 
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I 48% 42% 82% 53% 
2 Siklus II 85% 78% 100% 81% 
 
4. Kriteria Tiap Indikator 
NO SIKLUS 
ASPEK YANG DIAMATI 
Somatis Auditori Visual Intelektual 
1 Siklus I Rendah Rendah Tinggi Rendah 
2 Siklus II Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi 
  





SKOR PERSENTASE KRITERIA 
1 Siklus I 11 5.2 52% Rendah 






Data Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 





Analisis Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 
Setiap Indikator 




















Data Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 







Analisis Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 
Setiap Indikator 










Data Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 







Analisis Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 








Rekapitulasi Hasil Skala Minat Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Kecamatan Minggir 
      
HASIL SKALA 
MINAT 




Partisipasi Perhatian Tekun 
PRA SIKLUS 67% 63% 66% 60% 51% 
SIKLUS I 75% 69% 72% 73% 62% 
SIKLUS II 88% 78% 84% 90% 73% 
      
TABEL SKALA MINAT KESELURUHAN 
  
HASIL SKOR 
    
PRA SIKLUS 61% 
    
SIKLUS I 70% 
    
SIKLUS II 82% 







Daftar Nama Siswa Kelas V SD Negeri Sendangharjo Tahun 2015/2016 
No INDUK NISN NAMA L/P AGAMA ALAMAT 
1. 1068 0036657818 Anggi Arfi Cita Febriyanti P Islam Ngaranan, Sendangrejo, Minggir 
2. 1088 0042879090 Ramadhan Restu Fadilla L Islam Puluhan, Sendangrejo, Minggir 
3. 1049 0021093096 Hernanda Adi Nugroho L Islam Padon, Sendangrejo, Minggir 
4. 1092 0043005734 Puja Tiara Sofia P Islam Sidorejo, Sendangrejo, Minggir 
5. 1094 0042442175 Arya Bayu Murti L Islam Sidomulyo, Sendangrejo, Minggir 
6. 1095 0048884853 Risky Dwi Saputra L Islam Karang, Sendangrejo, Minggir 
7. 1096 0054084127 Fajariyanti Hanik Nur Khasanah P Islam Jetis Depok, Sendangrejo, Minggir 
8. 1097 0056684590 Hani Eka Putri Nur Ismawati P Islam Ngaranan, Sendangrejo, Minggir 
9. 1098 0053485677 Fera Artanti P Islam Ngaranan, Sendangrejo, Minggir 
10. 1099 0051047974 Gagah Intifada L Islam Padon, Sendangrejo, Minggir 
11. 1100 0056332569 Apriliani Nur Cahyati Novitasari P Islam Ngaranan, Sendangrejo, Minggir 
12. 1101 0055335064 Fahma Nursanti P Islam Plaosan, Sendangrejo, Minggir 
13. 1102 0055699854 Septi Wulandari P Islam Dogaten, Sendangrejo, Minggir 
14. 1104 0006723696 Andrean Arvin Pradana L Islam Puluha, Sendangrejo, Minggir 






Bawa Sugiharta, S.Pd.SD 
NIP.19720701 200604 1 006 






























































































































































1. Siklus I Pertemuan 1 
2. Siklus I Pertemuan 2 
3. Siklus I Pertemuan 3 
4. Siklus II Pertemuan 1 
5. Siklus II Pertemuan 2 
















Dokumentasi Kegiatan Siklus I Pertemuan 1 
 
 





























Gambar 3). Siswa mengamati media berupa gambar 
 
 





Gambar 5). Siswa berdiskusi menyelesaikan soal LKS I 
 
 


















































































Gambar 4). Siswa maju ke depan kelas untuk menyebutkan macam-macam enzim 



































































































































Dokumentasi Kegiatan Siklus I Pertemuan 3 
 
 
Gambar 1). Siswa dan guru bertanya jawab di awal kegiatan pembelajaran 
 
 






Gambar 3). Siswa sedang berdiskusi kelompok 
 
 













































Dokumentasi Kegiatan Siklus II Pertemuan 1 
 
 
 Gambar 1). Siswa membaca ringkasan materi yang sudah diberikan 
 
 






Gambar 3). Siswa berkelompok dan mendiskusikan matching cards pada LKS IV 
 
 



























 Dokumentasi Kegiatan Siklus II Pertemuan 2 
 
 
Gambar 1). Siswa melakukan aktifitas apersepsi dan mengemukakan hipotesis 
 
 















Gambar 5). Siswa menetesi bahan makanan dengan betadine saat uji makanan 
 
 




Gambar 7). Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya 
 
 





Gambar 9). Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
 









Dokumentasi Kegiatan Siklus II Pertemuan 3 
 
 
Gambar 1). Siswa menyimak penjelasan dari guru dan mengamati gambar 
 
 




Gambar 3). Siswa mengamati video tentang peredaran darah 
 
 




Gambar 5). Siswa melakukan kegiatan Team Quiz 
 
 



























Gambar 7). Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
 





1. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas 
2. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari Kesbang Sleman 
3. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari BAPPEDA 
4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 



















































Surat Keterangan Validasi Instrumen 
 
 
 
